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ABSTRAK 

 
Atika. Manajemen Sekolah Terintegrasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta. Tesis. Program Magister Pendidikan 

Agama Islam Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019. 

 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) lahir dari adanya gerakan nasional 

pendidikan karakter yang sejak tahun 2010 masih belum berhasil mengantarkan generasi 

bangsa menjadi pribadi yang memiliki tingkat karakter yang baik. Dunia pendidikan 

Indonesia masih diwarnai oleh berbagai penyakit sosial terutama bullying dan physical 

fight and attacks. Implementasi kebijakan PPK diharapkan mampu mengurangi krisis 

moral siswa dan meningkatkan kualitas karakter siswa. Sekolah pilot project PPK juga 

diharapkan dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lainnya untuk turut serta 

melaksanakan kebijakan PPK. 

Kajian manajemen sekolah terintegrasi PPK di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

Kota Yogyakarta bertujuan untuk mengetahui (1) kegiatan pendidikan karakter di sekolah 

pilot project PPK, (2) pengelolaan sekolah yang terintegrasi program PPK, dan (3) 

implikasi program PPK bagi SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data 

dikumpulkan melalui: (1) dokumentasi, (2) observasi, (3) wawancara mendalam dengan 

kepala sekolah, ketua bidang, dan guru kelas. validasi data dengan triangulasi teknik dan 

sumber serta menggunakan analisis data interaktif.  

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, penunjukan SD Muhammadiyah menjadi 

sekolah pilot project PPK merupakan apresiasi pemerintah terhadap beragam kegiatan 

pendidikan karakter di sekolah dengan tiga program khusus PPK yang tergabung dalam 

Kelompok Karakter, yaitu Polisi Cilik/PKS (Polisi Ketertiban Sekolah), Dokter Cilik, dan 

Pustakawan Cilik. Sekolah memiliki potensi dan keunikan yang relevan dengan PPK 

seperti sekolah adiwiyata dan budaya hidup Islami. Kedua, pengelolaan sekolah 

berintegrasi dengan pendidikan karakter dengan mengimplementasikan fungsi manajemen 

George R. Terry, yaitu perencanaan yang sistemik-integratif, pengorganisasian terstruktur, 

pelaksanaan dengan integrasi PPK pada kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler melalui program PPK basis kelas, program PPK basis budaya hidup Islami 

dan program PPK basis masyarakat, dan pengawasan dengan pola koordinasi dan evaluasi 

terstruktur. Proses evaluasi dan monitoring program PPK masih terbatas pada kurikulum 

dan dilakukan melalui pembinaan pengawas di sekolah. Kendala yang umum dihadapi 

sekolah adalah penilaian sikap siswa yang belum terdokumentasi, kurangnya pemahaman 

guru untuk mengimplementasikan pendidikan karakter melalui kegiatan di kelas dan masih 

kurangnya dukungan dari pemerintah dalam sosialisasi atau pelatihan bagi pengelola 

sekolah. Ketiga, program PPK berimplikasi pada tiga hal, yaitu kebijakan sekolah berupa 

kurikulum berbasis karakter, sistem manajemen pendidikan karakter yang sistemik-

integratif, dan kualitas siswa yang berkarakter excellent academic dan religious awareness. 

Praksis PPK bagi siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta sudah menjadi 

pembiasaan dan penanaman karakter yang dilakukan secara konsisten secara bertahap 

terinternalisasi dalam diri siswa. Implementasi program PPK di sekolah juga meningkatkan 

brand sekolah sebagai “sekolah karakter” yang berkomitment membentuk siswa menjadi 

generasi milenial cerdas dan berkarakter menuju generasi emas 2045. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Excellent Academic and 

Religious Awareness 



ix 

 

ABSTRACT 

 
Atika. Integrated school management Strengthening character education Program (PPK) in 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta. Thesis. Master’s Program in Islamic 

Studies Islamic Educational Management Concentration. Faculty of Tarbiyah and 

Teaching State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta Year 2019. 

 

Strengthening character education (PPK) was born from the existence of a national 

character education movement since the year 2010 still hasn't managed to usher in a 

generation of the nation has become the level of good character. World Education Indonesia 

even colored by a variety of social ills particularly bullying and physical fight and attacks. 

Implementation of the policy of PPK is expected to reduce the moral crisis of students and 

improve the quality of the character of students. School pilot project PPK is also likely to 

become an example for other schools to participate in implement policies PPK. 

Study of school management integrated PPK in SD Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Wirobrajan aims to know (1) the activities of character education in schools pilot project 

PPK, (2) control of an integrated school program PPK, and (3) the implications PPK 

program for Elementary School Muhammadiyah 3 Yogyakarta Wirobrajan. This research 

was qualitative research with the approach of Phenomenology. Data collected through (1) 

documentation, (2) observation, (3) in-depth interviews with principals, teachers, and 

Chairman of the class. Data validation with triangulation techniques and resources as well 

as the use of interactive data analysis.  

The results showed: first, the designation of SD Muhammadiyah school pilot 

project became the PPK is the appreciation of the Government's response to the diverse 

activities of character education at school with three unique programs Group incorporated 

in PPK Characters, namely Child/MCC Police (Police Order school), a young Doctor, and 

a young Librarian. The school has the potential and uniqueness that is relevant to the PPK 

as school Adiwiyata and culture of Islamic life. Second, the management of schools 

integrates with character education by implementing the functions of management George 

R. Terry, that systemic planning-integrative, structured, organizing the execution with the 

integration of PPK on activities intrakurikuler, kokurikuler and extracurricular programs 

through PPK, PPK program base class, the base of Islamic life and culture program PPK 

bases of society, and supervision with the patterns of coordination and structured 

evaluation. The process of evaluation and monitoring of programmes strengthening 

character education curriculum is still limited and is done through the construction 

supervisor at the school. Common barriers faced by the school is the student attitude 

assessment has not yet been documented, a lack of understanding of teachers to implement 

character education through activities in the classroom and still the lack of support from 

the government in the socialization or training for school administrators. Third, PPK 

program implies three things, namely, the policy of the school-based curriculum in the form 

of a character, the character of the educational management system of systemic-integrative, 

and quality students that character high academic and religious awareness. Praxis PPK for 

students Elementary School Muhammadiyah 3 Yogyakarta Wirobrajan already 

conditioning and planting of characters who consistently performed gradually internalized 

within the students. PPK program implementation at the school also increases brand 

schools as "schools of character" that commitment form of the millennial generation 

students become intelligent and character towards the golden generation of 2045. 

 

Keywords: Management, Strengthening Character Education (PPK), Excellent Academic 

and Religious Awareness 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

                                                           
1 Pedoman Penulisan Tesis Program Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018, hlm. 34-38 
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 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 ditulis muta’aqqidīn متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ditulis hibbah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila diikuti dengan kata sandang 

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامه الاولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t.  

 ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vocal Pendek  

 َ fathah ditulis i 

 َ kasrah ditulis a 

 َ dhammah ditulis u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif ditulis   ā 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

fathah + ya’ mati ditulis ā 

ىعيس  ditulis yas’ā 

kasrah + ya’ mati ditulis ī 
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 ditulis karīm كريم

dammah + wawu mati ditulis ū 

ضو فر   ditulis furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati ditulis  ai 

 ditulis  bainakum بينكم 

fathah + wawu mati ditulis  au 

ولق  ditulis qaulun 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

  ditulis  á antum أأنتم

 ditulis  ú idat أعدت

ئن شكرتمل  ditulis lá in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 ditulis  al-Qurá ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 ditulis as-Samā́ السماء

 ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis ẓawī al-furūd ذوي الفروض

 ditulis ahl al-sunnah أهل السنة
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MOTTO 

 

 

مُرۡ ب  …
ۡ
 ١٧ …ٱلمُۡنكَر  عَن   ٱنهَۡ وَ  ٱلمَۡعۡرُوف  وَأ

 
“…suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar…”  

- (QS. Luqman: 17)1 - 

 

 

 

“To educate a person in mind and not in morals is to educate a menace to society”2 

- Theodore Roosevelt - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: Syamil Quran)   
2 Mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak dan bukan aspek moral adalah 

ancaman mara-bahaya kepada masyarakat. https://www.sekolahdasar.net  

https://www.sekolahdasar.net/
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KATA PENGANTAR 

 

يمه  ٱلرَحۡمَٰنِ ٱلَلّه  بِسۡمِ  ٱلرحَه

نَّ 
َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لََ وَ أ دَهُ لآ شََِ نح لآاِلَََ اِلاَّ الُله وحَح

َ
هَدُ أ شح

َ
, أ َ دُ لِله ربَِّ الحعلمَِيْح مَح الَْح

دَهُ. ألَّلهُمَّ  لَُ لَا نبََِِ بَعح دًا عَبحدُهُ وَ رسَُوح دٍ. ألَّلهُمَّ صَلِّ عََلَ  مُُمََّ لِ مَُُمَّ
َ
دٍ وعَََلَ أ مُُمََّ

دُ. ا بعح مَّ
َ
. أ حمُقَرَّ بِيْح حمُرحسَلِيْح ال ظَا ال مَ النَّبِيِّْ وَ حِفح ئَلكَُ فَهح  اِنِِّّ اسَح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter bukan menjadi masalah baru bagi Indonesia. Sejak 

lama, pandangan pro dan kontra telah mewarnai diskursus pendidikan karakter 

yang sejatinya merupakan tugas sekolah. Penerapan pendidikan karakter bagi 

semua tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

yang telah dicanangkan sejak tahun 2010, masih kurang berhasil dalam 

mengantarkan generasi bangsa menjadi pribadi-pribadi yang bermartabat. 

Dunia pendidikan Indonesia hanya mampu melahirkan lulusan manusia dengan 

tingkat intelektualitas yang memadai namun minim akhlak.1 Banyak dari 

lulusan sekolah yang memiliki nilai tinggi, cerdas, brilian, serta mampu 

menyelesaikan soal mata pelajaran dengan sangat cepat, namun tidak sedikit di 

antara para siswa yang tidak memiliki perilaku cerdas serta kurang mempunyai 

mental kepribadian yang baik. Berbagai penyakit sosial, seperti rusak dan 

mundurnya moral, akhlak, dan etika masih berkembang di tengah masyarakat.2 

Padahal, tujuan pendidikan adalah menjadikan manusia berkarakter, manusia 

yang mulai dan manusia yang manusiawi.3 

Beragam fakta di lapangan menunjukkan masih tingginya 

penyimpangan karakter yang dilakukan oleh generasi bangsa. Yogyakarta 

                                                           
1 Aunillah, N.I. Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Laksana, 2011), hlm. 9 
2 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidikan Siswa 

Menjadi Pintar dan Baik, terj. Lita S, (Bandung: Nusa Media, 2013), hlm. 9 
3 Harefa, A. Menjemput Keberuntungan, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2013), hlm. 200 



2 
 

menjadi provinsi nomor dua dengan kategori pemakai narkoba tertinggi di 

Indonesia setelah Jakarta di angka 2,8%, sedangkan kategori pernah pakai, 

Yogyakarta menjadi yang paling tinggi dengan nilai 6,6%.4 Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat penyalahgunaan narkoba di DIY termasuk tinggi 

dibanding dengan provinsi lain di Indonesia. Selain itu, selama tahun 2015, 

Badan Kesehatan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) di Yogyakarta 

mencatat, terdapat 1.078 pelajar usia SMP dan SMA melakukan persalinan 

remaja dan kehamilan di luar nikah, dari jumlah tersebut, sebanyak 976 kasus 

hamil di luar nikah. Kasus ini terjadi hampir merata di empat kabupaten dan 

kota DIY dengan tingkat tertinggi terjadi di Kabupaten Bantul dengan 276 

kasus, disusul oleh Kota Yogyakarta dengan 228 kasus, Kabupaten Sleman 

dengan 219 kasus, Kabupaten Gunungkidul 148 kasus, dan Kulonprogo dengan 

105 kasus.5 Selain itu, kasus bullying dan physical fight and attacks juga 

menjadi penyimpangan sosial yang mewarnai kehidupan remaja. 

Penyimpangan-penyimpangan tersebut akan terus meningkat jika pendidikan 

karakter tidak dijalankan dengan baik.     

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penerapan nilai-nilai 

moral pada peserta didik melalui ilmu pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 

dan implementasi nilai-nilai tersebut, baik terhadap diri sendiri, sesama, 

lingkungan, bangsa dan negara maupun Tuhan Yang Maha Esa, kebangsaan, 

                                                           
4 Hasil Survei Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok 

Pelajar dan Mahasiswa di 18 Provinsi tahun 2016. Jakarta: BNN 
5 “Profil Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2016”, Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY 
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sehingga menjadi manusia yang memiliki akhlakul karimah.6 Pendidikan 

karakter merupakan gerakan nasional untuk menciptakan sekolah yang 

membina generasi muda yang beretika, bertanggung jawab, dan peduli. 

Pendidikan karakter juga bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang benar 

dan mana yang salah, namun, lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga siswa 

mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi 

kepribadiannya. Pendidikan karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan 

yang baik (moral knowing), perasaan yang baik atau loving good (moral 

feeling) dan perilaku yang baik (moral action).7 Pendidikan karakter 

merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang membantu siswa dalam 

perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, dan pengajaran karakter 

yang baik melalui nilai-nilai universal.8 

Dalam peraturan Presiden No. 87 tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter dalam pasal 3 disebutkan bahwa: 

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, 

disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

                                                           
6 Yeni Wulandari dan Muhammad Kristiawan, “Strategi Sekolah dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter bagi Siswa dengan Memaksimalkan Peran Orang Tua,” Jurnal 

Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan (JMKSP), Graduate Program PGRI 

Palembang, Vol. 2, No. 2 Juli-Desember 2017, hlm. 291  
7 Novika Malinda Savitri, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kultur 

Sekolah di SMPN 14 Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Karakter, Lembaga 

Pengembangan dan Penjaminan Mutu Universitas Negeri Yogyakarta, Oktober 

2015, Vol. 5, No. 2: 173-183 
8 Berkowitz, M.W. dan Bier, M.C. What Works in Character Education: A 

Research-Driven Guide for Educators, (Washington DC: University of Missouri St Louis, 

2005), hlm. 7 
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komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan bertanggung jawab. 

 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan 

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 

bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, 

berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi 

seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter 

bangsa.9 Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu: pertama, 

fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan karakter 

membentuk dan mengembangkan potensi siswa agar berpikir baik, berhati 

baik, dan berperilaku sesuai dengan falsafah pancasila. Kedua, fungsi 

perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter memperbaiki dan memperkuat 

peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut 

berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga 

negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan 

sejahtera. Ketiga, fungsi penyaring. Pendidikan karakter memilah budaya 

bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai budaya bangsa dan karakter bangsa yang bermartabat.10 Berbagai 

penyimpangan yang masih terjadi menunjukkan bahwa tujuan pendidikan 

                                                           
9 Kementerian Pendidikan Nasional, “Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa,” (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 

hlm. 2 
10 Zubaidi, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 18  
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nasional secara umum belum sepenuhnya terpenuhi, khususnya tujuan 

pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter di sekolah menjadi hal yang penting dilaksanakan, 

salah satunya melalui pemberlakuan kurikulum 2013 yang berorientasi pada 

pengembangan pendidikan karakter siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

integrasi baik secara vertikal dan horizontal antar mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan, serta integrasi antara ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Keterpaduan mata pelajaran dan ranah capaian tujuan pembelajaran secara 

detail tercermin dalam pengorganisasian kompetensi inti berbasis kelas yang 

meliputi kompetensi inti 1 sampai 4, yaitu spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hadirnya program penguatan pendidikan karakter merupakan 

kebijakan pendidikan yang dibuat untuk mengatasi permasalahan karakter 

siswa sebagai penguat kurikulum 2013. Penempatan penguatan pendidikan 

karakter sebagai poros pendidikan berdampingan dengan intelektualitas sangat 

penting dilakukan untuk mengatasi berbagai krisis moral yang mewarnai 

kehidupan generasi muda. Krisis multidimensi yang melanda negara Indonesia 

saat ini bersumber dari lemahnya pembangunan nation and character 

building.11 Oleh karena itu, nilai-nilai karakter sebaiknya masuk dalam 

program pendidikan dan diimplementasikan di institusi pendidikan mulai dari 

tingkat dini (PIAUD), Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah (SMP/MTs, 

SMA/MA) hingga Perguruan Tinggi (PT). Penerapan pendidikan karakter di 

                                                           
11 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 216 
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sekolah diharapkan mampu memperkuat pembinaan karakter dan moral siswa 

yang bermutu. 

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang menerapkan program 

PPK di beberapa sekolah tingkat dasar dan menengah. Program PPK di 

laksanakan di 16 SD dan 23 SMP piloting PPK yang tersebar di beberapa 

kabupaten, yaitu 5 SD dan 2 SMP di wilayah Kota Yogyakarta, 1 SD dan 7 

SMP di Kabupaten Sleman, dan 4 SD dan 7 SMP di Kabupaten Bantul, 2 SD 

dan 4 SMP di Kabupaten Gunungkidul, serta 3 SD dan 3 SMP di Kabupaten 

Kulon Progo. Ke 39 sekolah tersebut telah berkomitmen menjalankan program 

PPK dan diharapkan dapat menjadi piloting PPK bagi sekolah-sekolah 

lainnya.12 

Penelitian ini bermaksud untuk menggali pengetahuan dan pemahaman 

pelaksanaan program PPK di sekolah piloting PPK wilayah Kota Yogyakarta. 

Pemilihan SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta dikarenakan wilayah 

perkotaan memiliki kehidupan yang lebih metropolit di banding wilayah 

pinggiran lainnya. Fenomena media sosial yang semakin negatif dapat 

memberi dampak buruk bagi siswa sekolah dasar. Banyak anak-anak yang 

cenderung suka meniru kejadian-kejadian viral di media sosial yang sejatinya 

tak memberi manfaat positif. Oleh karena itu, PPK sebaiknya lebih ditekankan 

pada daerah metropolit dengan segala kemudahan akses kehidupan bebasnya. 

Program PPK diharapkan mampu mendidik anak-anak memiliki karakter yang 

                                                           
12 Sumber Data: Komunikasi bersama admin melalui email. 

https://cerdasberkarakter.kemendikbud.go.id 
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baik dan dapat memilih tayangan-tayangan positif di bawah pengawasan guru 

dan orang tua/wali siswa. SD tersebut merupakan sekolah yang berkomitmen 

menyelenggarakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta dapat menunjukkan identitasnya 

sebagai pencetak generasi muda yang memiliki prestasi akademik yang baik 

diiringi dengan karakter yang apik.  

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta terpilih menjadi sekolah 

program percontohan PPK di wilayah Kota Yogyakarta hadir sebagai rujukan 

pengembangan lembaga pendidikan karakter dan menjadi wajah lembaga 

pendidikan karakter bagi instansi-instansi pendidikan di Indonesia. Kegiatan 

yang dilakukan pihak sekolah yang termasuk dalam program PPK 

mengedepankan aspek religius yang dimulai sejak siswa berada di sekolah 

hingga meninggalkan tempat belajar. Program PPK juga dilaksanakan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler.  

Terlepas dari berbagai alasan di atas, maka penelitian tentang program 

PPK di lembaga pendidikan Islam menjadi hal menarik untuk dikaji. Peneliti 

ingin melihat pengelolaan sekolah yang terintegrasi PPK di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta. Penelitian ini penting untuk 

dilakukan dengan mengeksplorasi seperti apa penerapan PPK di sekolah dan 

kemajuan karakter siswa di sekolah yang terintegrasi PPK. Hal ini akan 

memberi akses kepada informasi yang dibutuhkan untuk menerapkan 

pendidikan karakter dengan lebih baik dan dapat mewujudkan moral siswa 

yang lebih bermutu. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta menjadi 

sekolah piloting program PPK tingkat sekolah dasar? 

2. Bagaimana model perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan program PPK di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota 

Yogyakarta?  

3. Apa saja implikasi program PPK di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

Kota Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan SD Muhammadiyah Wirobrajan 

3 Kota Yogyakarta sebagai pilot project PPK di tingkat sekolah dasar.   

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis model perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sekolah piloting PPK di 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta. 

3. Untuk mengeskplorasi dan menganalisis implikasi13 model manajemen 

sekolah yang terintegrasi program PPK di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta. 

 

 

                                                           
13 Implikasi yang dimaksud adalah sesuatu yang terjadi setelah 

pembentukan/pengembangan nilai-nilai karakter melalui pelaksanaan program PPK di 

sekolah, yaitu terwujudnya sikap dan perilaku karakter siswa dan kebijakan sekolah 

terintegrasi karakter.  
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Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu: 

1. Secara pragmatis akademis, sebagai wahana pembelajaran/contoh positif 

bagi semua pengelola lembaga pendidikan Islam dalam upaya 

meningkatkan dan mengembangkan pendidikan karakter bagi masyarakat. 

2. Secara institusional, sebagai pembelajaran, panduan, dan pengalaman 

penting bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan program penguatan pendidikan karakter dalam 

membentuk moral siswa yang lebih bermutu. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran dari beberapa penelitian sebelumnya, 

peneliti telah mendapatkan tema yang relevan dengan tema yang akan diteliti, 

yaitu: 

Pertama, Tesis karya Eli Meivawati, Evaluasi Implementasi Nilai 

Karakter Utama pada Program Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah 

Dasar Se-Kabupaten Bandung, tahun 2018. Penelitian ini dilakukan di tiga 

sekolah dasar, yaitu SD Al-Mabrur, SDN Cicalengka 05 dan SDN Percobaan. 

Hasil penelitian menemukan bahwa ketiga sekolah memiliki potensi dan 

keunikan yang relevan dengan program PPK seperti konsep pendidikan inklusi, 

gerakan sekolah adiwiyata, budaya etos kerja dan memperkuat kearifan lokal 

dengan penggunaan bahasa daerah. Sekolah juga melakukan berbagai 

persiapan, yaitu pelatihan PPK untuk guru, alokasi dana untuk PPK, fasilitas 

sekolah yang mumpuni dan sesuai dengan standar sarana prasarana sekolah, 

tata kelola sekolah yang mendukung pelaksanaan PPK dan perangkat 
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pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai karakter sesuai dengan konsep 

PPK. Ketercapaian evaluasi di ketiga sekolah tersebut berada pada kategori 

yang tinggi. Praksis PPK bagi siswa sudah mulai menjadi kebiasaan, 

penanaman karakter yang dilakukan secara konsisten akan secara bertahap 

terinternalisasi dalam diri siswa.14  

Kedua,Artikel Jurnal karya Atik Maisaro, Bambang Budi Wiyono, dan 

Imron Arifin, Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penguatan 

pendidikan karakter dikelola dengan menerapkan fungsi manajemen 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi 

program. Perencanaan dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu observasi, rapat 

koordinasi, menyusun program kerja. Pengorganisasian dibentuk untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efesien dengan kepala sekolah sebagai 

pemegang kekuasaan tertinggi, dibantu dengan tim pengembang dan 

koordinator sekolah. Pelaksanaan program melalui empat tahap kegiatan, yaitu 

terintegrasi, pembudayaan, keteladanan dan kerja sama dengan orang tua 

peserta didik. Proses pengawasan program PPK bersifat langsung dan 

dievaluasi dengan empat tahap, yaitu penyusunan rencana evaluasi, 

mengawasi, mengolah data, dan rapar perbaikan. Pengelolaan program PPK di 

                                                           
14 Lihat Eli Meivawati, “Evaluasi Implementasi Nilai Karakter Utama pada 

Program Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Se-Kabupaten 

Bandung” Tesis, Program Pascasarjana Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta, tahun 2018. Tidak diterbitkan.  
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SD Negeri Bunulrejo 2 Malang melalui fungsi manajemen tersebut berjalan 

dengan baik.15 

Ketiga, Proceeding karya Devi Anggriyani dan Taofan Ali Achmadi, 

The Evaluation of School Readiness in Implementing Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) Program tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang 

kesiapan SMP Negeri 15 Yogyakarta dalam menerapkan program PPK yang 

dimulai dengan menyusun langkah-langkah kegiatan atau program-program 

PPK yang akan dilaksanakan. Tingkat kesiapan sekolah berada pada kategori 

B (Baik) dengan nilai 3.2 yang berarti sekolah siap melaksanakan program 

PPK, namun perlu adanya persiapan yang lebih matang dan peningkatan 

alokasi anggaran khusus untuk program PPK. 16 

Keempat, Artikel Jurnal karya Uswatun Qoyyimah, Inclucating 

Character Education Through EFL Teaching in Indonesian State School, tahun 

2016. Penelitian ini menemukan bahwa kebijakan pendidikan karakter yang 

diizinkan termasuk dalam berbagai jenis moralitas untuk ditransmisikan ke 

dalam kelas ELF (English a Foreign Languange). Moralitas sekuler dan 

keagamaan sangat terlihat di sekolah-sekolah di Indonesia. Hal ini diperoleh 

dari kesejajaran antara pendidikan karakter dan subjek ELF. Transmisi 

                                                           
15 Lihat Atik Maisaro, Bambang Budi Wiyono, dan Imron Arifin, “Manajemen 

Program Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar” JAMP: Jurnal Administrasi 

dan Manajemen Pendidikan, Departement of Educational Administration, Faculty of 

Education, State University of Malang, Vol. 1 No. 3 September 2018, hlm. 302-312   
16 Lihat Devi Anggriyani dan Taofan Ali Achmadi, “The Evaluation of School 

Readiness in Implementing Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Program,” Proceeding, 

International Conference on Education (ICE): Strengthening Education Literacy for Global 

Competitiveness, Faculty of Teacher Training and Education Sciences Universitas 

Muhammadiyah Purworejo, 4 November 2017. 
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moralitas sekuler terdapat di rencana pembelajaran guru dan diamati dalam 

kelas sebagai pembelajaran dari pedagogi secara tersirat dan tertulis. Moralitas 

agama digaungkan oleh warga sekolah dengan guru sebagai prioritas utama 

dalam menjalankan kegiatan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepribadian peserta didik sangat dipengaruhi oleh keagamaan lokal. 

Pembelajaran ELF berusaha menawarkan solusi untuk tantangan moral dalam 

masyarakat yang sangat religius melalui pendidikan.17 

Keselarasan penelitian ini dengan ketiga penelitian tersebut di atas 

terletak pada penerapan penguatan pendidikan karakter di lembaga pendidikan 

dengan harapan mampu mengatasi krisis moral peserta didik. Perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan ketiga penelitian sebelumnya 

yang tersebut di atas terletak pada lokasi penelitian. Selain itu, penelitian 

pertama berorientasi pada evaluasi program PPK yang diterapkan di tiga 

sekolah. Penelitian kedua mengkaji tentang pengelolaan penguatan pendidikan 

karakter dengan menerapkan fungsi manajemen secara umum, belum 

menunjukkan hasil dari manajemen PPK di sekolah. Penelitian ketiga hanya 

mengkaji tentang kesiapan sekolah untuk menjalankan program PPK. 

Penelitian keempat mengkaji tentang pendidikan karakter yang diterapkan di 

sekolah melalui pembelajaran Bahasa Inggris memberikan pengaruh yang 

cukup besar bagi peningkatan moralitas dan keagamaan peserta didik di 

lembaga pendidikan Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolok 

                                                           
17 Lihat Uswatun Qoyyimah, “Inclucating Character Education Through EFL 

Teaching in Indonesian State School,” Pedagogies: An International Journal, Routledge 

Taylor & Francis Group, 2016, http:/dx.doi.org/10.1080/1554480X.2016.1165618 
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ukur bagi penelitian di sekolah piloting PPK di wilayah Kota Yogyakarta. 

Keempat penelitian sebelumnya belum menunjukkan pengelolaan sekolah 

yang menerapkan program PPK secara utuh dengan menunjukkan model 

manajemen program PPK dan implikasi program PPK bagi sekolah. Karena 

itu, penelitian ini mencoba menggali tentang manajemen sekolah yang 

terintegrasi pendidikan karakter agar dapat menjadi model lembaga pendidikan 

berkarakter bagi sekolah-sekolah lainnya. 

E. Kajian Teori 

1. Pendidikan Karakter 

Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin 

“character” yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 

kepribadian atau akhlak. Secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat 

manusia pada umumnya yang tergantung dari faktor kehidupannya 

sendiri.18 Kata karakter berasal dari bahasa latin, kharakter, kharassein, 

kharax, dalam bahasa Inggris, character, dalam bahasa Indonesia, 

karakter, dan dalam bahasa Yunani, character dari charassein yang 

berarti membuat tajam, membuat dalam.19 Dalam bahasa Arab, karakter 

diartikan sebagai khuluq, sajiyyah, thabu’u (budi pekerti, tabiat, watak), 

dan diartikan juga sebagai syakhshiyyah yang artinya lebih kepada 

                                                           
18 Mochtar Buchari, “Character Building dan Pendidikan Kita,” Kompas, dikutip 

12 Januari 2019.  
19 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 11 
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personality (kepribadian).20 Hendro Darmawan mengartikan karakter 

sebagai watak, tabiat, pembawaan, dan kebiasaan.21 

Karakter merupakan manifestasi perilaku seseorang yang 

berkaitan erat dengan personalitas seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa 

karakter merupakan nilai dari bentuk perilaku, namun nilai-nilai yang 

terkandung di dalam bentuk perilaku tersebut bersifat relatif, sehingga 

nilai dari suatu perilaku sangat sulit dipahami oleh orang lain. Karakter 

merupakan kualitas dan kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi 

pekerti merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong atau 

penggerak, serta pembeda satu individu dengan individu lainnya. 

Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai-

nilai dan keyakinan yang dikehendaki oleh masyarakat serta digunakan 

sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. Karakter dapat terbentuk dari 

proses meniru, yaitu melalui proses melihat, mendengar dan mengikuti. 

Karakter merupakan potensi empiris yang kemudian berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya melalui aktivitas belajar. Dalam hal ini karakter 

dapat diajarkan atau diinternalisasi secara sengaja melalui aktivitas 

pendidikan dengan mengembangkan kurikulum berbasis pendidikan 

karakter.22 Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, karakter sering kali 

mengacu pada bagaimana “kebaikan” seseorang, yaitu yang dianggap 

                                                           
20 Aisyah Boang dalam Supian, Mozaik Pemikiran Islam: Bunga Serampai 

Pemikiran Pendidikan Indoensia, (Jakarta: Dirjen Dikti, 2011), hlm. 5 
21 Hendor Darmawan, dkk., Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Yogyakarta: Bintang 

Cemerlang, 2010), hlm. 277 
22 Anonim, Kurikulum Pendidikan Karakter, http://www.pendidikankarakter.com, 

dikutip pada tanggal 12 januari 2019. 

http://www.pendidikankarakter.com/
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memiliki karakter yang baik dan mampu menunjukkan diri sebagai 

kualitas pribadi yang patut dan pantas serta sesuai dengan yang diinginkan 

dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang 

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dan 

tindakan (action) yang terikat dengan nilai dan norma.23 Pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui tiga hal, yaitu: 1) mengintegrasikan 

butir-butir nilai karakter ke dalam seluruh mata pelajaran, muatan lokal 

dan kegiatan pengembangan diri, 2) pembiasaan dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah (pelayanan, pengelolaan dan pengajaran), dan 3) 

meningkatkan kerja sama antar sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 

hal membudayakan/membiasakan nilai-nilai karakter di lingkungan 

sekolah, lingkungan tempat tinggal, dan masyarakat. Pendidikan budaya 

dan karakter dapat dilakukan dengan menempatkan karakter 

berdampingan dengan intelektualitas di dalam pendidikan nasional. 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3 disebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

                                                           
23 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 27 
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Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 merupakan dasar 

pelaksanaan pendidikan karakter yang mengharapkan agar pendidikan 

tidak hanya membentuk manusia yang pintar, namun juga berkepribadian 

(berkarakter), sehingga lahirlah generasi muda yang tumbuh dan 

berkembang dengan kepribadian yang bernafaskan nilai-nilai luhur 

Agama dan Pancasila.24 Namun, pada aplikasinya, pendidikan karakter 

dalam keseharian sering dipakai untuk menjelaskan aspek-aspek yang 

berkaitan dengan etika dan norma-norma. Pembelajaran di sekolah lebih 

banyak disampaikan dalam konsep dan teori tentang nilai benar (right) 

dan salah (wrong). Sebagian lembaga pendidikan juga lebih berfokus pada 

pembekalan ilmu pengetahuan dan skill untuk bekerja agar peserta didik 

mampu bersaing dan mempertahankan hidupnya. Hal inilah yang dapat 

menyebabkan krisis moral peserta didik sehingga mampu melakukan 

penyimpangan-penyimpangan sosial di lingkungannya. 

Pendidikan karakter bukan hanya mengajarkan tentang nilai-nilai 

benar dan salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan 

kebiasaan (habitualisasi) tentang hal yang baik sehingga peserta didik 

menjadi paham (kognitif), tentang nilai-nilai yang benar dan salah, 

mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan bisa menerapkannya 

(psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter yang 

baik akan melibatkan aspek pengetahuan yang baik, (moral knowing), 

                                                           
24 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 264 
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merasakan dengan baik (loving good/moral feeling), dan perilaku yang 

baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan pada habit atau 

kebiasaan yang terus-menerus dipraktekkan dan dilakukan. Tujuan 

pendidikan karakter yang paling mendasar ialah membuat seseorang 

menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah SAW juga 

menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk 

mengupayakan pembentukan akhlak yang baik (good character).25 

Dalam khazanah Islam, pendidikan karakter sepadan dengan kata 

akhlak. Merujuk pada asal usul kata akhlak diambil dari bahasa Arab 

akhlaq merupakan bentuk jamak dari katak khuluq yang awalnya 

bermakna ukuran, latihan, dan kebiasaan. Ketiga makna tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut: pertama, (ukuran) lahir kata makhluk, yakni 

ciptaan yang mempunyai ukuran; kedua, (latihan) dan ketiga (kebiasaan) 

lahir sesuatu -positif dan negatif-. Pengertian tersebut mengisyaratkan 

bahwa akhlak dalam pengertian budi pekerti maupun sifat yang mantap 

dalam diri seseorang/kondisi kejiwaan baru dapat dicapai setelah 

berulang-ulang latihan dan dengan membiasakan diri melakukannya.26 

Akhlak disebut juga sebagai kebiasaan tentang keadaan yang melekat 

pada jiwa dan diri seseorang, timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.27 

                                                           
25 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter dalam Perspektif 

Islam…, hlm. 29 
26 M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak, (Tangerang: Lentera Hati, 

2016), hlm. 3-4 
27 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum ad-Din, (Darul Ahya: Kutub al-Arabiyah, tt.), Juz III, 

hlm. 52 
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Secara konkrit, akhlak sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

SAW dalam mendidik para sahabat dan keluarganya. Dalam Al-Quran 

surat Al-Ahzab ayat 21, dijelaskan: 

ۡۡلَّقَدۡ  ۡرسَُولي ۡفِي ۡلكَُم  يۡكََنَ يۡۡٱللَّّ ۡل  ۡحَسَنَةٞ وَةٌ س 
ُ
ۡأ ْ ۡيرَ جُوا ۡكََنَ َۡمَن ۡٱللَّّ

وَ مَۡوَۡ رَۡۡٱلۡ  َۡوَذَكَرَۡۡٱلۡأٓخي ٢١ۡۡكَثييٗراۡۡٱللَّّ
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah. (QS. Al-Ahzab: 21) 

 

Istilah uswatun hasanah menurut as-Sa’di adalah akhlak yang 

luhur yang telah dianugerahkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW dengan wujud perilaku yang terpuji sebagai karakter pribadi Nabi 

SAW.28 Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah contoh serta 

teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-

nilai karakter yang mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah 

yang baik karakter atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah 

yang memiliki akhlak karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang 

sempurna. Secara spesifik, Ibn Miskawaih menegaskan bahwa perbuatan 

manusia dapat dianggap sebagai manifestasi karakter apabila memenuhi 

beberapa syarat: pertama, perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan 

berulang kali dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan; 

kedua, perbuatan-perbuatan itu dilakukan atas dorongan emosi-emosi 

jiwanya bukan tekanan-tekanan yang datang dari luar; ketiga, cakupan 

                                                           
28 Kementerian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat dan Berpolitik 

(Tafsir al-Quran Tematik), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2009), hlm. 3 
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akhlak (karakter) pada perbuatan-perbuatan manusia, baik perbuatan 

bathiniyah maupun lahiriyah, dapat diukur dengan baik buruknya.29 

Salah satu pandangan filosofis yang berkaitan dengan akhlak yang 

muncul di Yunani adalah pandangan Epikuros (341-270 SM) dan teman-

temannya. Ucapannya yang cukup populer adalah mengapa saya harus 

takut mati? Selama saya wujud, kematian tidak wujud! Dan, ketika 

kematian datang, maka saya tidak lagi wujud. Maka mengapa saya takut 

pada sesuatu yang tidak wujud itu selama saya masih wujud (hidup) dan 

ketika ia datang mewujud, saya telah tidak mewujud. Ia menilai bahwa 

rasa takut pada kematian merupakan salah satu yang menimbulkan 

kegelisahan dan kesengsaraan manusia. Selanjutnya, kepercayaan tentang 

wujud Tuhan Yang Maha-adil dan memberi perhatian terhadap aneka 

kegiatan manusia. Salah satu yang mengantarnya pada penafsiran 

perhatian Tuhan kepada manusia adalah wujud keburukan dalam 

kenyataan hidup manusia. Kalau Tuhan memperhatiakn, pasti keburukan 

tidak akan ada, tetapi kenyataan menunjukkan adanya keburukan. Ini 

dapat menunjukkan bahwa Tuhan tidak adil dan tidak mampu. Inti 

mengantar ada penolakan untuk menjadikan Tuhan sebagai tolok ukur 

akhlak luhur. Dasar utama pandangan ini adalah hendaklah manusia hidup 

sesuai tabiat masing-masing. Epikuros berpendapat bahwa rasa takut dan 

iri hati, demikian juga cinta yang membara dan seks yang berkobar, 

                                                           
29 Ibn Majah Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, jilid 1 (Beirut: Dar al-Islamiyah, 275), 

hlm. 20 
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kesemua itu keliru, sebagaimana keliru yang lahir dari aneka hal yang 

ditetapkan olehnya. Manusia yang bijaksana atau yang mencapai akhlak 

mulia dan pemikiran yang cemerlang adalah yang tidak tunduk pada 

perasaan-perasaan itu.30 

Filsuf Jerman, Immanuel Kant (1724-1804 M) menekankan 

bahwa tindakan manusia abash secara moral apabila itu dilakukannya 

dengan kehendak baik dan demi kewajiban. Menurut Kant, tindakan yang 

terkesan baik bisa bergeser secara moral apabila dilakukan dengan 

pamrih. Perbuatan dinilai baik apabila dilakukan semata-mata karena 

hormat terhadap hukum moral, yaitu kewajiban yang tidak dihubungkan 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Pelaksanaan kewajiban itu adalah 

tuntutan akal budi praktis. Syarat kebaikan berbagai sifat yang ada pada 

manusia harus dimulai dari kehendak baik. Namun, karena manusia 

adalah makhluk dwidimensi, maka di samping ada dorongan pada 

kebaikan, ia juga merasakan dorongan dan tarikan hawa nafsu atau emosi 

yang dapat mengantarnya pada penyimpangan/kejahatan. Di sini, akal 

budi praktis tampil menyatakan diri dalam bentuk kewajiban, yakni 

mewajibkan pemilik akan budi itu melakukan apa yang dinilainya baik. 

Melakukan kewajiban karena dorongan memenuhi kewajiban itulah 

kehendak yang tanpa pembatasan. Hal inilah yang disebut Kant sebagai 

“moralitas” atau “akhlak”.31    

                                                           
30 M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak…, hlm. 33-34 
31 Ibid, hlm. 34-35 
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Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika 

Islam. Pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan 

dengan pendidikan karakter di dunia Barat. Perbedaan-perbedaan tersebut 

mencakup penekanan karakter terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi, 

aturan dan hukum dalam memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman 

tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral sebagai tujuan 

pendidikan moral, dan penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi 

perilaku bermoral. Inti dari perbedaan-perbedaan ini adalah keberadaan 

wahyu ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam 

Islam yang mengakibatkan pendidikan karakter dalam Islam lebih sering 

dilakukan dengan cara doktriner dan dogmatis, tidak secara demokratis 

dan logis. 

Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan 

akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap atau melakukan 

perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul 

tidak perlu dipikirkan lagi. Imam Ghazali menerangkan akhlak sebagai 

sebuah bentuk ungkapan yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

perbuatan-perbuatan yang gampang dan mudah tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.32 Akhlak merupakan tingkah laku atau hal 

ihwal yang melekat pada seseorang karena dilakukan secara terus-

menerus dan berulang-ulang. Konsep pendidikan akhlak yang ditawarkan 

oleh Al-Ghazali bersumber dari Al-Quran dan Hadis bertujuan untuk 

                                                           
32 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumunddin, Juz 3, (Bandung: Marza, 2016), hlm. 45 
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mengatasi masalah atas dekadensi moral di kalangan masyarakat yang 

semakin meningkat.  

Sejatinya, pendidikan karakter merupakan hal yang esensial yang 

menjadi tugas lembaga pendidikan, meskipun masih kurang mendapat 

perhatian yang mengakibatkan berkembangnya berbagai penyakit sosial 

di masyarakat. Oleh karena itu, sekolah tidak hanya berkewajiban 

meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga bertanggung jawab dalam 

pembentukan karakter yang baik. Hal inilah yang dijalankan oleh 

pengelola SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting 

PPK. 

2. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru. 

Gerakan Nasional pendidikan karakter di sekolah sudah terjadi sejak 

tahun 2010. Namun, praktik-praktik pendidikan karakter yang 

dikembangkan di sekolah masih menyisakan pekerjaan rumah yang perlu 

dibenahi bersama oleh pegiat lembaga pendidikan. Karena itu, diperlukan 

adanya kebijakan yang menjadi dasar bagi perumusan langkah-langkah 

yang lebih konkret agar penanaman dan pembudayaan nilai-nilai utama 

pembentukan karakter bangsa dapat dilakukan secara efektif dan 

menyeluruh.  

Kebijakan merupakan istilah yang sering kali berkaitan dengan 

konteks pemerintahan dan perpolitikan. Istilah kebijakan memiliki 

cakupan yang sangat luas. Kata policy yang berarti mengurus masalah 
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atau kepentingan umum, atau berarti juga administrasi pemerintah33 

sering dicampuradukkan dengan kebijaksanaan (wisdom).34 Kebijakan 

(policy) didasari oleh pertimbangan akal dalam proses pembuatannya. 

Akal manusia merupakan unsur yang dominan di dalam mengambil 

keputusan dari berbagai opsi dalam pengambilan keputusan kebijakan. 

Kebijaksanaan lebih dipengaruhi oleh faktor emosional. Kebijakan yang 

baik adalah kebijakan yang dibuat berdasarkan aspirasi dan berpihak 

kepada masyarakat dan realitas yang ada, menyahuti berbagai 

kepentingan dan meminimalkan adanya kerugian pihak-pihak tertentu. 

Dalam konteks pendidikan, implikasi kebijakan pendidikan nasional 

merupakan upaya peningkatan taraf dan mutu kehidupan bangsa dalam 

mengembangkan kebudayaan nasional.  

Analisis kebijakan pendidikan dilakukan secara komprehensif, 

mencakup rumusan, implementasi, dan dampak kebijakan, tetapi berfokus 

pada implementasi kebijakan. Implikasi-implikasi terhadap substansi 

manajemen pendidikan perlu ditelusuri dari komponen-komponen yang 

melekat pada sistem pendidikan nasional, yang saat ini memikul beban 

berat dalam menanggulangi krisis multidimensional. Dilihat dari filosofi 

demokratisasi, pelayanan dan peningkatan peran serta masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang diwujudkan dalam misi dan tugas 

                                                           
33 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan (Dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan 

Kondisi Objektif Pendidikan di Indonesia), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 37 
34 H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan: Pengantar untuk 

Memahami Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 16 
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lembaga pendidikan, diperlukan adanya suatu kebijakan yang tertuang 

dalam bentuk peraturan perundang-undangan. Dalam hal ini, kebijakan 

PPK diharapkan memberikan pengayaan dan penguatan materi karakter 

siswa melalui pembiasaan-pembiasaan hidup yang baik untuk kemudian 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter pada Pasal 1 dijelaskan bahwa Penguatan 

Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah “gerakan 

pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk 

memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah 

rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antar 

satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan 

Nasional Revolusi Mental (GNRM).” Implementasi kebijakan PPK 

dilaksanakan dengan mensinergikan antara kegiatan formal di kelas 

dengan kegiatan ekstrakurikuler dan budaya sekolah. Hal ini bertujuan 

untuk menyeimbangkan pembinaan antara otak dengan kejiwaan, mental 

dan moral siswa agar menjadi pribadi yang utuh. Oleh karena itu, program 

PPK dapat menjadi konsep dasar integrated-activity dan integrated-

curriculum. 

Gerakan PPK dapat dimaknai sebagai pengejawantahan Gerakan 

Revolusi Mental sekaligus bagian integral Nawacita. Gerakan PPK 

menempatkan pendidikan karakter sebagai dimensi terdalam atau inti 

pendidikan nasional sehingga pendidikan karakter menjadi poros 



25 
 

pelaksanaan pendidikan dasar dan menengah. Gerakan PPK perlu 

mengintegrasikan, memperdalam, memperluas, dan menyelaraskan 

berbagai program dan kegiatan pendidikan karakter yang sudah 

dilaksanakan sampai saat ini.35 Penerapan PPK sudah banyak dilakukan 

oleh satuan pendidikan yang memberikan perubahan mendasar dalam 

ekosistem pendidikan dan proses pembelajaran yang juga meningkatkan 

prestasi siswa, salah satunya di sekolah piloting PPK di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting PPK. Dalam 

pelaksanaannya, program PPK lebih terukur dan terarah sehingga karakter 

yang dihasilkan sesuai dengan tujuan dan fungsi dari pendidikan karakter. 

3. Tujuan Penguatan Pendidikan Karakter 

PPK sebagai sebuah kebijakan dalam bidang pendidikan bertugas 

untuk memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam 

menciptakan generasi yang berkarakter unggul. Dalam panduan 

pelaksanaan pendidikan karakter disebutkan bahwa: 

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai 

yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: (1) 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) 

membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) 

mengembangkan potensi warga negara agar memiliki sikap 

percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai 

umat manusia.36 

 

                                                           
35 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, hlm. 5 
36 Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

Nasional, Badan Penelitian dan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011, hlm. 7 
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Dalam konteks yang lebih luas, PPK memiliki beberapa tujuan, 

yaitu: 

a) Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan 

makna dan nilai karakter sebagai jiwa atau generator utama 

penyelenggaraan pendidikan. 

b) Membangun dan membekali Generasi Emas Indonesia 2045 

menghadapi dinamika perubahan di masa depan dengan keterampilan 

abad 21. 

c) Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan pondasi 

pendidikan melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), olah rasa 

(estetik), olah pikir (literasi dan numerasi), dan olah rasa (kinestetik) 

d) Merevitalisasi dan memperkuat kapasitas ekosistem pendidikan 

(kepala sekolah, guru, siswa, pengawas, dan komite sekolah) untuk 

mendukung perluasan implementasi pendidikan karakter. 

e) Membangun jejaring pelibatan masyarakat (publik) sebagai sumber-

sumber belajar di dalam dan di luar sekolah. 

f) Melestarikan kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia dalam 

mendukung Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)37 

Senada dengan tujuan PPK dalam Peraturan Presiden Nomor 87 

tahun 2017 tentang PPK dalam Pasal 2 juga disebutkan bahwa: 

(1) membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi 

emas Indonesia tahun 2045 dengan Pancasila dan pendidikan 

karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa 

                                                           
37 Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2016, hlm. 16 
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depan, (2) mengembangkan platform pendidikan nasional yang 

meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan 

pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, 

nonformal, dan informal dengan memperhatikan keberagaman 

budaya Indonesia, dan (3) merevitalisasi dan memperkuat potensi 

dan kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, 

masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam 

mengimplementasikan PPK. 

 

Tujuan PPK tersebut di atas menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter sangat penting dalam membentuk perilaku siswa. Penanaman 

nilai-nilai akhlak yang baik diharapkan akan melahirkan generasi muda 

masa depan yang memiliki keunggulan kompetitif yang ditandai dengan 

kemampuan intelektual yang tinggi (ilmu pengetahuan dan teknologi) 

yang diimbangi dengan penghayatan nilai-nilai keimanan, akhlak, 

psikologi, dan sosial yang baik. 

4. Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah 

Proses manajemen selalu menampilkan fungsi-fungsi pokok, yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan/pelaksanaan (directing/actuating), dan pengendalian 

(controlling). Dalam penelitian ini, manajemen pendidikan karakter di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta menggunakan empat fungsi 

manajemen dari George R. Terry, yaitu: 

a. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Dalam pendidikan karakter terdapat unsur-unsur pendidikan 

yang akan direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan atau diawasi, 

yaitu: (1) nilai-nilai karakter kompetensi lulusan; (2) muatan 
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kurikulum nilai-nilai karakter; (3) pelaksanaan program PPK; (4) 

pengawasan program PPK; dan (5) evaluasi program PPK. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus sesuai dengan standar 

pengelolaan yang berlaku. Dalam hal ini standar pengelolaan 

pendidikan adalah Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, 

atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan. Perencanaan pendidikan merupakan bagian dari standar 

pengelolaan yang berarti sebuah proses yang sistematis dalam rangka 

mempersiapkan kegiatan-kegiatan di masa yang akan datang dalam 

bidang pendidikan.38 Combs menyebutkan bahwa perencanaan 

pendidikan adalah suatu penerapan yang rasional dari analisis 

sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar 

pendidikan dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan para peserta didik dan masyarakat.39 

Komponen perencanaan program pendidikan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 tahun 2007 tentang 

standar pengelolaan meliputi visi sekolah, misi sekolah, tujuan 

sekolah dan rencana kerja sekolah. Rencana Kerja Sekolah (RKS) 

                                                           
38 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep dan 

Prinsip Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 141 
39 Nur Aedi, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Gosyen 

Publishing, 2016), hlm. 178 
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merupakan sebuah proses perencanaan atas semua hal dengan baik 

dan teliti untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini bertujuan agar 

sekolah dapat menyesuaikan dengan kekhasan, kondisi dan potensi 

daerah, sosial budaya masyarakat, potensi sekolah dan kebutuhan 

peserta didik. RKS disusun sebagai pedoman kerja dalam 

pengembangan sekolah, dasar untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan pengembangan sekolah dan sebagai bahan acuan 

untuk mengidentifikasi serta mengajukan sumber daya yang 

diperlukan. RKS merupakan bentuk lain dari/atau dikembangkan dari 

rencana strategis. Istilah-istilah yang sebelumnya dipakai ialah 

rencana sekolah (renstra sekolah), rencana pengembangan sekolah 

(RPS), dan rencana pengembangan program sekolah. 

Rencana Kerja Sekolah merupakan rencana yang menyeluruh 

untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya sekolah, baik 

sumber daya manusia maupun non manusia untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan di masa depan. RKS sepatutnya berorientasi ke masa 

depan; dan secara jelas mampu menjembatani kesenjangan antara 

kondisi yang ada saat ini dan keinginan, harapan atau impian yang 

akan dicapai di masa yang akan datang. Penyusunan berbagai program 

sekolah harus dituangkan ke dalam RKS agar pelaksanaannya sesuai 

dengan tujuan dan harapan yang diinginkan oleh sekolah. Dalam hal 

ini, pelaksanaan program PPK harus melalui proses yang sama dan 

tertuang dalam rencana kerja sekolah. Novan Ardi W memaparkan 
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langkah-langkah dalam mengembangkan kurikulum pendidikan 

karakter, yaitu: 

1) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan 

karakter 

2) Merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah 

3) Merumuskan indikator perilaku peserta didik 

4) Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis 

pendidikan karakter 

5) Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter ke 

seluruh mata pelajaran 

6) Mengembangkan instrumen penilaian pendidikan karakter untuk 

mengukur ketercapaian program pendidikan karakter 

7) Membangun komunikasi dan kerja sama sekolah dengan orang 

tua peserta didik.40  

Dalam panduan pelaksanaan pendidikan karakter, disebutkan 

bahwa perencanaan pelaksanaan pendidikan karakter meliputi: 

1) Melaksanakan analisis konteks terhadap kondisi sekolah/satuan 

pendidikan (internal dan eksternal) yang dikaitkan dengan nilai-

nilai karakter yang akan dikembangkan pada satuan pendidikan 

yang bersangkutan. Analisis ini dilakukan untuk menetapkan 

nilai-nilai dan indikator keberhasilan yang diperioritaskan, 

                                                           
40 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan 

Implementasinya di Sekolah, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hlm. 94 
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sumber daya, sarana yang diperlukan, serta prosedur penilaian 

keberhasilan. 

2) Menyusun rencana aksi sekolah/satuan pendidikan berkaitan 

dengan penetapan nilai-nilai pendidikan karakter. 

3) Membuat program perencanaan dan pelaksanaan pendidikan 

karakter serta memasukkan karakter utama yang telah 

ditentukan dalam: 

a) Pengintegrasian melalui pembelajaran 

b) Pengintegrasian melalui muatan lokal 

c) Kegiatan lain yang dapat diintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan karakter, misalnya pengembangan diri, 

pengembangan kepribadian profesional pada pendidikan 

kesetaraan.  

4) Membuat perencanaan pengkondisian, seperti: 

a) Penyediaan sarana 

b) Keteladanan 

c) Penghargaan dan pemberdayaan 

d) Penciptaan kondisi/suasana sekolah atau satuan 

pendidikan 

e) Mempersiapkan guru/pendidik melalui workshop dan 

pendampingan41 

                                                           
41 Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter…, hlm. 18 



32 
 

Dalam panduan penilaian PPK juga disebutkan bahwa 

perencanaan PPK meliputi: 

1) Identifikasi potensi awal sekolah baik secara internal maupun 

eksternal 

2) Sosialisasi PPK ke berbagai pihak 

3) Merumuskan visi misi sekolah 

4) Mendesain kebijakan PPK 

5) Merumuskan berbagai program dalam mengembangkan 

program PPK 

Perencanaan program penguatan pendidikan karakter 

memerlukan berbagai tahapan yang harus dilaksanakan agar dalam 

proses internalisasi nilai karakter ke berbagai program yang telah 

disusun dapat berjalan maksimal. Tahapan tersebut dimulai dari 

pembentukan tim pengembang yang menjadi penanggung jawab 

utama dalam pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter. 

Tim pengembang juga mempunyai peranan untuk mengidentifikasi 

berbagai potensi yang ada di sekolah yang dapat mendukung berbagai 

program yang akan disusun terkait dengan potensi, baik dalam lingkup 

internal sekolah maupun eksternal sekolah. Potensi internal sekolah 

dapat berupa potensi aset budaya, keunikan sekolah, sumber daya 

manusia, sumber pembiayaan, sarana prasarana, program pendidikan 

karakter yang sudah ada, dan tata kelola sekolah. Potensi eksternal 

sekolah dapat berupa lingkungan sosial budaya, sumber daya manusia 
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di sekitar sekolah, pesan-pesan moral atau kearifan lokal, dukungan 

para pemangku kepentingan, dan potensi sumber pembiayaan dari luar 

sekolah.42 

Dalam upaya pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, 

proses sosialisasi ke berbagai pemangku kepentingan juga sangat 

diperlukan. Pemangku kepentingan pendidikan meliputi penjabat 

struktural, guru, komite sekolah, orang tua/wali siswa, siswa, dunia 

usaha, lembaga swadaya masyarakat yang relevan, dan masyarakat 

lainnya. Para pemangku kepentingan dilibatkan dalam proses 

perumusan nilai-nilai yang menjadi prioritas sekolah sehingga nilai-

nilai yang diterapkan sekolah sesuai dengan budaya setempat. 

Pendidikan karakter juga terintegrasi dalam rumusan visi misi 

dan dokumen kurikulum sekolah seperti silabus, skenario 

pembelajaran, dan penilaian. Hal ini berfungsi agar nantinya tujuan 

penguatan pendidikan karakter dapat sejalan dengan tujuan sekolah. 

Selain itu, perlu adanya keterkaitan antar nilai-nilai yang menjadi 

prioritas sekolah dengan nilai-nilai utama PPK. Desain kebijakan 

sekolah juga harus disingkronkan dengan pendidikan karakter. 

Kebijakan sekolah tidak boleh berlawanan dengan proses 

implementasi PPK. Sekolah mendefinisikan dan menentukan peranan 

masing-masing pihak dalam pengembangan PPK, sehingga dalam 

pelaksanaannya setiap pihak mempunyai joblist/jobdesk tersendiri. 

                                                           
42 Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter…, hlm. 8 
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Hal ini diperlukan agar setiap pihak mempunyai fokus kerja dalam 

upaya implementasi program PPK. Sekolah juga perlu merumuskan 

berbagai program dalam upaya implementasi program PPK. Dalam 

perumusan program PPK perlu memperhatikan berbagi faktor seperti 

usia peserta didik dan potensi sekolah. Selain itu program PPK di 

sekolah harus seimbang antara olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah 

raga. Perumusan program PPK dapat melalui proses kegiatan belajar 

mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan sekolah.  

b. Pengorganisasian Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar manajemen yang 

dilakukan untuk menghimpun dan menyusun semua sumber yang 

disyaratkan dalam rencana, terutama sumber daya manusia, 

sedemikian rupa sehingga kegiatan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Tujuan 

pengorganisasian adalah membantu orang-orang untuk bekerja sama 

secara efektif dalam wadah organisasi atau lembaga.43 

Pengorganisasian dalam program PPK mencakup kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab kegiatan, dibantu oleh tim pengembang 

sekolah, koordinator, guru, dan staf/karyawan. 

Pengorganisasian mencakup beberapa kegiatan, yaitu 1) 

adanya pembagian kerja (job description) yang jelas, 2) pembagian 

                                                           
43 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management, 

(Jakarta: Prenadamia Group, 2016), hlm. 21 
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aktivitas menurut level kekuasaan dan tanggung jawab, 3) pembagian 

dan pengelompokan tugas menurut mekanisme koordinasi kegiatan 

individu dan kelompok, dan 4) pengaturan hubungan kerja antar 

anggota. Pembagian kerja terhadap personil yang dianggap mampu 

dan cakap merupakan langkah yang harus ditempuh kepala sekolah 

sebagai pemimpin dalam rangka mengefektifkan koordinasi, guna 

mencapai tujuan program PPK. Kepala sekolah yang baik akan 

mampu membagi semua program PPK pada tim manajemennya, para 

guru, dan staf administrasi secara profesional.44 

Gerakan PPK berfokus pada struktur yang sudah ada dalam 

sistem pendidikan nasional. Ada tiga struktur yang dapat digunakan 

sebagai wahana, jalur, dan medium untuk memperkuat pendidikan 

karakter bangsa, yaitu: pertama, struktur program, antara lain jenjang 

dan kelas, ekosistem sekolah, penguatan kapasitas guru; kedua, 

struktur kurikulum, antara lain kegiatan pembentukan karakter yang 

terintegrasi dalam pembelajaran (intrakurikuler), kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler; ketiga, struktur kegiatan, antara lain berbagai 

program dan kegiatan yang mampu mensinergikan empat dimensi 

pengolahan karakter dari Ki Hajar Dewantara (olah raga, olah pikir, 

olah rasa, dan olah hati). 

                                                           
44 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah: Konsep dan 

Praktik Implementasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 148 
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Dalam pelaksanaannya, ketiga struktur gerakan PPK tersebut 

dilaksanakan oleh pengelola sekolah dengan kepala sekolah sebagai 

penggerak. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah, yaitu: 

1) Memerinci tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh guru dan 

staf untuk mencapai tujuan program PPK. 

2) Membagi seluruh tugas/beban kerja menjadi aktivitas atau 

kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh guru dan staf. 

3) Menyatukan atau mengelompokkan tugas para guru dan staf 

dengan cara yang rasional dan efisien.  

4) Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasi pekerjaan 

dalam satu kesatuan yang harmonis, dengan merumuskan 

standar operasional (SOP) program PPK. 

5) Melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah 

penyesuaian untuk mempertahankan serta meningkatkan 

penyelenggaraan PPK.45 

 

Gambar 1. Alur Pengorganisasian dalam Manajemen PPK 

 

 

 

                                                           
45 Ibid., hlm. 151 
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c. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Pelaksanaan pendidikan karakter merupakan inti dari program 

PPK. Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 

menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien sehingga akan memiliki nilai.46 Pelaksanaan program 

pendidikan disesuaikan dengan rencana yang telah disusun dengan 

tujuan agar program-program sekolah dapat dicapai dengan baik. 

Dalam Permendiknas No. 19 tahun 2007 telah disebutkan bahwa 

sekolah membuat dan memiliki pedoman yang mengatur berbagai 

aspek pengelolaan secara tertulis yang mudah dibaca oleh pihak-pihak 

yang terkait. Perumusan pedoman sekolah harus memperhatikan: (1) 

mempertimbangkan visi, misi dan tujuan sekolah; (2) ditinjau dan 

dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan 

masyarakat. Pedoman sekolah ini berfungsi sebagai petunjuk 

pelaksanaan operasional. Pedoman sekolah juga berlaku untuk semua 

program sekolah termasuk program PPK. Pelaksanaan PPK harus 

sesuai dengan rencana kerja sekolah dan berdasar pada pedoman 

sekolah yang telah dibuat agar pelaksanaannya dapat terarah dan 

terealisasikan dengan baik. 

Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah dapat 

dilakukan secara terpadu pada setiap kegiatan sekolah. Setiap aktivitas 

peserta didik di sekolah dapat digunakan sebagai media untuk 

                                                           
46 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter…, hlm. 56 
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menanamkan karakter, dan memfasilitasi peserta didik berperilaku 

sesuai nilai-nilai yang berlaku. PPK dapat dilaksanakan secara 

integratif dan kolaboratif. Integratif adalah pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengembangan karakter dengan substansi mata 

pelajaran secara kontekstual. Kontekstual yang dimaksud dimulai dari 

perencanaan pembelajaran sampai dengan penilaian. Kolaboratif 

adalah pembelajaran yang mengolaborasikan dan memberdayakan 

berbagai potensi sebagai sumber belajar dan/atau pelibatan 

masyarakat yang mendukung Penguatan Pendidikan Karakter. 

Penyelenggaraan PPK dapat dilakukan melalui tiga jalur utama yaitu 

1) pendidikan formal, 2) pendidikan nonformal, 3) pendidikan 

informal.47 

Pelaksanaan PPK dapat dilaksanakan dengan berbasis 

kurikulum yang ada, yaitu:48  

1) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 

a) Mengintegrasikan proses pembelajaran di dalam kelas 

melalui isi kurikulum dalam mata pelajaran, baik itu secara 

tematik maupun terintegrasi dalam mata pelajaran. 

b) Memperkuat manajemen kelas, pilihan metodologi, dan 

evaluasi pengajaran. 

                                                           
47 Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter…, hlm. 19 
48 Ibid, hlm. 15 
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c) Mengembangkan muatan lokal sesuai dengan kebutuhan 

daerah.  

2) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah 

a) Menekankan pada pembiasaan nilai-nilai utama dalam 

keseharian sekolah. 

b) Menonjolkan keteladanan orang dewasa di lingkungan 

pendidikan. 

c) Melibatkan seluruh ekosistem pendidikan di sekolah. 

d) Mengembangkan dan memberi ruang yang luas pada 

segenap potensi siswa melalui kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstra-kurikuler. 

e) Memberdayakan manajemen dan tata kelola sekolah. 

f) Mempertimbangkan norma, peraturan, dan tradisi sekolah. 

3) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat 

a) Memperkuat peranan Komite Sekolah dan orang tua 

sebagai pemangku kepentingan utama pendidikan. 

b) Melibatkan dan memberdayakan potensi lingkungan 

sebagai sumber pembelajaran seperti keberadaan dan 

dukungan pegiat seni dan budaya, tokoh masyarakat, dunia 

usaha, dan dunia industri. 

c) Mensinergikan implementasi PPK dengan berbagai 

program yang ada dalam lingkup akademisi, pegiat 

pendidikan, dan LSM. 
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d) Mensinkronkan program dan kegiatan melalui kerja sama 

dengan pemerintah daerah, kementerian dan lembaga 

pemerintahan, dan masyarakat pada umumnya 

Pelaksanaan gerakan PPK disesuaikan dengan kurikulum pada 

satuan pendidikan masing-masing dan dapat dilakukan melalui tiga 

cara, yaitu:49  

1) Mengintegrasikan pada mata pelajaran yang ada di dalam 

struktur kurikulum dan mata pelajaran Muatan Lokal (Mulok) 

melalui kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. Sebagai 

kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler, setiap guru menyusun 

dokumen perencanaan pembelajaran berupa Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai mata 

pelajarannya masing-masing. Nilai-nilai utama PPK 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran sesuai topik utama nilai 

PPK yang akan dikembangkan/dikuatkan pada sesi 

pembelajaran tersebut dan sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran masing-masing. Misalnya, mata pelajaran IPA untuk 

SMP mengintegrasikan nilai nasionalisme dengan mendukung 

konservasi energi pada materi tentang energi.   

2) Mengimplementasikan PPK melalui kegiatan ekstrakurikuler 

yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. Pada kegiatan 

ekstrakurikuler, satuan pendidikan melakukan penguatan 

                                                           
49 Ibid, hlm. 13 
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kembali nilai-nilai karakter melalui berbagai kegiatan. Kegiatan 

ekskul dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan masyarakat 

dan pihak lain/lembaga yang relevan, seperti PMI, Dinas 

Kelautan dan Perikanan, Dinas Perdagangan, museum, rumah 

budaya, dan lain-lain, sesuai dengan kebutuhan dan kreativitas 

satuan pendidikan. 

3) Kegiatan pembiasaan melalui budaya sekolah dibentuk dalam 

proses kegiatan rutin, spontan, pengkondisian, dan keteladanan 

warga sekolah. Kegiatan-kegiatan dilakukan di luar jam 

pembelajaran untuk memperkuat pembentukan karakter sesuai 

dengan situasi, kondisi, ketersediaan sarana dan prasarana di 

setiap satuan pendidikan. 

Dalam pelaksanaannya, PPK tentu membutuhkan berbagai 

strategi yang dapat memperlancar proses internalisasi nilai karakter 

kepada peserta didik. Strategi implementasi PPK di satuan pendidikan 

dapat dilakukan melalui kegiatan berikut ini:50  

1) Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh sekolah secara teratur dan terjadwal, yang wajib 

diikuti oleh setiap peserta didik. Program intrakurikuler berisi 

berbagai kegiatan untuk meningkatkan Standar Kompetensi 

Lulusan melalui Kompetensi Dasar yang harus dimiliki peserta 

                                                           
50 Ibid, hlm. 18 
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didik yang dilaksanakan sekolah secara terus-menerus setiap 

hari sesuai dengan kalender akademik.  

2) Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang terkait 

dan menunjang kegiatan intrakurikuler, yang dilaksanakan di 

luar jadwal intrakurikuler dengan maksud agar peserta didik 

lebih memahami dan memperdalam materi intrakurikuler. 

Kegiatan kokurikuler dapat berupa penugasan, proyek, ataupun 

kegiatan pembelajaran lainnya yang berhubungan dengan materi 

intrakurikuler yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

3) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan 

karakter yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran 

(intrakurikuler). Aktivitas ekstrakurikuler berfungsi 

menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat peserta 

didik dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 

kearifan lokal, dan daya dukung yang tersedia. 

Proses pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter 

dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar yang diintegrasikan 

dalam mata pelajaran dan muatan lokal. Kegiatan pembelajaran dalam 

kerangka pengembangan karakter peserta didik dapat menggunakan 

pendekatan belajar aktif seperti pendekatan belajar kontekstual, 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran pelayanan, pembelajaran 

berbasis kerja, dan ICARE (Intoduction, Connection, Application, 
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Reflection, Extension).51 Sementara itu, muatan lokal dikembangkan 

atau ditetapkan melalui satuan pendidikan/daerah. 

Penanaman nilai-nilai karakter juga dapat diintegrasikan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah, seperti kegiatan 

pramuka, PMR, dan olahraga yang dapat menunjang karakter siswa ke 

arah yang lebih positif. Selanjutnya, nilai-nilai karakter juga 

diintegrasikan pada kegiatan sehari-hari dan pembiasaan melalui 

budaya sekolah, yaitu: 

1) Keteladanan, merupakan sikap dan perilaku yang muncul dari 

hati nurani yang paling dalam, sehingga apa yang dilakukan 

tidak menyimpang dari kehendak Tuhan Yang Maha Esa dan 

norma-norma yang ada di tengah-tengah masyarakat. Karena itu 

dalam mendidik manusia, Allah SWT menggunakan contoh atau 

teladan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan 

diterapkan oleh manusia.52  

2) Kegiatan rutin, merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik secara terus-menerus dan konsisten setiap saat, seperti 

upacara pada hari senin, piket kelas, salat berjamaah. Kegiatan 

rutin akan membentuk kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 

aturan sekolah, menciptakan dan menjadikan peraturan tersebut 

                                                           
51 Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kementerian Pendidikan 

Nasional, Badan Penelitian dan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011), hlm. 15 
52 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 40 
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sebagai sebuah kesempatan untuk menumbuhkan penalaran 

moral, kontrol diri dan sikap hormat yang sama terhadap siapa 

saja.53 Bentuk kedisiplinan yang diberlakukan merupakan 

sebuah usaha untuk membentuk karakter siswa. 

3) Kegiatan spontan, merupakan kegiatan yang dilakukan peserta 

didik secara spontan, pada saat itu juga, misalnya, 

mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang terkena 

musibah atau sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi 

bencana. Kegiatan ini juga termasuk kegiatan yang dilakukan 

guru atau tenaga kependidikan ketika mengetahui adanya 

perbuatan kurang baik yang dilakukan peserta didik dan harus 

dikoreksi atau diluruskan pada saat itu juga. 

4) Pengkondisian atau Suasana Kondusif, yaitu menciptakan 

kondisi yang mendukung terlaksananya pendidikan karakter, 

seperti menjaga kebersihan tubuh, pakaian, toilet, tempat 

sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-

kata bijak di sekolah dan di dalam kelas. 

d. Pengawasan Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Pengawasan adalah suatu cara lembaga mewujudkan kinerja 

dan mutu yang efektif dan efisien dan lebih jauh mendukung 

terwujudnya visi, misi lembaga.54 Fungsi pengawasan (pengendalian) 

                                                           
53 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter…, hlm. 96 
54 Irham Fahmi, Manajemen, Teori, Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 84 
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ialah melihat segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan 

rencana yang digariskan dan menjadi tolok ukur dalam menentukan 

rencana kerja di masa depan. Dalam program PPK pengawasan berarti 

menetapkan standar pelaksanaan program PPK di sekolah; mengukur 

performa program PPK; mengukur pelaksanaan nyata program PPK 

dan membandingkannya dengan standar program PPK yang telah 

ditetapkan; dan mengambil tindakan koreksi yang diperlukan jika 

terdapat kesalahan atau pelaksanaan yang menyimpang dari standar 

program PPK yang telah ditetapkan. 

Fungsi pengendalian juga terdiri atas pemantauan 

(monitoring) dan evaluasi. Monitoring merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengawasi atau memantau proses dan pelaksanaan 

program-program sekolah yang berkaitan dengan proses pengambilan 

keputusan, pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program maupun 

proses belajar-mengajar di sekolah. Evaluasi merupakan proses 

sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan informasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program sekolah dengan kriteria tertentu untuk keperluan 

pengambilan keputusan.55 Evaluasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif 

                                                           
55 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah…, hlm. 174 
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yang tepat dalam mengambil suatu keputusan.56 Stuffebleam 

mengemukakan evaluasi pendidikan yaitu focutional evaluation is the 

proses of delineating, obtaining and providing useful information for 

judging decision alternative.57 Menurut rumusan tersebut evaluasi 

pendidikan adalah suatu proses mendeskripsikan, mengumpulkan dan 

menyajikan informasi berguna untuk menetapkan alternatif 

keputusan. Evaluasi program pendidikan dilakukan untuk melihat 

tingkat keberhasilan program tersebut dalam mencapai hasil-hasil 

yang diharapkan. 

Dalam pelaksanaan program PPK, evaluasi dilakukan 

berdasarkan skema yang telah disetujui oleh tim PPK Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, bertujuan untuk:58 

1) Mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk 

mengetahui efektivitas program PPK; 

2) Mendapatkan gambaran tentang capaian dari tujuan PPK;   

3) Mendapatkan informasi tentang adanya kesulitan-kesulitan dan 

hambatan-hambatan selama pelaksanaan program PPK;  

4) Menilai keberhasilan pelaksanaan PPK;  

5) Menentukan kendala dan hambatan dalam pelaksanaan PPK; 

6) Mengidentifikasi sustainability program PPK.  

                                                           
56 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan, Edisi 

ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 2 
57 Nur Aedi, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan…, hlm. 205 
58 Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter…, hlm. 56 
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Evaluasi program PPK dilakukan melalui observasi 

(pengamatan langsung), analisis dokumen, survei, wawancara 

maupun diskusi data untuk mengumpulkan data, baik data-data 

administratif maupun catatan-catatan pendukung untuk menilai 

sebuah program atau kegiatan. Proses evaluasi pendidikan karakter 

dilakukan melalui penilaian keberhasilan dengan menggunakan 

indikator-indikator berupa perilaku semua warga dan kondisi 

sekolah/satuan pendidikan yang diamati. Penilaian ini dilakukan 

secara terus menerus melalui berbagai strategi. Supervisi dilakukan 

mulai dari menelaah kembali perencanaan, kurikulum, dan 

pelaksanaan semua kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter, yaitu:59 

1) Implementasi program pengembangan diri berkaitan dengan 

pengembangan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dalam budaya sekolah/satuan pendidikan. 

2) Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung implementasi 

pengembangan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

3) Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran 

4) Implementasi belajar aktif dalam kegiatan pembelajaran 

5) Ketercapaian Rencana Aksi Sekolah/satuan pendidikan 

berkaitan dengan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 

                                                           
59 Panduan Pendidikan Karakter…, hlm. 19 
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6) Penilaian penerapan nilai pendidikan karakter pada pendidik, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik (sebagai kondisi akhir) 

7) Membandingkan kondisi awal dengan kondisi akhir dan 

merancang program lanjutan. 

Dalam proses evaluasi, sekolah perlu membentuk tim evaluasi 

yang bertugas melaksanakan proses evaluasi program PPK. Selain tim 

evaluasi, berbagai pihak pemangku kepentingan juga perlu 

dilibatkan/melakukan proses monitoring secara rutin dan 

berkelanjutan sebagai upaya penilaian keberhasilan program PPK. 

Tim evaluasi harus memiliki instrumen untuk mengukur dan 

mendokumentasikan keberhasilan program PPK. Hasil monitoring 

dan evaluasi dari implementasi program PPK digunakan sebagai 

acuan untuk menyempurnaan program, mencakup penyempurnaan 

rancangan, mekanisme pelaksanaan, dukungan fasilitas dan sumber 

daya manusia. 

Sekolah juga perlu memperhatikan beberapa hal dalam proses 

evaluasi program PPK, seperti: menggunakan data-data pendukung 

presensi sekolah atau catatan harian, melibatkan seluruh sumber daya 

manusia yang tersedia dalam pelaksanaan program PPK, dan 

memanfaatkan berbagai media, sarana prasarana, atau berbagai 

potensi sekolah yang ada dalam penilaian keberhasilan program PPK. 

Berbagai hal tersebut dapat dimasukkan ke dalam proses 

pengumpulan data untuk mendukung hasil evaluasi. Hal ini diperlukan 
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untuk melihat secara nyata kondisi/hasil dari berbagai program PPK 

yang telah dilaksanakan. Dari hasil pengumpulan data kemudian 

dilakukan proses pengolahan dan penyimpulan. Data yang didapatkan 

kemudian ditindaklanjuti oleh sekolah untuk memperbaiki 

pelaksanaan program PPK. Selain itu mekanisme umpan balik juga 

diperlukan agar apa yang dirasakan peserta didik dapat dijadikan 

bahan pertimbangan oleh sekolah dalam penetapan program-program 

PPK selanjutnya. 

5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Dikembangkan dalam PPK di 

Sekolah 

Penguatan pendidikan karakter tidak terlepas dari nilai-nilai yang 

akan ditanamkan dalam diri peserta didik. Nilai yang diterapkan 

bergantung pada karakter yang akan dibentuk. Penanaman nilai-nilai 

karakter di Indonesia tidak terlepas dari nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter dalam Pasal 3 disebutkan bahwa PPK dilaksanakan 

dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter 

terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, 

kreatif mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab. 
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Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber berikut:60   

a) Agama. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh 

karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari 

pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 

kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas 

dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan 

karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang 

berasal dari agama.  

b) Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas 

prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 

Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 

dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 

1945. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, 

hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan 

budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik 

menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 

memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupannya sebagai warga negara.  

                                                           
60 Kementerian Pendidikan Nasional. Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa. (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hlm. 8 
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c) Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang 

hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang 

diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar 

dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam 

komunikasi antar anggota masyarakat. Posisi budaya yang demikian 

penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi 

sumber nilai dalam Pendidikan budaya dan karakter bangsa.  

d) Tujuan Pendidikan Nasional. Sebagai rumusan kualitas yang harus 

dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai 

satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur, tujuan pendidikan 

nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki 

warga Negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional 

adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa.  

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, ada lima nilai karakter 

utama yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu 

dikembangkan sebagai prioritas Gerakan PPK. Kelima nilai utama 

karakter bangsa tersebut ialah:61 

a) Religius 

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan 

                                                           
61 Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2018, hlm. 8 
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ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan 

agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk 

agama lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi 

sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan 

sesama, dan individu dengan alam semesta (lingkungan). Nilai 

karakter religius ini ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan 

menjaga keutuhan ciptaan. Sub nilai religius antara lain cinta damai, 

toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh 

pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan 

kepercayaan, anti bully dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak 

memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil 

dan tersisih. 

Asas teologis yang melandasi religius (kebutuhan beragama) 

tercantum dalam surat Al-A’raf (7) ayat: 172, yaitu: 

ۡۡوَإِذۡ  ٰٓ ۡعََلَ هَدَهُم  ش 
َ
ۡوَأ ييَّتَهُم  ۡذُر  ۡءَادَمَۡمينۡظُهُوريهيم  ٓ خَذَۡرَبُّكَۡمينۢۡبنَِي

َ
أ

نۡتَقُولوُاْۡيوَ مَۡ
َ
أ ٓۡۚٓ ناَ ۡشَهيد  ۖۡۡقاَلوُاْۡبلَََٰ يكُم  يرَب  تُۡب لسَ 

َ
ۡأ هيم  نفُسي

َ
ۡٱل قييَمَٰةيۡأ

ۡهَذَٰاۡغَفٰيلييَنۡ  ١٧٢ۡإينَّاۡكُنَّاۡعَن 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): Bukankah 

Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab: Betul (Engkau Tuhan 

kami), kami menjadi saksi. (kami lakukan yang demikian itu) 

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan” Sesungguhnya 

kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 

ini (keesaan Tuhan). (QS. Al-A’raf: 172) 
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Quraish Shihab menarasikan ayat tersebut berkenaan dengan 

proses pelekatan agama dalam nurani setiap muslim. Agama yang 

diwahyukan Tuhan, benihnya muncul dari pengenalan dan 

pengamalan manusia pertama di pentas bumi. Shihab menemukan tiga 

hal, yaitu keindahan, kebenaran, dan kebaikan. Gabungan ketiganya 

dinamakan suci. Manusia ingin mengetahui siapa atau apa Yang 

Mahasuci, dan ketika itulah manusia menemukan Tuhan, dan sejak itu 

pula manusia berhubungan dengan-Nya, bahkan berusaha untuk 

meneladani sifat-sifat-Nya. Usaha ini yang dinamai beragama, dengan 

kata lain, keberagamaan adalah terpatrinya rasa kesucian dalam jiwa 

seseorang. Karena itu, seseorang yang beragama akan selalu berusaha 

untuk mencari dan mendapatkan yang benar, yang baik, dan yang 

indah.62 

Setiap muslim yang menyadari kehadiran Tuhan pada dirinya 

akan selalu berusaha sesuai dengan kemampuannya untuk 

mewujudkan kehendak yang diperintahkan Tuhan seraya menjauhi 

perbuatan-perbuatan yang disinyalir akan mengundang murka-Nya. 

Pada ranah pendidikan, guru yang mempunyai karakter religius tanpa 

pamrih akan senantiasa memberikan suri-tauladan yang baik kepada 

siswa, mendidik dengan panggilan hati, berintegrasi menjalankan 

profesi, tidak jemu mengasah kompetensi, dan tulus mengabdikan diri 

                                                           
62 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, cet. Ke-11, (Bandung: Mizan, 2000) hlm. 

377 
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untuk mengeluarkan siswa dari jerat kebodohan sebagaimana 

ketulusan pengabdian menghamba kepada Tuhannya. Siswa religius 

saling menghargai dan hormat terhadap pemeluk agama lain, dan 

selalu berupaya aktif mengejawantahkan pesan-pesan moral agama 

dalam kehidupan sosial. 

b) Nasionalis 

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, 

dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Sub 

nilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga 

kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, 

cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, 

menghormati keragaman budaya, suku, dan agama.  

Dalam Al-Quran, sifat nasionalis ditunjukkan pada QS. Al-

Hujurat ayat 10, yaitu: 

مَا مينُونَۡۡإينَّ ۡوَۡۡٱل مُؤ  ٓۚ خَوَي كُم 
َ
ۡأ َ ۡبَين  ْ ليحُوا ص 

َ
ۡفَأ ٞ وَة ْۡإيخ  قُوا َۡۡٱتَّ ۡٱللَّّ

ۡترُ حََُونَۡ ١٠ۡۡلَعَلَّكُم 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 

itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat 

(10) (QS. Al-Hujurat: 10). 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang perdamaian. Jika dua 

golongan kaum mukmin bersengketa hingga menimbulkan perang, 
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maka kewajiban bagi orang Islam untuk mendamaikannya. Implikasi 

dari persaudaraan ini ialah hendaknya rasa cinta, perdamaian, kerja 

sama dan persatuan menjadi landasan utama masyarakat muslim.  

Allah SWT juga menjelaskan nasionalisme dalam surat yang 

sama pada ayat ke 13, yaitu: 

هَا يُّ
َ
أ ۡشُعُوبٗاۡۡٱلنَّاسُۡۡيَٰٓ ۡوجََعَل نَكُٰم  نثََٰ

ُ
ينۡذَكَرٖۡوَأ نَكُٰمۡم  إينَّاۡخَلَق 

رَمَكُم ۡعيندَۡ ك 
َ
ۡأ ۡإينَّ ْٓۚ َعَارَفوُٓا يلَۡلِي يۡوَقَبَائٓ ۡۡٱللَّّ إينَّ ٓۡۚ ت قَىكُٰم 

َ
َۡأ عَلييمٌۡۡٱللَّّ

 ١٣ۡخَبييرٞۡ
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal (QS. Al-Hujurat: 13). 

 

Nilai karakter nasionalis mengajarkan kita untuk menghormati 

dan menghargai keragaman budaya, suku, dan agama. Selaras dengan 

ayat di atas menunjukkan bahwa realitas manusia diciptakan 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dengan tujuan untuk saling 

mengenal. Pengenalan dan silaturahmi yang dibangun oleh manusia 

akan membangun masyarakat yang kokoh, mengurangi rasa iri dan 

saling curiga antar kelompok, dan menutupi kekurangan satu sama 

lain serta mencari potensi-potensi antar suku/kelompok untuk 

membangun bangsa dan negara. 
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c) Mandiri 

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak 

bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, 

pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan citacita. Sub 

nilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh tahan 

banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. 

Manusia diharuskan untuk bersikap mandiri dan bekerja keras. 

Hal ini dijelaskan dalam Firman Allah surat Ar-Rad ayat 11, yaitu: 

 …ۡ َۡإينَّ هيم  ۡۡٱللَّّ نفُسي
َ
يأ واْۡمَاۡب ُ ي ۡيُغَير  ٰ مٍۡحَتََّّ يقَو  ۡمَاۡب ُ ي ١١ۡۡۡ …لََۡيُغَير 

…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri... (QS. Ar-Rad: 11) 

 

Ayat ini secara jelas mengandung perintah bahwa seseorang 

harus mandiri dan berusaha sekuat tenaga untuk mengubah nasibnya 

sendiri dari kondisi yang kurang baik menjadi kondisi yang lebih baik. 

Nabi Muhammad SAW mengajarkan juga mengajarkan manusia 

untuk tidak bergantung pada orang lain. Dalam hadis riwayat Bukhari 

dijelaskan bahwa harga diri manusia beriman ditandai oleh sifat 

mandiri dan muru’ah, yaitu menjaga diri agar tetap terhormat di sisi 

Allah SWT.    

d) Gotong Royong 

Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan 

menghargai semangat kerja sama dan bahu-membahu menyelesaikan 
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persoalan bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi 

bantuan/ pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. Sub nilai 

gotong royong antara lain menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen 

atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong-menolong, 

solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap 

kerelawanan. 

Dalam Al-Quran, telah diatur hal-hal yang berkaitan dengan 

nilai karakter gotong-royong, dijelaskan dalam Firman Allah, surat 

Al-Maidah: 2, yaitu: 

…ۡ ۡوَتَعَاوَنوُاْۡعََلَ يۡۘ  بي 
وَىٰۖۡوَۡۡٱل  ۡۡٱلَِّق  ث ميۡوَلََۡتَعَاوَنوُاْۡعََلَ ي

ۡ وَۡۡٱلۡ  وَنٰي ۡٱل عُد 
ْۡوَۡ قُوا ۖۡۡۡٱتَّ َ ۡۡٱللَّّ َۡإينَّ يدُۡۡٱللَّّ  ٢ۡۡٱل عيقَابيۡشَدي

… dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (QS. Al-

Maidah: 2). 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai makhluk sosial, 

manusia membutuhkan rasa kerja sama, tenggang rasa, saling 

toleransi dan bahu-membahu satu dengan yang lainnya. Manusia 

hidup bersama dan bergotong royong untuk mencapai tujuan hidupnya 

di dunia. Nabi Muhammad SAW, juga menjelaskan barang siapa 

menolong saudaranya, maka Allah akan selalu menolongnya. Melalui 

hadis riwayat Bukhari dan Muslim ini Nabi SAW, mengingatkan 

kepada manusia pentingnya rasa kebersamaan dan saling tolong 

menolong. 
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e) Integritas 

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari 

perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan moral (integritas moral). Karakter integritas 

meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif terlibat 

dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan perkataan 

yang berdasarkan kebenaran. Sub nilai integritas antara lain kejujuran, 

cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan, 

tanggung jawab, keteladanan, dan menghargai martabat individu 

(terutama penyandang disabilitas). 

Dalam Al-Quran, nilai karakter integritas dijelaskan dalam 

surat As-Saff ayat 2, yaitu: 

هَاۡۡ يُّ
َ
أ يينَۡيَٰٓ عَلوُنَۡۡٱلََّّ يمَۡتَقُولوُنَۡمَاۡلََۡتَف  ٢ۡۡءَامَنُواْۡل

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan (QS. As-Saff: 

2). 

 

Ayat tersebut mengajarkan kepada manusia untuk 

menyelaraskan antara ucapan dan perbuatan. Selaras antara nilai-nilai, 

prinsip-prinsip dan visi yang dimiliki dengan perbuatan. Integritas 

adalah kesesuaian antara nilai-nilai, prinsip atau norma-norma yang 

dianut dengan perbuatan dan perkataan. Hal ini bermakna iman, yaitu 

orang yang beriman adalah orang yang memiliki integritas. Manusia 
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hendaknya selalu menjaga integritas dan tidak merusaknya. Orang 

yang merusak integritasnya dan tidak ingin mengubahnya akan 

mendapat dua kerugian. Pertama, kerugian di akhirat dengan 

mendapatkan kesengsaraan melalui siksaan yang telah Allah siapkan. 

Kedua, kerugian di dunia dengan kehilangan kepercayaan. Integritas 

merupakan poin penting dalam kesuksesan seseorang yang 

menimbulkan kepercayaan yang menentukan keberhasilan dalam 

hubungan antar manusia. 

Kelima nilai utama karakter tersebut bukanlah nilai yang berdiri 

sendiri dan berkembang sendiri-sendiri. Kelima nilai utama tersebut 

saling berinteraksi dan berkembang secara dinamis dan membentuk 

keutuhan pribadi. Nilai religius sebagai cerminan dari iman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan secara utuh dalam bentuk 

ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing dan dalam 

bentuk kehidupan antar manusia sebagai kelompok, masyarakat, maupun 

bangsa. Dalam kehidupan sebagai masyarakat dan bangsa nilai-nilai 

religius dimaksud melandasi dan melebur di dalam nilai-nilai utama 

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Demikian pula 

jika nilai utama nasionalis digunakan sebagai titik awal penanaman nilai-

nilai karakter, nilai ini harus dikembangkan berdasarkan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan yang tumbuh bersama nilai-nilai lainnya. 

Gerakan pendidikan di sekolah merupakan upaya memperkuat 

karakter siswa dengan mengembalikan marwah pendidikan berasas Ki 
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Hajar Dewantara, yakni olah hati, olah rasa, olah karsa dan olah raga. 

Kementerian Pendidikan Nasional telah mengembangkan grand design 

pendidikan karakter di setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. 

Grand design menjadi sumber rujukan konseptual dan operasional 

pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan karakter. Skema 

pengembangan nilai-nilai karakter pada program PPK dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Program PPK 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah (rasional, empiris, dan 

sistematis) yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid yang bertujuan 

untuk menemukan, membuktikan, dan mengembangkan suatu pengetahuan 

tertentu, yang nantinya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 
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menggabungkan kajian teoritik dan empirik. Sumber-sumber penelitian 

dikumpulkan melalui kajian bibliografis dan kerja lapangan. Peneliti 

mempelajari buku-buku, artikel-artikel dari jurnal nasional dan internasional, 

tesis, disertasi, dan laporan-laporan penelitian dari sejumlah peneliti, serta 

meneliti dokumentasi dan media yang berhubungan dengan objek penelitian, 

misalnya website atau youtube. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti 

bermaksud untuk mengetahui dan memahami peristiwa yang terdapat 

dalam objek penelitian secara mendalam. Sebagaimana dijelaskan Lexy J. 

Moleong dalam bukunya menyebutkan bahwa: 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain, 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.63 

 

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang 

menghasilkan data berupa kata-kata atau deskriptif yang berasal dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh pengetahuan yang luas sehingga mengutamakan 

proses atau peristiwa yang terjadi sesuai dengan keadaan lingkungan.  

Penggunaan metode kualitatif deskriptif dimaksudkan untuk 

memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, hipotesis 

                                                           
63 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosada 

Karya, 2007), hlm. 6 
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dan teori. Selain itu, metode kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan 

gambaran program PPK di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebagai 

sekolah piloting PPK, dan menganalisis manajemen sekolah yang 

berintegrasi dengan PPK. 

Penelitian kualitatif dalam tesis ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan filsafat yang 

mengimplisit moral value sejak observasi memperoleh data, membuat 

analisis, dan kesimpulan. Moral value ini meliputi emik dan noetic. 

Kebenaran emik bersifat instristik dan personal sedangkan kebenaran 

neotik merupakan kebenaran moral grass roots (akar rumput).64 

2. Metode Penentuan Subyek 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menentukan sampel dengan 

menggunakan teknik non probability sampling yang tidak memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama  pada setiap anggota populasi untuk 

dijadikan objek wawancara. Selain itu, penentuan sumber data 

menggunakan teknik purposive sampling dengan memilih narasumber 

yang benar-benar mengetahui, memahami, dan mengalami kejadian atau 

situasi sosial objek yang akan diteliti. Dalam menentukan sampel, peneliti 

juga menggunakan teknik snowballing sampling yaitu penentuan sampel 

yang mula-mula dalam jumlah kecil, kemudian membesar.65 Jika 

dibutuhkan, maka peneliti akan menggali informasi pada pihak-pihak 

                                                           
64 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian, edisi VI Pengembangan, (Yogyakarta: 

Rake Sarasin, 2011), hlm. 167-168 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 15 
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yang terlibat dalam proses program PPK di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting PPK, seperti stakeholder 

(masyarakat) yang menjadi penerima layanan pendidikan. 

Dalam penelitian ini, orang-orang yang menjadi subjek penelitian, 

yaitu: 

a. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta, 

merupakan objek yang langsung mengetahui, memahami, dan 

mengalami keadaan lembaga. 

b. Kepala Bidang ISMUBA dan BHI, Kepala Bidang Kesiswaan dan 

Kegiatan, dan Kepala Bidang Kurikulum dan Pengajaran sebagai 

tim perumusan program PPK di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3.   

c. Guru, sebagai public relations, orang yang berhubungan langsung 

dengan proses program PPK sebagai pihak yang paling mengetahui 

dan memahami kebutuhan karakter peserta didik. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.66 Melalui observasi 

ini peneliti akan melakukan pengamatan di SD Muhammadiyah 

                                                           
66 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid II (Yogyakarta: Andi Ofset, 1989), 

hlm. 136. 
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Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting PPK dan mencatat setiap 

detail kejadian secara singkat, padat, dan jelas. Selain itu, melalui 

metode observasi peneliti memperoleh data tentang gambaran 

proses pelaksanaan program PPK yang diterapkan di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting PPK dalam 

upaya menentukan dan mengembangkan model manajemen sekolah 

terintegrasi PPK di lembaga pendidikan Islam. Hasil observasi 

peneliti menunjukkan suasana atau keadaan sekolah yang Islami 

melalui kegiatan interaksi siswa dan guru, banyaknya poster-poster 

dan stiker bertuliskan nilai-nilai karakter, adanya pojok buku dan 

panggung karakter yang dapat digunakan siswa untuk melakukan 

pementasan-pementasan.  

b. In-depth Interview 

In-depth interview adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan 

berlandaskan dengan tujuan penelitian.67 Melalui metode ini, 

peneliti akan melakukan wawancara dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan dengan pedoman tertentu yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu. Proses wawancara telah dilakukan 

peneliti terhadap kepala sekolah, kepala bidang kurikulum dan 

pengajaran, kepala bidang Ismuba dan BHI, kepada bidang Kegiatan 

dan Kesiswaan dan guru kelas yang terlibat dalam proses 

                                                           
67 Ibid ..., hlm. 193 



65 
 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan PPK di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda, dan lain-lain.68 Penggunaan metode ini peneliti 

terapkan untuk memperoleh data tentang keadaan SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting PPK berupa 

dokumen tertulis tentang pengelolaan program PPK, berkas/surat, 

foto-foto kegiatan, dan administrasi SD Muhammadiyah Wirobrajan 

3 sebagai sekolah piloting PPK yang menunjang hasil penelitian 

kualitatif. Dalam hal ini, peneliti telah mendapatkan data-data 

berupa program kerja bidang Ismuba dan BHI, program kerja bidang 

kegiatan dan kesiswaan yang berhubungan dengan program PPK, 

serta foto-foto kegiatan siswa di sekolah. 

4. Metode Validasi Data 

Untuk menentukan validitas data yang didapat, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumber untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama.69 Peneliti juga menggunakan triangulasi teknik, yaitu teknik 

                                                           
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Yogyakarta: Rienke Cipta, 2002), hlm. 188 
69 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R & D, cet. 16, (Bandung: Alfabeta, 2013) hlm. 330. 
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pengumpulan data yang berbeda-beda untuk memperolah data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara bersama-sama. Triangulasi Teknik dapat dilakukan dengan cara 

memeriksa kembali antara data hasil wawancara dengan observasi atau 

dokumentasi. Contohnya pada bagian program kerja PPK, peneliti 

menggunakan sumber dokumentasi penelitian dari kabid kegiatan dan 

kesiswaan, dan kabid Ismuba dan BHI mengenai program-program PPK 

di sekolah kemudian dikroscek dengan wawancara Kepala Sekolah pada 

tanggal 26 Maret 2019. 

Triangulasi sumber lazim digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk memperoleh pemahaman secara utuh dan lebih mendalam terhadap 

suatu peristiwa atau fenomena. Penggunaan multi-metode ini 

dimaksudkan untuk menghasilkan penelitian secara efektif dan efisien 

sehingga keluasan, kekuasaan, dan kedalaman penelitian semakin 

bertambah. Pada akhirnya, peneliti akan mendapatkan jawaban yang 

mendalam mengenai program PPK dan model sekolah yang menerapkan 

program tersebut dalam bidang pendidikan, khususnya di lembaga 

pendidikan Islam. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara memeriksa 

kembali hasil wawancara satu sumber dengan sumber lainnya. 

Contohnya, pada halaman 113 peneliti melakukan wawancara dengan 

kabid Ismuba dan BHI Muhammad Rozes Taufiq tentang program PPK 

berbasis kelas pada tanggal 11 Maret 2019, kemudian dikroscek dengan 
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wawancara kepada kabid kurikulum dan pengajaran Dyah Astasari (5 

April 2019). 

5. Metode Analisis Data 

Dalam proses mengolah data kualitatif dibutuhkan metode yang 

valid dalam menganalisis data agar memperoleh hasil penelitian yang 

lengkap, tepat, dan benar. Peneliti akan melakukan metode reduksi data 

yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan yang didapat dari hasil observasi, interview dan 

dokumentasi. Dalam analisis data, peneliti menggunakan analisis 

interaktif Miles dan Huberman, yaitu:70 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data yaitu proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Peneliti melakukan 

metode reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang didapat dari 

hasil observasi, interview dan dokumentasi. Reduksi data 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dengan ini, 

peneliti mereduksi data terkait program PPK dan model pengelolaan 

                                                           
70 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…, hlm. 337 
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sekolah terintegrasi PPK di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

sebagai sekolah piloting PPK. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi data. 

Melalui data display, peneliti memahami perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi program PPK di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting PPK. Hal ini mempermudah 

peneliti untuk mengetahui bahwa pengelolaan sekolah yang 

terintegrasi program PPK dapat menjadi sekolah percontohan bagi 

lembaga pendidikan lainnya.  

c. Conclusion Drawing/verification 

Setelah melalui tahap reduksi data dan penyajian data, maka 

selanjutnya peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi 

data. Kesimpulan dan verifikasi data yang dilakukan peneliti 

menjawab rumusan masalah yang ditetapkan. Proses conclusion 

drawing/verification menyatakan bahwa keberhasilan program PPK 

di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebagai sekolah piloting PPK 

dapat meningkatkan kualitas sekolah dan menjadikan sekolah 

tersebut sebagai kiblat program PPK untuk lembaga-lembaga 

pendidikan lainnya. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, bahasan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup, disertai dengan bagian formalitas dan lampiran-

lampiran. Ketiga bagian tersebut terangkum dalam lima bab. 

Bab Pertama diawali dengan pendahuluan, mencakup: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, mencakup landasan teori dan metodologi yang akan peneliti gunakan 

dalam melakukan penelitian, dan sistematika pembahasan,  

Bab Kedua, berisi gambaran umum Muhammadiyah Wirobrajan 3 

Yogyakarta, mengenai sejarah berdirinya lembaga, visi, misi, tujuan sekolah, 

dan program PPK.  

Bab Ketiga berisi tentang implementasi kebijakan program PPK di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 yang terdiri dari perjalanan sekolah sebagai pilot 

project PPK dan pengelolaan program PPK berdasarkan fungsi-fungsi 

manajemen pendidikan.  (perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan) 

Bab Keempat, berisi tentang analisis implikasi program PPK di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 pada tiga hal, yaitu kebijakan sekolah, 

manajemen pendidikan karakter, dan kualitas karakter siswa. 

Bab Kelima, berisi tentang hasil penelitian yang mencakup kesimpulan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah, saran, dan penutup. Pada bagian akhir 

tesis terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 YOGYAKARTA 

A. Letak Geografis SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 (selanjutnya akan disebut SD 

Muhammadiyah Wibraga) terletak di jalan Kapten Tendean Gang Gatotkaca 

19, Kelurahan Wirobrajan, Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta. SD 

Wirobrajan cukup tenang, jauh dari kebisingan, dan sangat cocok untuk 

mendukung proses kegiatan belajar mengajar meskipun terletak di dalam kota.1 

B. Sejarah Singkat SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta2 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 merupakan perubahan sekolah dasar 

dari SD Purwodiningratan 5. Pada 1 Januari 1968, berdiri SD Muhammadiyah 

Ketanggungan yang juga tergabung dengan SD Muhammadiyah 

Purwodiningratan. Pada tahun 1969 SD Muhammadiyah Purwodiningratan 

pecah menjadi SD Muhammadiyah Purwodiningratan 1 dan SD 

Muhammadiyah Purwodiningratan 2, sedangkan SD Muhammadiyah 

Ketanggungan bergabung dengan SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2. 

Kemudian pada tahun 1970 SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 dipecah 

menjadi SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 dan SD Muhammadiyah 

Purwodiningratan 5, pada tahun yang sama SD Purwodiningratan 2 berubah 

                                                           
1 Hasil observasi di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta, pada tanggal 

11 Maret 2019 
2 Profil SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta, dikutip pada tanggal 26 

Maret 2019 
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menjadi SD Muhammadiyah Wirobrajan 1 dan SD Purwodiningratan 5 

berubah menjadi SD Muhammadiyah Wirobrajan 3. 

Lokasi belajar SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 berpindah-pindah 

tempat. Pada tahun 1973 hingga tahun 1981 SD Wibraga menempati komplek 

Batik Mataram. Pada tahun 1981 SD Wibraga mampu mempunyai gedung 

belajar sendiri dari hasil waqaf tanah seluas 1.060 m2, gedung ini disebut 

gedung unit 1. Di atas tanah tersebut dibangun 3 ruang kelas dan sebuah masjid 

berukuran 10x10 m. Perkembangan SD Wibraga yang semakin meningkat 

dengan jumlah siswa semakin tinggi, maka tahun 2001, SD Wibraga 

membebaskan tanah seluas 373 m2 yang terketak di sebelah barat gedung unit 

1. Tanah tersebut digunakan untuk membangun gedung unit 2 yang terdiri dari 

6 ruang kelas, 1 ruang UKS unit 2 dan 1 ruang transit guru di unit 2. Pada tahun 

2006, sekolah kembali membebaskan tanah yang terletak di timur unit 1 seluas 

794 m2 untuk membangun gedung unit 3, terdiri dari 6 kelas. Luas keseluruhan 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 adalah 2.227 m2 dan memiliki 19 ruang 

kelas untuk proses belajar mengajar. 

C. Visi, Misi, dan Tujuan3  

1. Visi 

“Terwujudnya Generasi Islami, Berilmu, Berakhlak Mulia, Berpola 

hidup Bersih, Sehat, dan Berbudaya Lingkungan” 

 

 

                                                           
3 Ibid. 
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2. Misi 

a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT; 

b) Meningkatkan pembelajaran secara efektif, kreatif, dan inovatif; 

c) Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan; 

d) Meningkatkan sarana dan prasarana belajar; 

e) Membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat. 

3. Tujuan 

a) Meningkatkan fungsi dan peranan sekolah dalam upaya 

menciptakan sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki ragam dan tingkat 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, serta nilai da sikap yang 

memungkinkannya untuk menjadi warga masyarakat dan warga 

negara yang berbudi luhur, beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berkemampuan serta berketerampilan dasar 

yang dapat menjadi bekal untuk melanjutkan pendidikannya serta 

untuk hidup dalam masyarakat. 

b) Mengembangkan sumber daya yang ada di sekolah dan 

lingkungannya serta mendayagunakan secara efektif dan efesien 

dalam usaha peningkaan kualitas pendidikan di SD. 

c) Meningkatkan kemampuan-kemampuan professional tenaga 

kependidikan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pemberian motivasi pelaksanaan, pengkoordinasian, evaluasi dan 
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inovasi pendidikan ke arah tercapainya tujuan pendidikan sekolah 

dasar. 

d) Mewujudkan pribadi peserta didik yang sadar akan kesehatan diri, 

keluarga, lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat luas. 

4. Target Umum Sekolah 

a) Siswa dapat melaksanakan salat dengan gerakan dan bacaan yang 

benar 

b) Siswa kelas 2 ke atas dapat membaca Al-Quran dengan baik dan 

benar 

c) Warga seklah berkebiasaan berpola hidup islami dalam lingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat 

d) Lulus 100% untuk seluruh siswa kelas VI dengan nilai yang 

memuaskan 

e) Peningkatan prestasi akademik untuk semua siswa di semua tingkat 

kelas 

f) Peningkatan prestasi non akademik di semua bidang melalui 

kegiatan ekstra 

g) Peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu pendidik 

dan tenaga kependidikan 

h) Perbaikan serta melengkapi sarana dan prasarana media 

pembelajaran 

i) Terbiasa dengan pola hidup bersih dan sehat dalam lingkungan 

sekolah, keluarga serta masyarakat.  
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5. Strategi Mencapai Target 

a) Melakukan pendampingan kepada siswa ketika berwudu dan 

praktik salat secara individu maupun berjamaah 

b) Memberikan tambahan jam pelajaran 

c) Mengembangkan dan mengoptimalkan proses pembelajaran yang 

diarahkan kepada penguasaan kompetensi 

d) Menggalakkan penerapan multi strategi, multimedia, dan metode 

pembelajaran yang efektif 

e) Melaksanakan remidi dan pengayaan secara tertib 

f) Membentuk tim peningkatan mutu akademik yang 

mengintensifkan kegiatan les sore dan tes pedalaman materi untuk 

pelajaran UN-SD 

g) Mengintensifkan dan mengoptimalkan pembinaan kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

h) Menciptakan suasana sekolah yang islami, kreatif, apresiatif, 

inovatif, menyenangkan, dan berpola hidup sehat 

i) Menyiapkan SDM pendidikan yang professional dan amanah 

j) Perbaikan serta melengkapi sarana dan prasarana media 

pembelajaran. 

SD Muhammadiyah Wibraga adalah sekolah sehat yang berstandar 

nasional, peduli lingkungan, sarat akan prestasi dan merupakan sekolah ramah 

anak di lingkungan Kota Yogyakarta. Sekolah ini selalu mengedepankan 

religiusitas dalam lingkungan pembelajarannya maupun kehidupan sekolah 
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sehari-hari. SD Muhammadiyah Wibraga memiliki slogan Wanna Be Better, 

yang berarti selalu ingin lebih baik dari sebelumnya. Dengan slogan inilah 

semangat perbaikan terus dikobarkan se-antero wibraga. Motivasi “Ratu 

Melisa” membuat lingkungan sekolah menjadi bersih, nyaman, asri dan sejuk. 

Ratu Melisa merupakan kependekan dari Radius Satu Meter Lihat Sampah 

Ambil sudah menjadi ruh dari setiap warga sekolah. 

D. Program Kerja PPK 

Pada dasarnya, semua kegiatan yang ada di SD Muhammadiyah 

Wibraga berintegrasi dengan program PPK. Kegiatan SD Muhammadiyah 

Wibraga yang berhubungan dengan program PPK dikoordinasi langsung oleh 

Kabid Kurikulum dan Pengajaran, Kabid Kegiatan dan Kesiswaan, dan Kabid 

Ismuba dan BHI (Budaya Hidup Islami). Program PPK pada kegiatan 

intrakurikuler diintergrasikan langsung pada RPP dan Silabus. Program PPK 

pada yang dikoordinasi oleh Kabid Kegiatan dan Kesiswaan dan Kabid Ismuba 

dan BHI akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Program PPK pada Bidang Kegiatan dan Kesiswaan4 

Kegiatan ekstrakurikuler diintegrasikan ke dalam 18 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah, yaitu Hizbul Wathon, Tapak Suci, 

Drumband, Jarimatika, Bahasa Inggris, Tahfidz, Seni Lukis, Seni Tari, 

Seni Musik, Komputer, Futsal, Study Sains, Jurnalistik, Tartil & Qiroah, 

                                                           
4 Dokumen dari Kabid Kegiatan dan Kesiswaan. Dicopy dan dikutip pada tanggal 

5 April 2019 
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Adzan, Tenis Meja, Paduan Suara dan Robotic. Selain itu, ada beberapa 

program khusus yang menunjang penguatan karakter, yaitu: 

a) TPA. Kegiatan TPA merupakan kegiatan Ekstrakurikuler yang 

terintegrasi pada kegiatan Intrakurikuler. Di sini anak dididik dan 

diajarkan untuk bisa membaca, menulis dan menghafal dari mulai 

Iqro’ sampai dengan Al-Quran. Dari kegiatan TPA ini juga anak 

anak bisa meningkatkan kemampuan dalam bidang keagamaan. 

b) Hizbul Wathan. Hizbul Wathan mengajarkan anak-anak untuk 

lebih bertanggung jawab kepada dirinya sendiri, lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Melalui kegiatan berkemah 

siswa juga diajarkan untuk peduli dengan lingkungan, tanggung 

jawab, disiplin, dan hidup mandiri.  

c) Tapak Suci. Kegiatan Tapak Suci merupakan kegiatan 

Ekstrakurikuler yang wajib diikuti dari kelas 3 sampai dengan kelas 

6 dan terintegrasi pada kegiatan Intrakurikuler bersamaan dengan 

jadwal olahraga. Dari ekstra ini anak diajarkan untuk bisa 

menghormati orang lain, disiplin, toleransi terhadap sesama dan 

juga bertanggung jawab. Beberapa kali siswa mengikuti lomba dari 

mulai tingkat UPT sampai dengan Provinsi dan meraih beberapa 

kali juara. 

d) Bahasa Inggris. Ekstra ini adalah Ekstrakurikuler dengan peserta 

terbanyak. Dengan konsep belajar sambil bermain, siswa 

mengikuti ekstra ini dengan senang sehingga konsep yang 



77 

 

ditanamkan dalam kegiatan ini pun mengena pada siswa. Berlatih 

disiplin, jujur, tanggung jawab, rasa ingin tahu dan peduli sosial. 

Program PPK di SD Muhammadiyah Wibraga juga 

diintegrasikan pada kegiatan FGD (Forum Group Discussion), 

Adiwiyata Mandiri, dan Apel, dengan jabaran sebagai berikut: 

a) Membentuk pengurus/koordinator PPK dan FGD kelas. Setiap 

kelas diwakili oleh 2 anak dan ditempel dalam pengurus kelas. 

b) Pada saat upacara hari Senin para peserta upacara diperdengarkan 

lagu, Mars Wibraga dan Mars PPK dan dinyanyikan bersama 

setelah lagu wajib nasional. 

c) Setiap upacara hari Senin semua peserta upacara melakukan tepuk 

PPK dipimpin oleh petugas pembaca visi dan misi sekolah setelah 

membacakan visi dan misi sekolah. 

d) Setelah selesai melaksanakan upacara semua peserta melakukan 

semutlik di sekitar halaman sekolah kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan semutlik di kelas. 

e) Pada jadwal apel karakter diganti dengan kegiatan PPK dan 

diserahkan kepada guru pengampu kelas pada jam tersebut. 

f) Kegiatan PPK yang telah dilaksanakan oleh anak pada setiap 

harinya dikaitkan dengan kegiatan yang sudah ada. 

Religious: salat dhuha, salat dzuhur, salat ashar secara berjamaah, 

infak rutin, doa dan tadarus pagi, pelaksanaan PHBI, qurban. 

Nasionalis: upacara bendera, menyanyikan lagu Indonesia raya 
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pagi di kelas, lagu padamu negeri setiap pulang sekolah. Gotong 

royong: piket kelas, outbond kelas, kerja kelompok di kelas, 

membantu teman. Mandiri: tanggung jawab kedisiplinan diri 

sendiri, seragam lengkap, tidak terlambat, mengerjakan tugas 

sekolah, kebersihan diri sendiri. Integritas: mengamalkan nilai-

nilai pancasila, menaati peraturan yang berlaku 

g) Kegiatan pengelolaan sampah dilakukan sesuai jadwal yang 

ditetapkan oleh koordinator PPK, yaitu: 1) mengingatkan siswa 

untuk meletakkan sampah pada tempatnya; 2) mengingatkan cara 

meletakkan sampah yang benar (dibuka tutupnya, dimasukkan 

sampahnya, ditutup kembali); 3) mengingatkan tentang pentingnya 

memilah sampah; 4) mengingatkan siswa agar tidak membuang 

sampah di laci; dan 5) mengumpulkan sampah kertas pada kardus 

untuk disetorkan ke bank sampah sekolah pada pekan terakhir yang 

akan dikoordinasikan oleh koord. PPK. 

h) Kegiatan bank sampah pada hari Jumat pekan terakhir dipandu oleh 

koord PPK, sementara penimbang oleh petugas kebersihan 

sekolah. 

i) Kegiatan FGD, di antaranya diskusi tentang permasalahan 

lingkungan sekitar setiap satu bulan sekali, pelatihan/workshop 

minimal 6 bulan sekali, mengaktifkan kembali komposter, dan 

mengaktifkan apel. 
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2. Program PPK pada Bidang Ismuba dan BHI5 

a) Siswa 

1) Salam dan Jabat Tangan. Siswa dibiasakan untuk berjabat 

tangan kepada guru, staf/karyawan dan sesama temannya 

setiap hari pada saat masuk sekolah sembari salam, senyum, 

dan sapa. Karakter yang diharapkan dari kegiatan yang setiap 

ini adalah religius, ramah, pemberani, dan disiplin. 

2) Morning Quran. Kegiatan membaca Al-Quran setiap hari 

sebelum pelajaran dimulai, dipimpin langsung oleh seorang 

siswa dan secara bergiliran dengan bimbingan guru jam 

pertama. Morning Quran diisi dengan materi hafalan surat 

(ayat-ayat Al-Quran) sesuai target kelas masing-masing atau 

membaca bacaan salat. Karakter yang diharapkan dari 

Morning Quran ini adalah religius, mandiri, jujur, 

pemberani, disiplin, teguh pendirian, serta istikomah. 

3) Salat Dhuha, Salat Dzuhur dan Ashar. Siswa dibiasakan 

melaksanakan salat duha, dzuhur dan ashar selama berada di 

sekolah. Karakter yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 

religius, jujur, disiplin, cinta kebersihan, tanggung jawab dan 

pemberani. 

                                                           
5 Dokumen dari Kabid Ismuba dan BHI, via email. Diunduh pada tanggal 16 April 

2019 
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4) PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), diisi dengan berbagai 

varian kegiatan, seperti maulid Nabi Mumammad SAW, idul 

adha, Muharram, isra’ mi’raj, dan nuzulul Quran. Karakter 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah religius, gotong 

royong,  nasionalis, dan saling menghargai. 

5) Pesantren Ramadhan. Kegiatan yang khusus diadakan pada 

bulan Ramadhan. Diharapkan peserta didik memahami 

keutamaan bulan Ramadhan dan mampu mengisi dengan hal-

hal yang baik untuk menuju ketakwaan. Karakter yang 

diharapkan dari kegiatan ini adalah religius, jujur, disiplin, 

sabar, dan berlomba-lomba dalam kebaikan. 

6) Halal bi Halal. Kegiatan yang dilakukan setiap bulan 

Syawal. Siswa saling memaafkan sambil bersalaman dengan 

guru, staf/karyawan. Karakter yang diharapkan dari kegiatan 

ini adalah religius, pemberani, jujur, ikhlas, saling 

memaafkan, dan tawadu/rendah hati. 

7) Latihan Qurban. Kegiatan yang diadakan setiap bulan 

Dzulhijjah. Siswa mengumpulkan infak latihan qurban 

setelah idul fitri sampai menjelang idul adha untuk membeli 

sapi yang akan disalurkan kepada yang berhak. Karakter 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah religius, dermawan, 

mandiri, gotong royong, dan empati. 
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8) Bakti Sosial. Kegiatan yang dilakukan siswa kelas 6 

menjelang Ujian Nasional. Kegiatan ini berbentuk sedekah 

kepada warga sekitar sekolah yang kurang mampu. Karakter 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah gotong royong, 

mandiri, integritas, dan dermawan. 

9) Bina MTQ (Musabakah Tilawatil Quran). Bentuk 

kegiatannya berupa pembinaan tilawah Al-Quran bagi siswa 

untuk mengikuti beragam lomba MTQ yang ada. Selain itu, 

siswa juga diberikan program tahfid Quran kelas regular juz 

30, tahfid Quran program/kelas khusus, percepatan Qiro’atul 

Quran kelas 1 (6 bulan – 1 tahun), dan Tuntas Quran siswa 

kelas 2 dan 3.  Siswa diharapkan menjadi pribadi yang 

mencintai Al-Quran, gemar mengaji, dan berkarakter sesuai 

dengan ajaran Al-Quran. 

10) Manasik Haji. Kegiatan ini berupa latihan melaksanakan 

ibadah umrah dan haji dikhususkan bagi siswa kelas 6. 

Latihan ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan 

dan praktik langsung di lapangan. Karakter yang diharapkan 

dari kegiatan ini adalah religius dan istikomah untuk 

melaksanakan rukun Islam ke lima.   

11) Filantropi Cilik (Celengan Surga). Kegiatan ini bekerjasama 

dengan LAZIS-MU, Kantor Layanan SD Muhammadiyah 

Wibraga Yogyakarta. Hal ini bertujuan agar siswa dan semua 
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warga sekolah memiliki pribadi yang gemar bersedekah. 

Dana yang terkumpul digunakan untuk membantu anak 

yatim, korban bencana, dan korban kemanusiaan serta 

kegiatan sosial yang lain. Karakter yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah gotong royong, mandiri, nasionalis dan 

integritas. 

12) Pengajian Tunas Mentari. Pengajian anak yang 

diselenggarakan atas kesepakatan tiap kelas dengan wali 

kelas masing-masing sebagai wahana silaturahim antar 

siswa, wali kelas, dan para orang tua. Kegiatan ini 

dikoordinasikan oleh orang tua/wali dengan wali kelas 

masing-masing. Karakter yang diharapkan dari kegiatan ini 

adalah religius, dermawan, integritas, dan gotong royong. 

13) Baitul Arqom kelas 6/Pesantren Karakter. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memperkuat mental spiritual siswa kelas 6 

yang meliputi penguatan akidah, ibadah dan akhlak. 

b) Guru dan Karyawan 

1) Peningkatan mutu pembelajaran Ismuba dan Ustadz/ah TPA 

2) Tadarus Simak Quran (Tas-Qu Wibraga) 

3) Tahsin Quran juz 30 

4) Pengajian Keluarga Sakinah (PASAK Wibraga) 
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c) Orang Tua/Wali Siswa, memiliki dua kegiatan, yaitu Pengajian 

ahad pagi/ Pengajian Orang Tua (POT Wibraga) dan Pengajian 

Karakter Tunas Mentari 

E. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan6 

Jumlah siswa keseluruhan di SD Muhammadiyah Wibraga pada tahun 

2018/2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Siswa Tahun Ajaran 2018/2019 

No Nama Kriteria Jumlah 

1 Rombongan Belajar  22 

2 Total Jumlah Siswa 676 

3 Siswa Laki-Laki 338 

4 Siswa Perempuan 338 

5 Siswa Penerima PIP 7 

 

Jumlah siswa pada tahun ajaran 2018/2019 tergolong banyak. Siswa SD 

Muhammadiyah Wibraga adalah mereka yang lolos seleksi dan wawancara, 

sesuai dengan klasifikasi yang ditentukan oleh Panitia PPDB di sekolah. 

Seluruh siswa berjumlah 676 sampai akhir semester ini, dengan jumlah siswa 

yang seimbang antara siswa perempuan dan siswa laki-laki. Potensi prestasi 

yang dimiliki oleh siswa bisa dikatakan cukup unggul. Hal ini ditandai dengan 

berbagai macam prestasi yang membanggakan, yang didapatkan dari berbagai 

bidang. 

 

                                                           
6 Profil SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta, dikutip pada tanggal 26 

April 2019 
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Adapun ketentuan seragam siswa adalah sebagai berikut: 

Hari 
Pakaian 

Kepala Atasan Bawahan Alas Kaki 

Senin Topi upacara Putih Berdasi Merah Sepatu hitam, 

kaos kaki putih 

Selasa Peci Cokelat IPM Cokelat Tua Sepatu hitam, 

kaos kaki putih 

Rabu  Cokelat Susu Cokelat Susu Sepatu hitam, 

kaos kaki putih 

Kamis  Koko Biru Biru Sepatu bebas, 

kaos kaki putih 

Jum,at Peci Batik 

Muhammadiyah Biru 

Kelas 1-2: putih, 

Kelas 3-6: biru 

Sepatu bebas, 

kaos kaki bebas 

 

Tabel 2. Data Guru dan Karyawan 

No Nama Kriteria Jumlah 

1 Total Jumlah Guru 32 

2 Guru Kelas 22 

3 Guru Kualifikasi Min. S1/D4 13 

4 Rasio Guru terhadap Kelas 1.45 

5 Rasio Guru terhadap Rombel 1.45 

 

Kegiatan pembelajaran dan pendidikan di SD Muhammadiyah Wibraga 

didukung dan dilaksanakan oleh 32 guru, 19 tenaga administrasi, 10 

Ustad/Utadzah, dan 3 cleaning service. Kelancaran kegiatan pembelajaran, 

kegiatan administrasi dan penciptaan lingkungan yang kondusif di SD 

Muhammadiyah Wibraga dibantu oleh beberapa karyawan dan 2 orang penjaga 

sekolah. Dalam UU nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 

bahwa seorang pendidik (guru) harus memiliki kualifikasi, kompetensi, dan 

sertifikasi. Guru dan karyawan rata-rata bergelar sarjana. Guru dan Karyawan 

juga menguasai 75% Kompetensi IT (Words, Excell, Power Point, Internet). 
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SD Muhammadiyah Wibraga juga selalu berusaha meningkatkan dan 

mengembangkan kinerja guru dan karyawan dengan mengadakan berbagai 

pelatihan dan seminar motivasi bagi sumber dayanya. 

F. Sarana dan Prasarana7 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen yang terpenting di 

sekolah dalam mencapai prestasi pembelajaran. Di SD Muhammadiyah 

Wibraga pengelola sekolah bertugas mengurus kelengkapan sarana dan 

prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar yang ada di SD 

Muhammadiyah Wibraga. Semua fasilitas tersebut dimanfaatkan untuk 

menunjang kegiatan PPK di sekolah. 

Secara lengkap, fasilitas di SD Muhammadiyah Wibraga dapat dilihat 

pada table berikut: 

Tabel 3. Data Prasarana 

No Nama Kriteria Jumlah 

1 Ruang Kelas Kondisi Baik 38 

2 Ruang Kelas dengan Alat Peraga 21 

3 Ruang Perpustakaan Kondisi Baik 230 

4 Ruang Pimpinan Kondisi Baik 20 

 

Tabel 4. Data Sarana 

No Nama Kriteria Jumlah 

1 Rata-Rata Jumlah Kursi Siswa Ruang Kelas 38 

2 Rata-Rata Jumlah Meja Siswa Ruang Kelas 21 

3 Rata-Rata Jumlah Buku Siswa setiap Mapel 230 

4 Rata-Rata Jumlah Buku Guru setiap Mapel 20 

                                                           
7 Ibid. 
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Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Wibraga 

meliputi ruang pendidikan, ruang administrasi, dan ruang penunjang. Ruang 

pendidikan meliputi: 1) Ruang Kelas, 2) Laboratotium IPA dan Komputer, dan 

3) Perpustakaan. Ruang administrasi meliputi: 1) Ruang Kepala Sekolah, 2) 

Ruang Guru Laki-Laki, 3) Ruang Guru Perempuan, 4) Perempuan, dan 5) 

Ruang TU. Ruang penunjang meliputi: 1) Ruang Ibadah/Masjid, 2) UKS, 3) 

Koperasi, 4) Kamar Mandi/WC, 5) Ruang Bimbingan. 

SD Muhammadiyah Wibraga memiliki beberapa infrastruktur, yaitu 

pagar bumi, tiang bendera, menara air, bak sampah, saluran air, selasar, 

lapangan upacara, jaringan internet, jaringan listrik, jaringan air, jaringan 

telepon, tempat parkir, garasi mobil, dan menara tower. Sekolah juga memiliki 

beberapa perabot, yaitu, papan tulis, white board, papan pajangan, rak buku, 

lemari, papan pengumuman, lemari piala, dan box file. Sekolah juga dilengkapi 

dengan alat bantu pembelajaran, yaitu tape deck, tape compo, globe, peta, 

mikroskop, VCD player, TV, KIT IPA, KIT Matematika, KIT Bahasa, 

notebook, LCD proyektor, kamera, handycam, mini deck compo, brankas, 

printer, mesin foto copy, pemotong kertas, porferator, scanner, finger print, 

amplifier TOA, mixer, megaphone, tabung pemadam kebakaran, jaringan 

LAN, modem, dan wireless router. Siswa dan guru dilengkapi dengan bahan 

pustaka (buku sumber pokok) yang cukup memadai, diantaranya buku Agama, 

PKn, Bahasa, Matematika, IPA, IPS, SBK, Penjas, Muatan Lokal Wajib, 

Muatan Lokal Pilihan, referensi, ensiklopedi, kamus, buku cadangan, dan buku 

sirkulasi.  
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BAB III 

IMPLEMENTASI PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

DI SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 

A. SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebagai Pilot Project PPK 

Gema gerakan pendidikan karakter yang belum cukup kuat perlu 

digaungkan dan diperkuat kembali menjadi gerakan nasional pendidikan 

karakter bangsa melalui program nasional Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK). Gerakan PPK menjadi semakin mendesak untuk diperioritaskan karena 

berbagai persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa seperti 

maraknya tindakan intoleransi dan kekerasan atas nama agama yang 

mengancam kebhinekaan dan keutuhan NKRI, munculnya gerakan-gerakan 

separatis, perilaku kekerasan dalam lingkungan pendidikan dan di masyarakat, 

kejahatan seksual, tawuran pelajar, pergaulan bebas dan kecenderungan anak-

anak muda pada narkoba. Selain itu, Indonesia juga menghadapi tantangan 

persaingan di pentas global, seperti rendahnya indeks pembangunan manusia 

Indonesia mengancam daya saing bangsa, lemahnya fisik anak-anak Indonesia 

karena kurang olahraga, rendahnya rasa seni dan estetika serta pemahaman 

etika yang belum terbentuk selama masa pendidikan. Alasan-alasan tersebut 

telah cukup menjadi dasar kuat bagi kementerian pendidikan dan kebudayaan 

untuk kembali memperkuat jati diri dan identitas bangsa melalui gerakan 
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Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang akan dilakukan secara menyeluruh 

dan sistematis pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.1 

Sekolah menjadi sarana strategis bagi pembentukan karakter bangsa 

karena memiliki struktur, sistem dan perangkat yang tersebar di seluruh 

Indonesia dari daerah sampai pusat. Pembentukan karakter bangsa ini ingin 

dilaksanakan secara massif dan sistematis melalui program PPK yang 

terintegrasi dalam keseluruhan sistem pendidikan, budaya sekolah dan dalam 

kerja sama dengan komunitas. Program PPK diharapkan dapat menumbuhkan 

semangat belajar dan membuat peserta didik senang di sekolah sebagai rumah 

yang ramah untuk bertumbuh dan berkembang.2 William Bannet menyebutkan 

bahwa sekolah memiliki peran yang sangat urgen dalam mendidik karakter 

siswa, terutama bagi siswa yang tidak mendapatkan pendidikan karakter di 

lingkungan dan keluarga mereka. Hal ini disebabkan anak-anak menghabiskan 

waktu lebih lama di sekolah ketimbang di rumah mereka. Oleh karena itu, 

sekolah merupakan salah satu wahana efektif dalam internalisasi pendidikan 

karakter terhadap anak didik.3 

Keberhasilan pelaksanaan program PPK tidak terlepas dari kultur 

sekolah. Model penguatan karakter melalui pengembangan kultur sekolah 

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 1) menentukan nilai-nilai target yang 

dikembangkan, 2) menyusun rancangan langkah-langkah pengembangan 

                                                           
1 Tim PPK Kemendikbud, Modul Pelatihan Penguatan Pendidikan Karakter bagi 

Guru, (Jakarta, 2017), hlm. 02 
2 Ibid, hlm. 01 
3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 53 
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kultur sekolah, 3) melaksanakan pengembangan kultur sekolah, 4) 

mengevaluasi hasil pengembangan kultur sekolah, dan 5) merancang kembali 

pengembangan kultur.4 Pengembangan budaya sekolah dapat dilakukan 

beberapa komponen, yaitu 1) menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai 

kehidupan sekolah secara demokratis; 2) membentuk budaya kerja sama 

(school corporate culture); 3) menumbuhkan budaya profesionalisme warga 

sekolah; 4) menciptakan iklim sekolah yang kondusif akademis; dan 5) 

menumbuhkembangkan keragaman budaya dalam kehidupan sekolah.5 

Pelaksanaan program PPK di SD Muhammadiyah dilakukan dengan 

pendekatan PPK berbasis budaya hidup Islami dengan penanaman dan 

pembiasaan. Budaya sekolah dapat diamati melalui ritual sehari-hari, seperti 

budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), morning Quran, upacara 

bendera, kegiatan semutlik, kegiatan refleksi, ibadah, wibraga market day, dan 

ekstrakurikuler. Kultur sekolah juga dapat terlihat dari benda-benda seperti 

poster atau slogan karakter yang dipajang di sekolah. Budaya sekolah sebagai 

basis pendidikan nilai diharapkan dapat menumbuhkan rasa aman dan 

kepercayaan siswa dan orang tua/wali siswa terhadap sekolah untuk 

mengembangkan kreativitas dan aktualisasi diri siswa. 

SD Muhammadiyah Wibraga pada dasarnya telah melaksanakan 

pendidikan karakter, karena basis pendirian sekolah oleh Muhammadiyah 

                                                           
4 Darmiyati Zuchdi, Zuhdan Kun Prasetya, dan Muhsinatun Siasah Masruri, 

Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pembelajaran dan 

Pengembangan Kultur Sekolah, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hlm. 28  
5 Subiyantoro, “Pengembangan Model Pendidikan Nilai Humanis-Religius 

Berbasis Kultur Madrasah,” Cakrawala Pendidikan: Jurnal Ilmiah Pendidikan, LPPMP-

UNY, November 2013, Th. XXXII, No. 3, hlm. 331. Doi: 10.21831/cp.v3i3.1622  
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sebagai salah satu organisasi masyarakat terbesar di Indonesia adalah berbasis 

kekuatan agama. Basis kekuatan agama Islam secara otomatis menguatkan 

pada sisi pendidikan karakter. Proses pendidikan di SD Muhammadiyah 

Wibraga diarahkan untuk mempersiapkan kader-kader bangsa yang cerdas dan 

berkarakter.6 Hadirnya penguatan pendidikan karakter memiliki peran yang 

sangat penting, karena perubahan perilaku siswa (sebagai hasil dari proses 

pendidikan karakter) sangat ditentukan oleh faktor lingkungan. Perjalanan 

sekolah Muhammadiyah (di SD Muhammadiyah Wibraga) secara otomatis 

didukung baik oleh lingkungan yang mencakup lingkungan fisik dan budaya 

sekolah, kurikulum, proses dan standar pendidikan, guru dan metode mengajar. 

Pelaksanaan program PPK di sekolah didasarkan pada visi dan misi SD 

Muhammadiyah Wibraga. Visi dibangun berdasarkan identifikasi struktural 

dan kultural. Pembentukan visi jalur struktural ditetapkan oleh kepala sekolah 

bersama guru dan dikoordinasikan bersama majelis dikdasmen 

Muhammadiyah. Identifikasi kultur sekolah Muhammadiyah juga menjadi 

dasar pembentukan visi sekolah dengan basis kekuatan agama dan komitmen 

budaya hidup Islami. Hasil dari kedua indentifikasi tersebut membentuk visi 

SD Muhammadiyah Wibraga yaitu “terwujudnya generasi Islami, berakhlak 

mulia, berpola hidup bersih, sehat, dan berbudaya lingkungan.” Visi tersebut 

sudah terealisasikan cukup baik melalui proses habituasi dan inkulkasi selama 

siswa berada di sekolah. Pola hidup bersih dan sehat diwujudkan dengan 

                                                           
6 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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penataan-penataan infrastruktur sekolah. dibuktikan dengan penobatan 

Sekolah Sehat/ Kantin Higienis pada tahun 2010. Sekolah menerapkan budaya 

hidup Islami dengan lingkungan yang sehat dan baik dengan penetapan sekolah 

adiwiyata. SD Muhammadiyah Wibraga juga menjadi terbaik II sebagai 

sekolah peduli lingkungan dan berbudaya lingkungan hidup tahun 2011. 

Perumusan visi tersebut mengarah pada intelektualitas siswa untuk mencapai 

ketuntasan belajar dan berkepribadian muslim utuh. 

Penunjukkan SD Muhammadiyah Wibraga sebagai salah satu sekolah 

piloting PPK di wilayah kota Yogyakarta merupakan apresiasi dari pemerintah 

terhadap program-program pendidikan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah 

mengarah pada pembentukan karakter siswa, diantaranya program sekolah 

adiwiyata, program sekolah sehat/ kantin higienis, kelompok karakter (PKS-

Patroli Ketertiban Sekolah, Dokter Cilik, Pustakwan Cilik), dan Pengajian 

Tunas Mentari. Cahyono menyatakan bahwa secara formal, pemerintah 

memberikan penghargaan kepada SD Muhammadiyah Wibraga sebagai 

Sekolah Piloting PPK dikarenakan beberapa program dan beberapa kegiatan 

yang dilaksanakan di sekolah memiliki nilai positif yang mengarah pada 

penguatan karakter siswa.7 Pendidikan karakter merupakan proses yang terus-

menerus dilakukan dan menjadi perioritas bagi SD Muhammadiyah Wibraga. 

Pelaksanaan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Wibraga 

menjadi perioritas utama yang harus dilakukan dan sudah terlaksana cukup 

baik, sehingga program PPK menjadi projek yang semakin penting untuk 

                                                           
7 Ibid. 
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dilakukan. SD Muhammadiyah Wibraga masuk dalam 5 besar terbaik se-

Indonesia dalam lomba pendidikan karakter.8 Salah satu lomba karakter 

tersebut ialah lomba Polisi Cilik (Polcil) pada tahun 2017, siswa SD Muh. 

Wibraga berhasil menyisihkan sekolah-sekolah lain di wilayah DIY dan 

mewakili DIY di ajang tingkat nasional pada Juni 2017 dan mendapatkan 

predikat terbaik. Siswa yang masuk dalam tim Polcil sebelumnya memang 

menjalani latihan rutin di bawah arahan jajaran kepolisian dari Polresta 

Yogyakarta.9 SD Muh. Wibraga memang memiliki konsern pada kegiatan yang 

menanamkan pendidikan karakter pada siswanya. Kegiatan Polcil diharapkan 

mampu membentuk sikap disiplin para siswa untuk kemudian disebarkan pada 

rekan sesama siswa. Kegiatan polcil ini dibuat sebagai upaya melatih 

kedisiplinan, kerja sama, tanggung jawab, cinta tanah air dan kecerdasan 

sosial.10 

Pembentukan karakter melalui faktor lingkungan dapat dilakukan 

melalui berbagai strategi, yaitu keteladanan, intervensi, pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten dan penguatan. Perkembangan dalam pembentukan 

karakter memerlukan keteladanan yang ditularkan, diintervensi melalui proses 

pembelajaran, pelatihan, pembiasaan terus-menerus dalam jangka panjang 

yang dilakukan secara kontinu dan penguatan, serta harus diimbangi dengan 

nilai-nilai luhur. Hal tersebut sesuai dengan prinsip PPK dalam Peraturan 

                                                           
8 Hasil wawancara bersama Fika Widiana, Koordinator Lomba/Guru SD 

Muhammadiyah Wibraga, pada Selasa, 12 Maret 2019 
9 Ibid. 
10 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter pasal 5 yang berbunyi: (a) berorientasi pada 

berkembangnya potensi peserta didik secara menyeluruh dan terpadu, (b) 

keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter pada masing-masing 

lingkungan pendidikan, dan (c) berlangsung melalui pembiasaan dan 

sepanjang waktu dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembinaan karakter di SD Muhammadiyah Wibraga memiliki beberapa 

kegiatan yang dilaksanakan secara berkesinambungan dan kontinu, yaitu 

pengintegrasian, pembudayaan, pembiasaan, serta kerja sama dengan orang 

tua. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara berdampingan diarahkan untuk 

mencapai tujuan program penguatan pendidikan karakter sesuai dengan yang 

diharapkan dan dicanangkan. Sasaran dalam program penguatan pendidikan 

karakter di SD Muhammadiyah Wibraga ialah para siswa dengan guru dan 

karyawan sebagai uswatun hasanah untuk memperkuat karakter siswa itu 

sendiri. Para siswa dilatih untuk mampu mengaktualisasikan nilai-nilai 

karakter dalam setiap tindakan dan perilaku melalui pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan yang diwujudkan dalam hubungannya dengan Allah 

SWT, secara individual, dan hubungan sosial dengan sesama dan lingkungan 

sekitarnya. Nilai-nilai tersebut sangat diperjuangkan dan dipelihara dalam jati 

diri para siswa yang tidak hanya sekedar ilustrasi sesaat, namun sampai kepada 

titik kebiasaan di sekolah dan menjadi keharusan bagi siswa dalam beraktivitas 

di rumah. 
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Dasar perencanaan program PPK merujuk pada aturan pemerintah 

tentang penguatan pendidikan karakter, observasi, dan mendata. Dasar 

perencanaan pendidikan karakter tersebut dijabarkan sebagai berikut: 1) aturan 

pemerintah tentang penguatan Pendidikan karakter: Peraturan Presiden 

Rebuplik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter; 2) Berdasarkan observasi lapangan: observasi berdasarkan kondisi 

lingkungan sekolah, sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan), dan hasil tingkah laku peserta didik; 3) Membuat atau 

mengolah data: pendidikan budi pekerti, minat dan bakat peserta didik untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.11 Dari unsur lingkungan, SD 

Muhammadiyah Wibraga sebagai sekolah piloting menunjukkan kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan yang kondusif tersebut didasari 

oleh pengelola sekolah yang berkomitmen untuk melakukan penataan-

penataan pada sarana prasarana sekolah dan dilakukan secara terus-menerus. 

Kalau kami memang berproses ya, untuk sekolah… kenapa kok kami 

itu ditunjuk oleh dinas ya kan, karena kita kan nata dulu kantinnya, 

kemudian kita nata UKS nya, seperti ini, kemudian kita nata 

perpustnya, kemudian dari sarana prasarana sudah, kita mencoba untuk 

branding ke anaknya, bagaimana prestasi akademik maupun non 

akademiknya, bagaimana perilaku mereka, kita branding step by step 

dan akhirnya mereka, dinas pendidikan yang saya maksud ini menarik 

kesimpulan bahwa wibraga pantes untuk bisa maju ke sekolah 

berpendidikan karakter.12 

 

                                                           
11 Atik Maisaro, Bambang Budi Wiyono, dan Imron Arifin, “Manajemen Program 

Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar”, JAMP: Jurnal Administrasi dan 

Manajemen Pendidikan, Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Pendidikan, 

Universitas Negeri Malang, Vol. 1 Nomor 3 September 2018, 302-312 Hlm. 307 
12 Hasil wawancara bersama Fika Widiana, Koordinator Lomba/Guru SD 

Muhammadiyah Wibraga, pada Selasa, 12 Maret 2019 
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Penataan-penataan yang dilakukan warga sekolah membuahkan hasil 

yang positif ditunjukkan dengan SD Muhammadiyah Wibraga dinobatkan 

sebagai sekolah dengan Kantin Sehat/Kantin Higienis dan dikategorikan 

sebagai Sekolah Adiwiyata. Kualitas SDM (Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan) SD Muhammadiyah juga baik dan memiliki komite ramah 

anak. Kegiatan habituasi dan inkulkasi dibangun melalui budaya sekolah dan 

dikemas melalui berbagai kegiatan dan aktivitas siswa yang sengaja diciptakan 

membentuk siswa memiliki kepribadian cerdas dan berkarakter. Siswa di 

sekolah memiliki hubungan yang dekat dengan para guru tapi tetap memiliki 

rasa hormat. 

Sekolah pilot project PPK merupakan sekolah yang telah menjalankan 

program pendidikan karakter dan mengimplementasikannya ke dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, didukung oleh sarana 

prasarana sekolah yang memadai dan komitment warga sekolah untuk 

menjalakan program tersebut. PPK diimplementasikan dengan tiga 

pendekatan, yaitu PPK berbasis kelas, PPK berbasis budaya sekolah, dan PPK 

berbasis masyarakat. Implementasi PPK berbasis kelas di SD Muhammadiyah 

Wibraga dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran dengan mencantumkan 

nilai-nilai PPK yang diajarkan dan dibiasakan pada komponen RPP sesuai 

tema, mengintegrasikan pada metode pembelajaran seperti diskusi dan model 

pembelajaran discovery learning. Implementasi PPK berbasis budaya sekolah 

khususnya penerapakan budaya hidup Islami dilaksanakan dengan kegiatan 

pembiasaan dan ekstrakurikuler, dengan tiga program khusus (Kelompok 



96 

 

Karakter), yaitu PKS (Patroli Keamanan Sekolah), Dokter Cilik, dan 

Pustakawan Cilik. Implementasi PPK berbasis masyarakat dilaksanakan 

dengan melibatkan masyarakat dan orang tua/ wali siswa dalam dua kegiatan 

pokok PPK bagi masyarakat, yaitu pengajian orang tua (POT) dan pengajian 

Tunas Mentari. Sekolah juga bekerja sama dengan Polresta DIY dalam 

membina para siswa yang tergabung dalam kelompok karakter Polcil (Polisi 

Cilik).  

SD Muhammadiyah Wibraga sebagai sekolah sasaran PPK Kemdikbud 

berkomitmen tinggi untuk mengimplementasikan program PPK dengan 

menuangkannya ke dalam rumusan visi, misi sekolah yaitu olah hati, olah pikir, 

olah raga, dan olah rasa. Kepala sekolah menyusun strategi perencanaan 

dengan membentuk Tim Pengembang PPK, sosialisasi PPK, mereview RPP 

dan Silabus, proses pembelajaran, program-program kegiatan pembiasaan, 

ekstrakurikuler, ko-kurikuler, dan kegiatan kemitraan bersama komite ramah 

anak. Keberhasilan implementasi program PPK di SD Muhammadiyah 

Wibraga didukung oleh beberapa faktor, yaitu 1) komitmen warga sekolah 

wanna be better; 2) tim work/tim pengembang PPK yang solid; 3) sarana 

prasana yang cukup lengkap dan memadai; 4) peran serta orang tua/ wali siswa 

dalam kegiatan sekolah dan komite ramah anak; 5) kepemimpinan kepala 

sekolah yang demokratis; 6) supervisi pelaksanaan program PPK oleh kepala 

sekolah. 
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B. Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 

1. Perencanaan Program PPK 

Perencanaan merupakan aktivitas pengambilan keputusan 

mengenai sasaran (objectives) apa yang akan dicapai, tindakan yang akan 

diambil dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran, serta siapa yang akan 

melaksanakan tugas-tugasnya.13 Manajemen perencanaan pendidikan 

adalah seni atau ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.14 Dalam hal ini, perencanaan pendidikan karakter merupakan 

upaya sekolah untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan 

monitoring terhadap semua kegiatan yang dicanangkan untuk 

mewujudkan generasi muda yang cerdas dan berkarakter sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan.   

Pada dasarnya, ada atau tidaknya Program PPK, SD 

Muhammadiyah Wibraga telah melaksanakan penguatan karakter yang 

tertuang pada visi dan misinya. Penyelenggaraan dan pelayanan 

                                                           
13 Baharuddin & Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam Transformasi Menuju 

Sekolah/Madrasah Unggul, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 99 
14 Usman Husaini, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, Ed. Ke-2 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 9 
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pendidikan dilaksanakan secara rutin, baik di kelas maupun di kegiatan 

ekstrakurikuler. Adanya pencanangan sebagai sekolah piloting 

menjadikan SD Muhammadiyah Wibraga semakin berkomitmen untuk 

menjalankan program-program penguatan karakter secara tersistem sesuai 

dengan formalitas program PPK. Perencanaan program PPK di SD 

Muhammadiyah Wibraga dimulai dengan membentuk tim pengembang 

PPK. Secara umum, semua warga sekolah (guru dan karyawan) 

merupakan tim PPK yang harus mensukseskan program PPK di SD 

Muhammadiyah Wibraga. Pembentukan Tim Khusus/Tim Pengembang 

PPK yang berasal dari struktur organisasi sekolah bertujuan untuk 

memudahkan koordinasi dan memilah program-program khusus yang 

dapat dijadikan sebagai program unggulan penguatan pendidikan karakter 

di SD Muhammadiyah Wibraga. 

Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran penentuan 

semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Perencanaan mempunyai dua fungsi 

pokok, yaitu: 1) perencanaan merupakan upaya sistematis yang 

menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang akan dilakukan 

untuk mencapai tujuan lembaga dengan mempertimbangkan sumber-

sumber daya yang ada, 2) perencanaan merupakan kegiatan untuk 

mengerahkan atau menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara 
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efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.15 Unsur perencanaan 

kegiatan yang dilakukan oleh SD Muhammadiyah Wibraga dilakukan 

melalui perumusan tujuan, arah kegiatan pendidikan (karaker) dan 

penyempurnaan program. Salah satu cara yang digunakan sekolah ialah 

mengidentifikasi dan menganalisa semua muatan nilai karakter yang 

diharapkan dari penerapan kurikulum pada kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. 

Pendidikan karakter ini proses, Mba, jadi nggak bisa kok terus 

Bandung Bondowoso bahasa saya. Berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan pendidikan karakter ini sangat kompleks 

bahkan banyak banget gitu loh, tidak bisa di branding dengan 

waktu 1-2 bulan nggak bisa dan karena kita sekolah dasar itu untuk 

kegiatan pendidikan karakter ini sangat kami perioritaskan.16 
 
Penguatan pendidikan karakter sejatinya telah ada di SD 

Muhammadiyah Wibraga, hanya saja program tersebut belum tersistem 

secara baik dan teratur. Penunjukkan SD Muhammadiyah Wibraga sebagai 

sekolah piloting PPK membuat pengelola sekolah mulai melakukan 

perencanaan program PPK secara sistematis.17 Tim pengembang PPK di 

SD Muhammadiyah Wibraga mulai merumuskan tujuan PPK yang 

dilaksanakan di sekolah, kemudian mensosialisasikannya kepada setiap 

guru, komite sekolah, para siswa dan orang tua/ wali murid. Selanjutnya, 

                                                           
15 Novan Andy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan 

Implementasinya di Sekolah, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hlm. 56 
16 Hasil wawancara bersama Fika Widiana, Koordinator Lomba/Guru SD 

Muhammadiyah Wibraga, pada Selasa, 12 Maret 2019 
17 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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masing-masing kepala bidang (Kabid) mulai menyusun program-program 

PPK yang akan diterapkan di sekolah. 

SD Muhammadiyah Wibraga memiliki tiga Kabid, yaitu Kabid 

Kurikulum dan Pengajaran, Kabid Kegiatan dan Kesiswaan, dan Kabid 

ISMUBA dan BHI. Perencanaan program PPK di SD Muhammadiyah 

Wibraga secara integritas tergabung dalam kurikulum di setiap mata 

pelajaran. Penguatan pendidikan karater diterapkan melalui proses 

pembelajaran dan proses pembiasaaan di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Bidang Kurikulum dan Pengajaran menerapkan program PPK pada 

pembelajaran di kelas yang tertuang dalam RPP dan Silabus. Bidang 

Kegiatan dan Kesiswaan mencanangkan program PPK pada kegiatan 

ekstrakurikuler. Bidang ISMUBA dan BHI mengintegrasikan program 

PPM pada pelajaran-pelajaran Al Islam, Kemuhammadiyahan, dan 

melalui budaya hidup Islami di SD Muhammadiyah Wibraga. Hal ini 

bertujuan untuk memaksimalkan manajemen sekolah dan 

mempertahankan integritas sekolah di masyarakat luas.  

SD Muhammadiyah Wibraga juga merancang kurikulum integratif 

yang dikembangkan dari core values melalui rapat kerja yang diprakarsai 

oleh kepala madrasah selaku penanggung jawab bersama para guru. 

Kurikulum yang ada yaitu, kurikulum plus (kurikulum 

kemuhammadiyahan) dan kurikulum SD/MI. Dalam pelaksanaannya, 

kepala sekolah bersama kabid dan guru membuat program yang dirancang 

dalam program kerja tahunan. Proses perencanaan pendidikan karakter 
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tersebut didasarkan pada program kemuhammadiyahan, visi dan misi 

sekolah yang direncanakan oleh pengelola sekolah, kemudian 

disampaikan kepada siswa dan orang tua/ wali siswa.18 Semua program-

program yang ada di sekolah disosialisasikan melalui berbagai media pada 

saat masa ta’aruf atau orientasi siswa baru, termasuk sosialiasi program 

PPK. 

Kalau sosialiasi program PPK… ya, yang pertama jelas kita intern 

ke guru jelas ya, melalui rapat-rapat dinas sekolah itu pasti, yang 

jelas tim, kemudian rapat semuanya, rapat dinas sekolah yang 

bulanan itu, kemudian orang tua kita sosialisasikan pada saat kita… 

kita ada forum pengajian orang tua siswa nggeh, dari kelas 1-6. Jadi 

setiap 2 bulan sekali itu kesempatan untuk memberikan informasi 

kepada wali murid, termasuk juga penguatan kepada komite 

sekolah. Karena selain penguatan pendidikan karakter kan, kita ada 

juga komite ramah anak, jadi, insya Allah semuanya saling 

menguatkan lah.19 

 

Perencanaan program PPK di SD Muhammadiyah Wibraga 

dilakukan secara tersistem dan terorganisasi dengan baik dimulai sejak 

ditunjuk sebagai sekolah piloting PPK. Kepala sekolah bersama kepala 

bidang dan guru merancang kurikulum integratif untuk memadukan 

beragam kegiatan sekolah agar penanaman nilai-nilai karakter dapat 

terwujud secara maksimal. Kegiatan penguatan pendidikan karakter juga 

dilakukan melalui pengelolaan kelas yang nyaman dan menyenangkan, 

pengelolaan lingkungan ekstrakurikuler, sosialisasi program dan 

melibatkan orang tua/wali siswa, bersama-sama mewujudkan budaya 

                                                           
18 Ibid  
19 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
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hidup Islami, cerdas dan memiliki karakter yang kuat. Pendidikan karakter 

mengacu pada visi yaitu terwujudnya generasi Islami, berilmu, berakhlak 

mulia, berpola hidup bersih, sehat, dan berbudaya lingkungan.      

2. Pengorganisasian Program PPK 

Pengorganisasian merupakan kegiatan pengaturan dan pembagian 

pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok orang atau karyawan 

yang dalam pelaksanaannya diberikan tanggung jawab dan wewenang. 

Pengorganisasian dibentuk untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Dalam hal ini, pengorganisasian program PPK di SD 

Muhammadiyah Wibraga disesuaikan dengan struktur organisasi sekolah. 

Kepala sekolah memegang kekuasaan tertinggi, kemudian dibantu oleh 

tim pengembang PPK yaitu Kabid Kurikulum dan Pengajaran, Kabid 

Kegiatan dan Kesiswaan, dan Kabid Ismuba dan BHI. 

Secara umum, struktur organisasi sekolah di SD Muhammadiyah 

Wibraga merupakan struktur organisasi PPK. Tim PPK bertugas untuk 

merancang program dan mengkoordinasikan beragam kegiatan yang akan 

dilaksanakan di sekolah. Proses pelaksanaannya dibantu oleh guru dan 

staf/karyawan. 

Tim PPK kita punya ya. Jadi, ya secara umum semuanya tim PPK 

saya bilang, karena kan semuanya harus mensukseskan ya, secara 

khusus memang kemudian nanti ada timnya, ketua sampai 

kemudian koordinator-koordinator bagian tertentu. Struktur 

organisasi sesungguhnya struktur organisasi sekolah itu adalah 

struktur pengelola PPK.20 

 

                                                           
20 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 



103 

 

Struktur organisasi SD Muhammadiyah Wibraga sekaligus 

menjadi Tim Pengembang PPK dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi SD Muhammadiyah Wibraga 

 

Program PPK SD Muhammadiyah Wibraga diorganisasikan 

dengan mengikuti alur pengorganisasian. Kepala sekola menetapkan 

berbagai program PPK dan membentuk pembagian kerja kepada tiga 

kabid, yaitu: Kabid Kurikulum dan Pengajaran yang akan mengkoordinir 
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kegiatan PPK berbasis kelas, Kabid Ismuba dan BHI yang akan 

mengkoordinir kegiatan PPK berbasis budaya sekolah dan PPK berbasis 

masyarakat, bekerja sama dengan Kabid Kegiatan dan Kesiswaan. Ketiga 

kabid tersebut saling bersinergi mensukseskan program-program PPK di 

sekolah. Seluruh kegiatan PPK di SD Muhammadiyah Wibraga di bawah 

koordinasi kepala sekolah dan dilaksanakan oleh setiap kepala bidang 

dengan bantuan dan kerja sama dari para guru dan karyawan. Kepala 

sekolah juga selalu berupaya memonitoring kegiatan PPK untuk perbaikan 

dan peningkatan yang labih baik.   

SD Muhammadiyah Wibraga memiliki struktur program dengan 

jenjang pendidikan sekolah dasar dari kelas 1 sampai kelas 6. Penciptaan 

ekosistem sekolah dilakukan dengan meningkatkan mutu kepala sekolah, 

kualitas guru, dan mendengarkan aspirasi siswa melalui program FGD 

(Forum Group Discussion). Struktur kurikulum sekolah diintegrasikan 

dalam pembelajaran (intrakurikuler) dengan memasukkan nilai-nilai 

karakter ke dalam RPP dan Silabus. Selain itu, penguatan karakter juga 

tertuang dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. 

Pengembangan nilai-nilai karakter pada program PPK berdasarkan 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003, pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.21 Potensi tersebut 

adalah kapasitas bawaan (inner capacity) manusia yang perlu 

diaktualisasikan melalui ranah pendidikan, yang berarti seluruh potensi 

yang dimiliki manusia untuk menjadi manusia seutuhnya dapat 

berkembang hanya melalui pendidikan. Keutuhan tersebut dapat terwujud 

ketika manusia mampu mengembangkan pikiran, perasaan, psikomotorik 

dan hati sebagai sumber spirit dapat menggerakkan berbagai komponen 

yang ada. Hal inilah yang dimaksud oleh Ki Hajar Dewantara dengan olah 

pikir, olah rasa, olah raga, dan olah hati dengan pendidikan sebagai 

pengarah dan pengelolanya.22 

Olah pikir merupakan proses sadar dan bawah sadar secara kolektif 

dalam suatu makhluk berakal yang mengarahkan dan mempengaruhi 

perilaku mental dan fisik. Dalam proses berpikir, manusia memerlukan 

dua keterampilan, yaitu: 1) berpikir kritis, merupakan berpikir reflektif, 

rasional, teratur, dan terarah untuk menganalisis, mengkaji, mengevaluasi, 

membuat keputusan dan memecahkan masalah. 2) berpikir kreatif, 

merupakan mengkaji masalah dari perspektif yang baru, menumbuhkan 

pandnagan dan wawasan baru untuk menghasilkan solusi dengan cara 

                                                           
21 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

hlm. 5 
22 Muhaimin Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan Pilar & Implementasi, 

(Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 6 
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yang sangat luar biasa. Kedua keterampilan berpikir tersebut sangat 

dibutuhkan, terutama dalam menghadapi berbagai situasi yang serba tidak 

menentu.23 Karakter pada dominan olah pikir meliputi cerdas (cerdas kata, 

angka, gambar, musik, mengatur diri, berhubungan dengan orang lain, 

flora dan fauna, eksistensial), kritis (ingin tahu, reflektif, terbuka), kreatif 

(produktif, inovatif dan iptek). 

Olah hati adalah kapasitas atau kemampuan hidup manusia yang 

bersumber dari hati yang paling dalam (inner capacity) yang terilhami 

dalam bentuk kodrat untuk dikembangkan dan ditumbuhkan dalam 

mengatasi berbagai kesulitan hidup. Dalam Al-Quran, hati memiliki 

beberapa bentuk kata, yaitu qalb24 menerangkan tentang keadaan hati yang 

tertutup, yang tidak menerima wahyu dari Allah SWT, fuad25 

menggambarkan kondisi hati ketika melihat dan menyaksikan secara nyata 

tentang suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi, yang sama sekali tidak 

dapat dibantah dengan argument apapun (hati di sini tempat 

bersemayamnya makrifat kepada Allah).26 Hal ini menunjukkan bahwa 

olah hati merujuk pada pemanfaatan kesadaran, pengendalian qalb, 

pemeliharaan fuad dalam berinteraksi secara vertikal dengan Tuhan dan 

hubungan horizontal dengan manusia dan seluruh alam. Pensucian 

terhadap keberadaan hati melahirkan karakter-karakter beragama, alim, 

                                                           
23 Ibid., hlm. 48 
24 QS. Al-Mutaffifin ayat 14 
25 QS. An-Najm ayat 11 
26 Muhaimin Yaumi, Pendidikan Karakter… hlm. 56 
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jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, integritas, loyal, tulus, ikhlas, 

empati, murah hati, berjiwa besar, dan teguh pendirian.27 

Olah rasa merujuk pada dominan afeksi yang menekankan 

perasaan, emosi atau tingkat penerimaan atau penolakan. Dominan afektif 

bersentuhan langsung dengan minat, sikap, apresiasi, nilai-nilai dan emosi. 

Rasa merupakan salah satu aspek yang menjadi tujuan pembelajaran dan 

berhubungan langsung dengan kualitas karakter manusia.28 Karakter yang 

dibentuk dari olah rasa ialah ramah, apresiatif atau menghargai, suka 

menolong, sederhana, rendah hati, tidak sombong, bijak, pemaaf, mudah 

bekerja sama, gotong royong, peduli, mengutamakan kepentingan umum, 

beradab, sopan santun, dan nasionalis. 

Olah raga merujuk pada dominan psikomotorik, yaitu gerakan 

tubuh atau kegiatan otot yang berhubungan dengan proses mental. Aspek 

psikomotorik merupakan kesatuan yang utuh dengan aspek kognisi dan 

afeksi yang berkontribusi komplementer, saling mengisi antara satu dan 

lainnya.29 Olah raga membentuk karakter disiplin, sportif, Tangguh, andal, 

berdaya tahan, ceria, gigih, bekerja keras dan berdaya saing. 

SD Muhammadiyah Wibraga memiliki banyak kegiatan yang 

mampu mensinergikan empat dimensi pengolahan karakter dari Ki Hajar 

Dewantara tersebut di atas. Kegiatan-kegiatan tersebut disusun oleh 

                                                           
27 Ibid., hlm. 59 
28 Ibid., hlm. 52 
29 Ibid., hlm. 58 
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bidang kegiatan dan kesiswaan dan bidang Ismuba dan BHI, dapat dilihat 

sebagai berikut:30 

a. Kegiatan Harian mencakup: a) pembiasaan doa awal dan akhir 

pelajaran, Tahfid Quran, menyanyikan lagu Indonesia raya, piket 

kelas, pengecekan buku kegiatan oleh wali kelas/guru jam pertama, 

b) PKS (Patroli Ketertiban Sekolah), c) Budaya 5S (Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun) dan Semutlik, Semutlis, d) UKS (Usaha 

Kesehatan Sekolah), dan e) Refleksi. 

b. Kegiatan Pekanan, mencakup: a) upacara, b) ibadah wajib dan 

sunah, c) kamis pahingan dan wibraga market day, d) bimbingan 

konseling, e) ekstrakurikuler, dan f) pendidikan karakter (FGD, 

Adiwiyata, Mandiri, dan Apel). 

c. Kegiatan Bulana, mencakup: mading dan rekap absen. 

d. Kegiatan Semesteran, yaitu class meeting. 

e. Kegiatan Tahunan, mencakup: a) PSB (Penerimaan Siswa baru), b) 

PLS (Pengajaran Luar Sekolah), Kunjungan Edukasi dan Kemah, c) 

PHBN (Peringatan Hari Besar Nasional), d) Orientasi Orang Tua/ 

wali siswa, e) Akhirussanah, dan e) lomba-lomba. 

Pembangunan karakter tidak hanya dilakukan dengan membentuk 

struktur organisasi internal sekolah, tetapi perlu adanya sinkronisasi antara 

keluarga, lingkungan, dan teman sepergaulan. Ketiga unsur tersebut juga 

                                                           
30 Hasil Wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba 

dan BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 dan Dokumen Program 

Kerja Bidang Kegiatan dan Kesiswaan, dicopy pada tanggal 5 April 2019  
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perlu diatur dan diberikan wewenang untuk mendukung program PPK. 

Lingkungan terdekat siswa adalah orang tua dan keluarga, lingkungan 

domisili tempat tinggal (rumah) dan lingkungan pergaulan merupakan 

lingkungan strategis bagi siswa untuk memperoleh pendidikan karakter. 

Oleh karena itu, kepala sekolah dan para guru perlu membangun interaksi 

dan komunikasi positif dengan orang tua/ wali siswa untuk memantau 

perkembangan pendidikan karakter siswa. Kegiatan tersebut diwujudkan 

dengan membentuk komite ramah anak. 

Salah satu contoh yang kita susun adalah komite ramah anak. 

Komite ramah anak ini bekerja untuk membuat program kerja yang 

berhubungan dengan program-program sekolah, sarana prasarana, 

siswa yang belum pernah terjangkau. Salah satu contoh sederhana 

mereka mengusulkan tentang adanya ruang ganti putra-putri, 

kemudian mengamati “Oh, ternyata itu gelas tidak cukup untuk 

siswa sekian, harusnya ditambah” nah, hal-hal kecil yang tidak 

pernah diperhatikan oleh sekolah itu mereka berikan catatan sama 

kami untuk bisa kami evaluasi dan kami reflus, seperti itu.31 

 

SD Muhammadiyah Wibraga selalu berupaya untuk 

mensosialisasikan kegiatan-kegiatan sekolah yang berhubungan dengan 

program PPK demi menumbuhkan dan menyemai karakter baik siswa 

menjadi lebih kuat lagi. Pembentukan komite ramah anak di sekolah 

memudahkan guru untuk memantau dan mendengarkan keinginan dan 

harapan orang tua bagi karakter anak-anaknya. Program PPK menjadikan 

semua kegiatan dapat teroganisasi secara baik dan teratur, baik di wilayah 

                                                           
31 Hasil wawancara bersama Fika Widiana, Koordinator Lomba/Guru SD 

Muhammadiyah Wibraga, pada Selasa, 12 Maret 2019 
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internal sekolah maupun bersama dengan orang tua/ wali siswa dan 

masyarakat. 

3. Pelaksanaan Program PPK 

Pelaksanaan merupakan hubungan erat antara aspek-aspek 

individual yang ditimbulkan dari adanya pengaturan terhadap bawahan 

untuk dapat dimengerti dan pembagian kerja yang efektif dan efesien 

untuk mencapai tujuan organisasi yang nyata.32 Dalam hal ini, SD 

Muhammadiyah Wibraga melakukan pendekatan keteladan (uswatun 

hasanah) dan pendekatan sistem dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter melalui: habitualisasi (pembiasaan), pembentukan/penguatan 

nilai-nilai karakter dengan cara pembiasaan siswa dalam kehidupan sehai-

hari di kelas, sekolah dan di rumah; personifikasi, pengejawantahan nilai-

nilai karakter dalam sikap dan perilaku sehari-hari baik secara vertikal 

dalam hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, maupun secara horizontal 

dalam hubungannya dengan diri sendiri, sesama, keluarga, masyarakat dan 

lingkungan sekitar; model keteladanan perilaku seseorang (role model), 

terutama guru (wali kelas) yang memiliki peran yang strategis digugu dan 

ditiru menjadi teladan (model) sikap dan perilaku bagi siswa; 

pengintegrasian kegiatan dan program intrakurikuler, ko-kurikuler dan 

ekstrakurikuler.  

                                                           
32 Harold Kontz dan Cyril O’Donnel, Principles of Management: An Analysis of 

Management Function, terj. Hutauruk, (Jakarta: Erlangga, 1990), hlm. 35  
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Pelaksanaan program PPK di SD Muhammadiyah Wibraga 

disesuaikan dengan jenjang kelas, waktu dan tempat yang dihadapi. Dalam 

pelaksanaannya, penguatan pendidikan karakter dilakukan secara 

sinergitas antara kegiatan formal di kelas dengan kegiatan ekstrakurikuler 

dan budaya hidup Islami melalui pendekatan komprehensif. Pertama, 

mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah dicanangkan ke 

semua mata pelajaran. Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter pada 

kegiatan sehari-hari selama di sekolah dan di rumah. Ketiga, 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam program-program yang 

telah direncanakan. Keempat, membangun komunikasi dan kerjasama 

dengan orang tua/wali siswa. 

Penyelenggaraan PPK di SD Muhammadiyah Wibraga terintegrasi 

dengan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. PPK 

dalam kegiatan instrakurikuler dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran, khususnya dalam penguatan materi pembelajaran, metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru disesuaikan dengan kurikulum 

yang digunakan. PPK dalam kegiatan kokurikuler dilaksanakan dalam 

rangka menguatkan penididikan karakter siswa pada saat pengayaan 

ataupun pendalaman materi pada kegiatan intrakurikuler. PPK dalam 

kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan PPK dilaksanakan dalam rangka 

penguatan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian siswa. Dalam implementasinya, ada tiga basis gerakan PPK 

yang dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah Wibraga, yaitu: 
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a. Program PPK Berbasis Kelas 

Pengembangan kurikulum pendidikan karakter pada 

prinsipnya tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan, tetapi 

terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan 

budaya sekolah. oleh karena itu, guru dan pemangku kebijakan 

pendidikan di sekolah hendaknya dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

yang dikembangkan dalam pendidikan karakter ke dalam kurikulum 

sekolah, silabus, dan rencana program pembelajaran (RPP). Hal 

inilah yang dilakukan oleh Kabid Kurikulum dan Pengajaran di SD 

Muhammadiyah Wibraga dengan mengintegrasikan konten 

pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran dicantumkan ke dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus, dan 

pengelolaan kelas selama proses pembelajaran berlangsung.33 

Penerapan dan pengembangan nilai-nilai karakter yang menjadi 

perioritas sekolah dilaksanakan melalui semua mata pelajaran. 

Waktu pelaksanaan berlangsung selama siswa berada di sekolah. 

Kalau program PPK ini iya. Jadi memang harapannya 

diintegrasikan di masing-masing guru ya, masing-masing 

guru itu diminta untuk menyampaikan, sebenarnya mata 

pelajaran apapun ya, itu memang harus diselipkan, apalagi di 

pembelajaran kita kan sebenarnya jam 07.00 baru mulai ya, 

sedangkan jam 06.50 kita sudah masuk kelas. 06.50 itu nanti 

adalah untuk morning Quran, untuk jam pagi, berdoa, 

kemudian hapalan, dibimbing oleh guru jam pertama 

kemudian nanti jam pertama ngecek buku kegiatan anak-

anak, bagaimana sholatnya di rumah itu kan sudah ada 

                                                           
33 Hasil wawancara bersama Dyah Astasari, Kepala Bidang Kurikulum dan 

Pengajaran SD Muhammadiyah Wibraga, pada Jumat, 5 April 2019 
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bukunya, sholatnya gimana, belajarnya gimana, itu sebagai 

media konfirmasi juga.34  
 

Pengembangan nilai-nilai karakter juga dapat diintegrasikan 

melalui kegiatan pengembangan diri yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari, meliputi: 1) kegiatan rutin sekolah, misalnya 

kegiatan upacara pada hari besar kenegaraan, pemeriksaan 

kebersihan siswa secara rutin tiap minggunya, berdoa waktu mulai 

dan pada akhir jam pelajaran, dan lain-lain, 2) kegiatan spontan, 

misalnya ketika ada siswa yang membuang sampah tidak pada 

tempatnya, berkelahi, berlaku tidak sopan, dan lain sebagainya, 3) 

kegiatan keteladanan yang dalam hal ini guru dan tenaga 

kependidikan adalah orang yang pertama dan utama memberikan 

contoh perilaku dan bersikap sesuai nilai-nilai pendidikan karakter, 

4) kegiatan pengkondisian, misalnya toilet yang selalu bersih, tempat 

sampah sesuai dengan jenis sampah, sekolah terlihat rapi dan alat 

belajar ditempatkan dengan teratur, dan lain-lain.35  

Secara formal, SD Muhammadiyah Wibraga selalu 

menekankan proses pendidikannya ke arah lima pilar penguatan 

pendidikan karakter, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong 

royong, dan integritas. Karakter religius diterapkan melalui program 

                                                           
34 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
35 Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya 

secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat,” 

Prosiding dalam Seminar Nasional “Membangun Generasi Emas 2045 yang Berkarakter 

dan Melek IT dan Pelatihan Berpikir Suprarasional” (Sumedang: UPI Sumedang Press, 

2018), hlm. 143 
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budaya hidup Islami, karakter nasionalis diimplementasikan pada 

kegiatan upacara bendera setiap pagi senin, nilai mandiri dan gotong 

royong diperoleh melalui pembelajaran kooperatif di kelas, dan nilai 

integritas didapatkan dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Warga 

sekolah menyadari bahwa apa yang dicanangkan dalam program 

PPK sebagian besar telah terlaksana di SD Muhammadiyah 

Wibraga. 

Kita semakin memahami ternyata apa yang kemudian 

dicanangkan ya tentu di sekolah kita sudah sebagian besar 

sudah kita laksanakan, PPK misalnya PPK berbasis kelas ya 

dimana kelas kita itu anak-anak dibuat aktif, dibuat kemudian 

sarat dengan pendidikan karakter di dalamnya, baik untuk 

standar proses, pembelajaran sampai kemudian nanti tata 

kelola kelas itu melibatkan anak untuk penguatan nilai-nilai 

karakter, itu, kemudian kalau untuk implementasi PPK 

berbasis kegiatan atau ekstrakurikuler itu kita sudah memiliki 

sekian banyak ekstrakurikuler yang semuanya saya lihat ya 

semuanya berbasis penguatan karakter dari mulai keagamaan 

sampai kemudian nanti ketangkasan yang di dalamnya itu 

kan menguatkan unsur-unsur keagamaan, unsur-unsur 

religiusitas, maupun nasionalisme, kemandirian.36  

 

Pengelolaan atau manajemen kelas dan pilihan metodologi 

dan evaluasi pembelajaran juga turut serta memperkuat pendidikan 

karakter di sekolah. guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna 

agar siswa dapat belajar secara aktif, mempunyai motivasi yang 

tinggi untuk belajar. Motivasi tersebut dapat tercipta jika guru dapat 

meyakinkan siswa akan kegunaan pembelajaran bagi kehidupan 

nyata siswa. Guru juga harus dapat menciptakan situasi sehingga 

                                                           
36 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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materi pembelajaran selalu tampak menarik dan tidak 

membosankan.37 

Untuk program PPK ini, kita wajibkan bagi guru-guru untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan kooperatif learning, 

karena model pembelajaran dengan penguatan karakter 

memang harus seperti itu, tidak bisa lagi dengan model 

pembelajaran klasik kayak ceramah. Siswanya jadi nggak 

aktif.38 

 

SD Muhammadiyah Wibraga selalu mengusahakan konsep 

pembelajaran yang menarik dan membuat siswa ikut aktif di dalam 

kelas. Pihak sekolah menyadari bahwa tidak semua guru dapat 

menggunakan metode atau strategi belajar, terutama bagi guru-guru 

yang sudah lanjut usia maupun bagi guru yang sudah terbiasa dengan 

metode belajar klasik (ceramah). Oleh karena itu, para guru selalu 

dibekali dengan pelatihan, training, atau workshop untuk menunjang 

motivasi mengajar dalam menggunakan berbagai metode dan 

strategi belajar agar siswa turut aktif. 

Pengembangan muatan lokal sesuai dengan kebutuhan 

daerah juga perlu dilakukan. Muatan lokal diartikan sebagai program 

pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan 

lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta 

kebutuhan pembangunan daerah setempat yang perlu diajarkan 

kepada siswa. Mata pelajaran yang mendukung pengembangan 

                                                           
37 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 134 
38 Hasil wawancara bersama Dyah Astasari, Kepala Bidang Kurikulum dan 

Pengajaran SD Muhammadiyah Wibraga, pada Jumat, 5 April 2019 
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nilai-nilai karakter dalam muatan lokal ini dipilih dan ditetapkan 

oleh sekolah/daerah seperti pelajaran bahasa daerah. Kompetensi 

yang dikembangkan pun diserahkan kepada sekolah/daerah. Mata 

pelajaran yang mendukung pengembangan nilai-nilai karakter dalam 

muatan lokal ini bertujuan untuk menjadikan siswa mengenal dan 

menjadi akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan budayanya. 

Siswa diharapkan memiliki pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, serta pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna 

bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat pada umumnya sebagai 

bekal menyesuaikan diri dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga 

diharapkan memiliki perilaku dan sikap yang selaras dengan nilai-

nilai atau aturan-aturan yang berlaku di daerahnya, serta 

melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai budaya setempat 

dalam rangka menunjang pengembangan nasional. 

Salah satu muatan lokal di SD Muhammadiyah Wibraga 

ialah Ismuba dan Pengajian. Materi kemuhammadiyahan akan 

mengajarkan mengenal nilai-nilai muhammdiyah secara mendalam. 

Pengajian yang merupakan ruh-nya Muhammadiyah juga menjadi 

tradisi positif bagi siswa dan masyarakat sekitar yang ikut 

melaksanakan kegiatan tersebut. Pada hakikatnya, pengembangan 

nilai-nilai karakter dalam muatan lokal bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan antara siswa dan lingkungannya. 

Pengembangan nilai-nilai karakter dalam muatan lokal dipersiapkan 
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bagi lembaga pendidikan atau sekolah untuk memberi arahan pada 

siswa untuk dapat beradaptasi secara maksimal dan bermanfaat 

terhadap lingkungannya.39 

Kegiatan pembelajaran yang ideal untuk pendidikan karakter 

adalah pendekatan belajar siswa aktif. Proses pembelajaran yang 

dilakukan hendaknya bermuara pada pembentukan karakter siswa. 

Pengalaman belajar (learning experiences) dapat dibangun melalui 

intervensi dan habituasi. Intervensi merupakan suasana interaksi 

belajar dan pembelajaran yang sengaja dirancang untuk mencapai 

tujuan penguatan karakter dengan menerapkan kegiatan yang 

terstruktur. Hal ini mengharuskan peran aktif guru untuk 

menekankan nilai-nilai karakter tertentu selama proses 

pembelajaran, karena pendidikan nilai tidak dapat mengalir apa 

adanya, namun terprogram dengan jelas dan dilaksanakan sesuai 

dengan program yang telah direncanakan. Intervensi nilai karakter 

dalam pembelajaran tidak cukup dengan memberikan contoh-contoh 

perilaku yang baik, namun diperlukan metode yang komprehensif 

meliputi seluruh dimensi pengolahan diri, yaitu olah pikir, olah hati, 

dan olah raga sesuai dengan components of good character. 

Habituasi berkaitan dengan pembiasaan diri yang meliputi situasi 

dan kondisi dan penguatan yang diciptakan agar memungkinkan 

siswa membiasakan diri berperilaku sesuai nilai karakter yang telah 

                                                           
39 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter…, hlm. 113 
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diinternalisasi dan dipersonalisasi dari dan melalui proses 

intervensi.40 

Sekolah sebagai miniatur masyarakat besar hendaknya dapat 

mengintegrasikan konten mata pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran di kelas dikemas sesuai dengan prinsi-prinsip 

sistem pendidikan nasional. Rujukan proses yang diterapkan adalah 

subjek didik aktif bukan pasif; guru bukan mengisi akal pikiran 

dengan banyak informasi, tetapi memandu keaktifan dan 

memberikan arahan. Guru sebagai rujukan otoriter dan pengarah 

ruang kelas harus diubah sebagai penasihat, pembimbing dan 

pemandu belajar. Penciptaan lingkungan belajar yang kooperatif dan 

demokratis akan membantu siswa menemukan, menjadi, dan 

mengembangkan potensi sebagai sikap aktualisasi diri.41 Penerapan 

program PPK berbasis kelas ini akan menghantarkan siswa menjadi 

pribadi yang kreatif dan percaya diri dalam belajar.  

b. Program PPK Berbasis Budaya Sekolah (Budaya Hidup Islami) 

Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah, 

tempat siswa berinteraksi, baik dengan sesamanya, guru dengan 

guru, konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan 

sesamanya, dan antar anggota kelompok masyarakat sekolah. 

                                                           
40 Stovika Eva Darmayanti dan Udik Budi Wibowo, “Evaluasi Program Pendidikan 

Karakter di Sekolah Dasar Kabupaten Kulon Progo,” Jurnal Prima Edukasi, Departement 

of Primary Education, Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 2, No. 

2, 2014, hlm. 230  
41 Subiyantoro, Pengembangan Model Pendidikan Nilai Humanis-Religius 

Berbasis Kultur Madrasah…, hlm. 337 
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Interaksi internal kelompok antar kelompok terikat oleh berbagai 

aturan, norma, moral serta etika bersama yang berlaku di sekolah.42 

Pengembangan budaya sekolah dilakukan melalui kegiatan 

pengembangan diri, meliputi: kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

keteladanan, dan pengkondisian. Kegiatan tersebut dilakukan 

melalui pendekatan keteladanan (uswatun hasanah), pembiasaan 

(habitualisasi), personifikasi, dan role model, Kegiatan rutin yang 

telah dilakukan oleh sekolah dalam pengembangan karakter antara 

lain: upacara bendera, salim, salam, senyum sapa, morning Quran, 

shalat berjamaah, dan filantropi cilik. Kegiatan spontan dapat 

teramati selama proses penelitian, antara lain semutlik, menjenguk 

teman/guru yang terkena musibah, mengumpulkan 

sumbangan/iuran, guru menegur dan mengingatkan siswa yang 

membuang sampah sembarangan, mengucapkan terima kasih saat 

mendapat bantuan, guru mengajak siswa membersihkan kelas dan 

kotoran yang terlihat. Kultur positif yang ditunjukkan adalah budaya 

berjabat tangan dan morning Quran. Setiap pagi, guru berbaris rapi 

menyambut kedatangan siswa di sekolah, siswa secara spontan 

menghampiri untuk berjabat tangan (cium tangan) dengan mengucap 

salam. 

                                                           
42 Agus Wibowo, “Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban,” Prosiding dalam Seminar Nasional “Membangun Generasi Emas 2045 

yang Berkarakter dan Melek IT dan Pelatihan Berpikir Suprarasional” (Sumedang: UPI 

Sumedang Press, 2018), hlm. 93 
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Pendidikan karakter merupakan awal dari pembentukan 

budaya hidup islami yang berkarakter. Pendidikan karakter 

mempunyai posisi yang penting dalam upaya mewujudkan budaya 

religius. Namun, pengaruh budaya globalisasi yang merambah 

kehidupan para pelajar dapat menyebabkan terhambatnya 

penanaman nilai-nilai religius ke dalam diri siswa, karena seorang 

siswa yang sudah terpengaruh oleh suatu budaya cenderung berlaku 

sesuai dengan budaya yang diadopsinya. Budaya globalisasi dapat 

menghambat pelaksanaan pendidikan karakter. Para siswa akan sulit 

menyadari nilai-nilai religius yang ditanamkan dan tidak menutup 

kemungkinan bahwa siswa akan menentang jika diingatkan untuk 

melaksanakan salah satu kegiatan atau sikap religius. 

Integritas nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan 

sehari-hari di SD Muhammadiyah Wibraga tercermin dalam 

program budaya hidup islami. Penciptaan suasana religius 

merupakan upaya mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-

nilai dan perilaku religius (keagamaan). Proses mendidik siswa 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia tidak hanya mengandalkan mata 

pelajaran agama yang hanya 2 jam pelajaran,43 tetapi perlu 

pembinaan secara terus menerus dan berkelanjutan di luar jam 

                                                           
43 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, 

Madrasah dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Press, 201), hlm. 59 
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pembelajaran agama baik di luar kelas maupun di luar sekolah. 

Kegiatan pembinaan tersebut dapat terwujud apabila terjalin 

kerjasama yang harmonis dan interaktif di antara warga sekolah agar 

hasil dari pembinaan karakter siswa dapat dirasakan oleh semua 

pihak, termasuk orang tua/wali siswa. 

Jadi tidak hanya masalah nilai akademik saja, nilai juga 

penting tetapi kemudian, perilaku, akhlak anak-anak itu 

menjadi lebih utama lah, daripada hanya sekedar nilai, tanpa 

melupakan akademis ya, tapi itu, perilaku yang sehari-hari 

anak lakukan, kemudian orang tua bisa rasakan, mungkin 

masyarakat juga bisa menilai.44 

 

SD Muhammadiyah Wibraga juga mengamalkan 

pembiasaan peduli lingkungan pada siswa agar siswa dapat 

mencerminkan lingkungan sekolah yang baik, mencerminkan 

keindahan dan kenyamanan dalam proses belajar mengajar dan 

melakukan aktivitas lainnya. Penciptaan dan penegakan peraturan di 

sekolah bermaksud untuk menumbuhkan penalaran moral, kontrol 

diri dalam bersikap dan hormat yang sama terhadap siapa saja. 

Pendekatan-pendekatan komprehensif seperti mengajarkan nilai-

nilai melalui kurikulum, menggunakan pembelajaran kooperatif, 

membangun nurani dalam bekerja dan menciptakan budaya hidup 

islami yang positif di sekolah juga turut serta dalam menciptakan 

karakter yang kuat bagi siswa. Siswa akan tumbuh dan berkembang 

sebagaimana lingkungan sekitarnya, karena lingkungan yang baik 

                                                           
44 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
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akan mengajarkan kebiasaan berbuat baik. Tanggung jawab warga 

sekolah adalah memberikan lingkungan terbaik bagi pertumbuhan 

para siswa, karena kenangan dan kenyamanan utama bagi siswa 

adalah pembiasaan peduli lingkungan. 

SD Muhammadiyah Wibraga secara umum mengusung 

paradigma Muhammadiyah yang merupakan amal usaha dunia 

pendidikan untuk menciptakan manusia yang sebenar-benarnya atau 

masyarakat Islam yang sesungguhnya. Hal ini telah terlihat dari 

pengembangan visi misinya yang mengacu ke arah cita-cita luhur 

Muhammadiyah yaitu mewujudkan generasi Islami yang berakhlak 

karimah dan mencintai lingkungan. Pembentukan penguatan 

karakter siswa dilakukan dengan memadukan lima pilar karakter 

yang terangkum dalam konspesi cita-cita luhur Muhammadiyah dan 

sekolah. Pemaduan lima pilar tersebut dapat dilihat dari beberapa 

kegiatan yang dicanangkan di SD Muhammadiyah Wibraga, di 

antaranya: 1) karakter cinta tanah air ditanamkan pada siswa melalui 

hizbul wathon dan upacara bendera setiap pagi senin;45 2) siswa 

diajarkan untuk memiliki tekad yang kuat dan fisik yang kuat 

melalui Tapak Suci;46 3) menumbuhkan kedisiplinan dan 

nasionalisme kebangsaan melalui program Polisi Cilik bekerja sama 

                                                           
45 Hasil wawancara bersama Fika Widiana, Koordinator Lomba/Guru SD 

Muhammadiyah Wibraga, pada Selasa, 12 Maret 2019 
46 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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dengan Ditlantas Polda DIY.47 Kegiatan-kegiatan tersebut dilandasi 

dengan semangat religius. 

Semua kegiatan keagamaan secara khusus dilaksanakan oleh 

bidang ISMUBA dan BHI. Kepala sekolah bersama guru dan 

karyawan memiliki peran yang penting dalam memberikan 

keteladanan terhadap siswa. Upaya yang dilakukan dimulai dari 

keteladanan aspek ibadah (salat, baca Al-Quran, dan sebagainya). 

Program PPK bidang ISMUBA dan BHI dimulai sejak siswa berada 

di sekolah hingga kembali ke rumah. 

Kalau piket itu kan aturannya jam 6.25 paling lambat guru 

sudah siap di tempat, itu tugasnya adalah jabat tangan dengan 

siswa, kemudian salam, salim, senyum, sapa, itu selalu 

diingatkan kepada anak-anak. Kegiatan ini sudah terpola 

begitu guru-guru sudah berjejer di depan, mereka nggak 

mungkin kan terus melewati, lari begitu saja. Dia akan antri. 

Sekarang ditambah dengan piket yang sore. Tiap sore nanti 

ada yang manggil anak-anak. Jadi anak-anak tidak kita 

biarkan di luar lingkungan tapi menunggunya di dalam, 

kemudian orang tua yang mencari. Itu lebih terkondusif, 

akhirnya anak-anak ada di dalam lingkungan sekolah. 

Pembelajaran kita kan sebenarnya jam 07.00 baru mulai ya, 

sedangkan jam 06.50 kita sudah masuk kelas. 06.50 itu nanti 

adalah untuk morning Quran, untuk jam pagi, berdoa, 

kemudian hapalan, dibimbing oleh guru jam pertama 

kemudian nanti jam pertama ngecek buku kegiatan anak-

anak, bagaimana sholatnya di rumah itu kan sudah ada 

bukunya, sholatnya gimana, belajarnya gimana, itu sebagai 

media konfirmasi juga.48 

 

                                                           
47 Hasil wawancara bersama Fika Widiana, Koordinator Lomba/Guru SD 

Muhammadiyah Wibraga, pada Selasa, 12 Maret 2019 
48 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
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Program PPK bidang Ismuba dan BHI secara lengkap terdiri 

dari: 1) Pembiasaan Salim, Salam, Senyum, Sapa (Budaya Hidup 

Islami); 2) Morning Quran (Doa Belajar, Bacaan Salat, Muraja’ah 

Tahfid); 3) Pembiasaan Salat Dhuha dan Salat Dzuhur; 4) Tahfid 

Quran kelas regular Juz 30; 5) Tahfid Program Khusus; 6) Bina 

MTQ; 7) Filantropi Cilik (Celengan Surga); 8) Percepatan Qira’atul 

Quran kelas 1 (6 bulan – 1 tahun); 9) Tuntas Quran, Tahsin Quran 

siswa kelas 2 dan 3; 10) PHBI (Idul Adha, Muharram, Maulid Nabi 

Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, dan Nuzul Quran); 11) Manasik Haji 

kelas 6; 12) Pesantren Karakter kelas 6 (Baitul Arkom); 13) Bakti 

Sosial kelas 6; 14) Permohonan Doa Restu; 15) Ramadhan Wibraga 

(Pesantren Ramadhan); dan 16) Arabic Student Club (ASC). 

Bidang Kegiatan dan Kesiswaan juga memiliki program 

khusus PPK, di antaranya: PKS (Patroli Ketertiban Sekolah), Dokter 

Kecil, dan Pustakawan Cilik yang anggotanya merupakan siswa-

siswi kelas 4 SD Muhammadiyah Wibraga. Ketiga program ini 

merupakan program khusus dalam penguatan pendidikan karakter 

siswa yang disebut dengan Kelompok Karakter. Hal ini disampaikan 

oleh Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Wibraga yang menyatakan 

bahwa ketika anak naik jenjang ke kelas 4, para siswa akan 

dimasukkan dalam Kelompok Karakter. Para siswa akan mengikuti 

tes untuk masuk ke dalam kelompok karakter dan mendapatkan 

pembinaan khusus dari sekolah.    
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Nah, mungkin nanti kalau sudah masuk disitu kita punya tim 

untuk mengadakan pembinaan, misalnya di polisis cilik, 

PKS, itu kan untuk menguatkan kesadaran ketertiban anak 

bahkan untuk kesadaran tertib berlalu lintas, misalnya gitu. 

Mereka juga nanti sering dipakai untuk pementasan-

pementasan hari-hari besar kepolisian misalnya gitu ya.49 

 
Budaya sekolah sangat mempengaruhi prestasi dan perilaku 

siswa. Budaya sekolah merupakan jiwa dan kekuatan sekolah yang 

dapat tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi dengan berbagai 

lingkungan yang ada. Budaya sekolah dapat dilakukan melalui 

pembiasaan nilai-nilai dalam keseharian sekolah, keteladanan orang 

dewasa di lingkungan pendidikan, melibatkan ekosistem sekolah, 

ruang yang luas pada segenap potensi siswa melalui kegiatan ko-

kurikuler dan ekstrakurikuler, memberdayakan manajemen sekolah, 

serta mempertimbangkan norma, peraturan dan tradisi sekolah.50  

c. Program PPK Berbasis Masyarakat 

Sebagai lingkungan pendidikan nonformal, masyarakat 

semestinya juga turut berperan dalam terselenggaranya proses 

pendidikan karakter. Setiap individu sebagai anggota masyarakat 

tersebut harus bertanggung jawab dalam menciptakan suasana yang 

nyaman dan mendukung.51 Ada beberapa hal yang dapat dilihat 

dalam basis gerakan program PPK melalui masyarakat, yaitu 1) 

                                                           
49 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
50 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Infografis Gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter, hlm. 05 
51 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter…, hlm. 49 
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potensi lingkungan sebagai sumber pembelajaran seperti keberadaan 

serta dukungan pegiat seni dan budaya, tokoh masyarakat, dunia 

usaha dan dunia indsutri, 2) sinergi PPK dengan berbagai program 

yang ada dalam lingkup akademisi, pegiat pendidikan dan LSM, 3) 

sinkronisasi program dan kegiatan melalui kerja sama dengan 

pemerintah daerah dan juga masyarakat serta orang tua/wali siswa.52 

Salah satu program PPK berbasis masyarakat yang berhasil 

dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah Wibraga ialah bekerja sama 

dengan Polresta DIY dalam membina dan mengarahkan siswanya 

yang tergabung dalam kelompok karakter Polcil (Polisi Cilik). 

Program ini merupakan salah satu inovasi sekolah sebagai sekolah 

berbudaya lalu lintas yang tertib dan taat aturan dalam berkendara. 

Hasil kerja sama ini menjadikan tim Polcil berhasil mewakili DIY di 

ajang tingkat nasional pada Juni 2017 dan mendapatkan predikat 

terbaik. 

SD Muhammadiyah Wibraga juga melaksanakan dua 

kegiatan rutin program PPK berbasis masyarakat, yaitu Pengajian 

Ahad Pagi/Pengajian Orang Tua (POT Wibraga) dan Pengajian 

Tunas Mentari. POT Wibraga dilaksanakan khusus untuk orang 

tua/wali siswa dan masyarakat sekitar, sedangkan Pengajian Tunas 

Mentari dilaksanakan bersama siswa dan masyarakat. Secara teknis, 

                                                           
52 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Infografis Gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter, hlm. 05 
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kegiatan ini diselenggarakan oleh para orang tua/wali siswa, 

sehingga pengajian tunas mentari dapat terlaksana di rumah salah 

satu siswa atau di masjid sekitar tempat tinggal para siswa. Siswa 

bebas berkreasi atau melaksanakan pengajian dengan berbagai 

konsep, baik dalam bentuk pengajian seperti pada umumnya atau 

dikreasikan dalam pementasan. Siswa bertugas sebagai mengisi 

acara sesuai tugasnya, yaitu menjadi MC, tilawah, dan pengisi 

tausyiah. 

Pengajian tunas mentari itu adalah pengajian karakter yang 

disitu menampilkan anak-anak sebagai petugasnya dari 

mulai MC sampai nanti ya pementasan ya, hanya masing-

masing kelas juga beda-beda, ada yang pementasan, ada yang 

kreatif, ada yang kemudian hanya formalitas: ada MC ada 

nanti yang ngaji kemudian langsung ngisi materi, tapi sekian 

banyak kelas itu kreatif, mereka menyelenggarakan 

pementasan itu nanti yang maner nanti anak-anak dari 

kelompok pengajiannya itu menjadi penyelenggara, sehingga 

saya setiap kali ada pengajian tunas mentari paling tidak saya 

bisa melihat potensi anak untuk jadi MC, kemudian 

keberanian anak untuk tampil baik yang ngisi di tari-

tariannya, ngisi tadarus Al-Qurannya atau pada kemudian 

ngisi untuk pementasan seni yang lainnya.53 
 

Kegiatan pengajian tunas mentari menjadikan siswa lebih 

kreatif dan inovatif, belajar mengelola acara, dan membuat siswa 

berani untuk tampil dan berbicara di depan orang banyak. Selain itu, 

pengajian tunas mentari juga menjadi ajang dilaturrahmi bagi para 

orang tua/wali siswa yang turut hadir di dalam pengajian. Tidak 

jarang, sekolah juga mendatangkan penceramah dari masyarakat di 

                                                           
53 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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luar sekolah untuk mengisi tausyiah dengan beberapa kriteria 

tertentu, salah satunya ialah penceramah yang pandai berdongeng. 

Pengajian itu memang masih kita mintakan ada penceramah, 

tapi penceramah ini kualifikasinya adalah penceramah yang 

bisa dongeng, sehingga anak-anak kan seneng, orang tua juga 

mendengarkan ya ikut seneng. Nah itu, jadi tidak yang 

kemudian kaku, yang spaneng, tapi pendongeng-

pendongeng.54 
 

Pelaksanaan program PPK dilakukan melalui penanaman dan 

pembiasaan nilai-nilai karakter di sekolah. Pembiasaan dalam konteks 

meraih akhlak, mutlak adanya. Agama membahasakan pembiasaan dengan 

nama takhalluq yang seakar dengan kata akhlak. Takhalluq adalah 

memaksakan diri dan membiasakannya untuk melakukan sesuatu secara 

berulang-ulang. Dalam sabda Nabi Muhammad SAW disebutkan bahwa 

ilmu diperoleh dengan belajar (memaksakan diri dan mengulang-ulangi 

belajar). Kelapangan dada melalui pembiasaan melapangkan dada. Siapa 

yang selalu berusaha mencari kebaikan, ia akan dianugerahi dan siapa 

yang senantiasa berusaha menghindarkan diri dari keburukan, ia akan 

dihindarkan darinya. (HR. al-Khathib). Perbuatan yang telah menjadi 

kebiasaan akan dilakukan dengan mudah, tanpa banyak berpikir, dan 

ketika itu ia menjadi akhlak. Pembiasaan kegiatan tertentu pada 

masyarakat akan menjadikan kegiatan tersebut seperti adat/kebiasaan 

masyarakat dan menjadikan mereka dapat menerimanya. Jika adat 

kebiasaan tersebut sesuai dengan tuntunan agama, ia dinamai ma’ruf/telah 

                                                           
54 Ibid. 
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dikenal dan bila bertentangan, ia dinamai munkar/diingkari/ditolak. 

Agama memerintahkan umatnya agar menganjurkan ma’ruf dan melarang 

yang munkar. Takhalluq memerlukan dorongan dari luar karena ia pada 

mulanya terasa berat. Dorongan itu akan meringankan yang berat. Bentuk 

dorongan dimaksud dapat merupakan pengetahuan yang didasari dan 

didapat juga lahir dari keteladanan tokoh yang dikagumi. Takhalluq, 

sebagaimana akhlak, bisa terpuji, bisa juga sebaliknya.55  

Senada dengan Al-Ghazali yang menjelaskan salah satu metode 

membentuk akhlak melalui riyadhah yaitu latihan kejiwaan melalui upaya 

membiasakan diri agar tidak melakukan prihal yang mengotori jiwa. Suatu 

pembiasaan biasanya dilakukan terus-menerus secara rutin sehingga 

seseorang benar-benar terlatih, khususnya dalam menahan diri agar jauh 

dari perbuatan maksiat dan dosa.56 Riyadhah bukanlah hal yang mudah 

dilakukan karena sebagian orang cenderung merasa sangat berat untuk 

bersungguh-sungguh, berlatih dan menyibukkan diri untuk mensucikan 

jiwa dan membentuk akhlak. 

Hal inilah yang dicita-citakan oleh kepala sekolah bersama guru 

SD Muhammadiyah Wibraga. Guru selalu berusaha menerapkan 

pembiasaan dan penanaman kepada siswa selama berada di sekolah. 

Pembiasaan menjadi target utama bagi SD Muhammadiyah Wibraga 

dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai karakter bagi siswa. Siswa 

                                                           
55 Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak…, hlm. 91 
56 Ahmad Bangun Nasution, Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 30-31 
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diharapkan dapat melakukan sesuatu dengan penuh penghayatan dan 

penuh kesadaran, sehingga beragam kegiatan yang dilakukannya 

berdasarkan kebiasaan dan kebutuhan para siswa. Kegiatan pembiasaan 

yang paling utama ialah mengajarkan siswa memilah sampah sesuai 

jenisnya dan membuang sampah pada tempatnya. Cahyono 

mengungkapkan bahwa mendidik anak-anak (siswa SD) lebih sulit dari 

pada remaja (SMP/SMA), karena siswa SD cenderung mudah melupakan 

kewajiban atau kebiasaan yang harus dilaksanakan di sekolah.57  Hal yang 

sama disampaikan oleh Kabid Kegiatan dan Kesiswaan, Dadang Afriyadi 

menyatakan bahwa pembiasaan merupakan target utama yang ingin 

dicapai oleh sekolah. Siswa diharapkan dapat membiasakan diri 

membuang sampah pada tempatnya, menyusun sepatu dengan rapi ketika 

akan menunaikan salat di masjid sekolah, antri dalam berwudu atau antri 

dalam membeli makanan.58 Penanaman dan pembiasaan juga terjadi di 

dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas. Guru kelas selalu berusaha 

menerapkan metode mengajar cooperatif learning dan mengajak siswa 

untuk berdiskusi. Para guru tidak bosan untuk terus-menerus 

mengingatkan dan mengarahkan siswa untuk melaksanakan pembiasaan 

tersebut.   

                                                           
57 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
58 Hasil wawancara bersama Dadang Afriyadi, Kabid Kegiatan dan Kesiswaan SD 

Muhammadiyah Wibraga, pada Jumat, 5 April 2019 
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Program-program strategis untuk menguatkan karakter siswa 

sudah terangkum dalam kerangka kurikulum yang ada, baik kurikulum 

nasional, kurikulum Muhammadiyah, dan kurikulum kekhasan yang ada 

di sekolah, didukung oleh sarana prasarana yang ada seperti masjid, aula, 

dan lain sebagainya. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh sekolah 

merupakan salah satu media potensial untuk pembinaan dan penguatan 

karakter siswa, meningkatkan mutu akademik excellent dan religious 

awareness. Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial serta potensi dan prestasi 

siswa yang sepadan dengan kegiatan intra dan ko-kurikuler. Moralitas 

agama digaungkan oleh warga sekolah dengan guru sebagai prioritas 

utama dalam menjalankan kegiatan tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepribadian peserta didik sangat dipengaruhi oleh 

keagamaan lokal. Program PPK berusaha menawarkan solusi untuk 

tantangan moral dalam masyarakat yang sangat religius melalui 

pendidikan. 

4. Pengawasan Program PPK 

Pengawasan dan evaluasi merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis dan menafsirkan proses dan hasil pelaksanaan 

nilai-nilai pendidikan karakter yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga dapat menjadi informasi yang dapat 

memberi makna dalam pengambilan kebijakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan program penguatan pendidikan karakter di sekolah. SD 
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Muhammadiyah Wibraga melakukan pengawasan dengan menggunakan 

manajemen kontrol buku attitude dan peraturan-peraturan sekolah, dan 

manajemen eksternal dengan cara melibatkan wali kelas dan humas kelas 

yang telah ditunjuk untuk melihat perilaku siswa selama di sekolah dan di 

rumah melalui buku kegiatan. 

Proses pengawasan di SD Muhammadiyah Wibraga dilakukan 

secara berkala. Pertama, mengembangkan indikator dari nilai-nilai yang 

ditetapkan dan disepakati. Kedua, menyusun instrument penilaian. Ketiga, 

melakukan pencatatan terhadap indikator. Keempat, melakukan analisis 

dan evaluasi pada guru. Kelima, melakukan tindak lanjut. Pengawasan 

juga dilakukan dalam kegiatan sehari-hari siswa selama berada di sekolah. 

Kalau uji sampel ya saya kira kan uji sampel anak-anak ya, 

bagaimana anak-anak ketika salat, bagaimana ketika anak-anak 

wudu, ya catatannya misalnya salat anak walaupun sudah kelas 4, 

5, 6, tapi wudunya belum sempurna, nah itu ada sekian persen 

anak-anak kalau wudu belum sempurna. Nah itu juga bagian dari 

evaluasi kita ya dari pengamatan yang ada. Parameter keberhasilan 

anak buang sampah pada tempatnya itu baru katakanlah mungkin 

68% misalnya, atau maksimal sekitar 75% maka kan masih punya 

25% anak yang belum tersadari, nah itu dalam proses pengamatan 

kita kan nanti bisa kita lihat, seperti itu.59 
 

Pengawasan yang dilakukan dengan memantau kegiatan siswa, 

misalnya kegiatan pengajian rutin dan tunas mentari juga melibatkan orang 

tua/wali siswa. Hal ini bertujuan untuk memudahkan guru untuk saling 

berkomunikasi (sharing) dengan orang tua/wali siswa, sehingga 

diharapkan ada solusi yang terbaik bagi siswa. Pengawasan dilaksanakan 

                                                           
59 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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melalui kegiatan intrakurikuler selama proses belajar di kelas maupun 

pada kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa. 

Saya punya yang namanya pengajian tunas mentari. Pengajian 

tunas mentari itu pengajian yang diselenggarakan oleh komunitas 

kelas. pengajian tunas mentari itu adalah pengajian karakter yang 

disitu menampilkan anak-anak sebagai petugasnya dari mulai MC 

sampai nanti pementasan ya. Masing-masing kelas juga beda-beda, 

ada yang pementasan, ada yang kreatif, ada yang kemudian hanya 

formalitas: ada MC ada nanti yang ngaji kemudian langsung ngisi 

materi, tapi sekian banyak kelas itu kreatif, mereka 

menyelenggarakan pementasan itu nanti yang maner nanti anak-

anak dari kelompok pengajiannya menjadi penyelenggara, 

sehingga saya setiap kali ada pengajian tunas mentari paling tidak 

saya bisa melihat potensi anak untuk jadi MC, kemudian 

keberanian anak untuk tampil baik yang ngisi di tari-tariannya, 

ngisi tadarus Al-Qurannya atau pada kemudian ngisi untuk 

pementasan seni yang lainnya.60 

 

SD Muhammadiyah Wibraga juga melakukan pengawasan 

terhadap SDM yang ada di sekolah. Guru dan karyawan diberikan 

pelatihan dan training sebagai pembimbing dan pembina akhlak siswa. 

Pelatihan dan training bagi guru diharapkan dapat memudahkan guru 

untuk mendidik dan membina karakter siswa secara istiqomah dan 

menyeluruh. Proses pembinaan dilakukan melalui pengajian rutin yang 

disebut pengajian karakter. Program ini juga diberikan untuk siswa, karena 

pada dasarnya pembinaan terhadap guru merupakan langkah awal dalam 

membina siswa.61 

Secara umum, proses pengawasan di SD Muhammadiyah wibraga 

mencakup hal-hal berikut: a) Melakukan pengawasan terhadap 

                                                           
60 Ibid 
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keterlaksanaan program penguatan pendidikan karakter secara berkala dan 

berkesinambungan; b) Melakukan pengawasan pada setiap sikap dan 

perilaku siswa dengan mengedepankan pembiasaan dan kesadaran diri; c) 

Melakukan pengawasan pada setiap sikap dan perilaku siswa untuk 

melihat kemungkinan kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

program PPK dan mengidentifikasi masalah yang ada; c) Melakukan 

pengawasan dengan menganalisis data yang ditemukan di lapangan untuk 

menyusun rekomendasi terkait perbaikan pelaksanaan program PPK; d) 

Melakukan pengawasan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program PPK di sekolah; dan e) Melakukan pengawasan 

dengan melibatkan orang tua/wali siswa melalui program pengajian Tunas 

Mentari untuk memantau perkembangan sikap dan prilaku siswa di 

rumah.62 

Proses pengawasan dilakukan langsung oleh kepala sekolah, 

sebagai orang yang bertanggung jawab penuh terhadap terlaksananya 

program-program sekolah. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Wibraga 

selalu melakukan evaluasi dan monitoring terhadap kinerja para kepala 

bidang dan koordinator masing-masing kegiatan. Pemantauan yang 

dilakukan kepala sekolah dikhususkan pada kegiatan yang berhubungan 

dengan proses pembelajaran siswa di kelas dan pada kegiatan budaya 

hidup Islami. Kegiatan pengawasan bertujuan untuk menjaring informasi 

                                                           
62 Hasil Wawancara bersama Kepala Sekolah, Kabid Kurikulum dan Pengajaran 

dan Kabid Ismuba dan BHI pada Maret 2019 



135 

 

dan memberikan kontrol terhadap pelaksanaan kegiatan PPK di berbagai 

bidang. Kegiatan pengawasan di SD Muhammadiyah Wibraga beriringan 

langsung dengan proses evaluasi, terutama pada kegiatan-kegiatan urgen 

yang harus segera diselesaikan di sekolah. 

Evaluasi merupakan cara-cara yang ditempuh untuk memperoleh 

informasi mengenai pelaksanaan pendidikan karakter siswa di sekolah. 

Evaluasi keberhasilan program penguatan pendidikan karakter dilakukan 

saat pembagian hasil belajar siswa. Evaluasi program PPK di SD 

Muhammadiyah Wibraga dilakukan melalui sistem evaluasi struktural 

sesuai dengan kinerja dari kepala bidang dan koordinator masing-masing 

bidang yang ada di sekolah.63 Kepala sekolah bertugas untuk mengawasi 

keberhasilan dari beragam program yang telah dijalankan. Tugas evaluasi 

dan monitoring didelegasikan kepada pengawas sekolah yang akan turun 

lapangan untuk mendampingi dan membantu sekolah secara langsug 

ketika terdapat suatu kendala. Dalam hal ini, belum ada evaluasi terperinci 

mengenai keterlaksanaan program penguatan pendidikan karakter di 

sekolah.    

Itu nanti evaluasinya memang kita belum secara rapi tertulis ya, 

kecuali memang nanti laporan. Laporan nanti kalo tidak salah 

kemarin beberapa waktu yang lalu itu kepala sekolah sempat 

menyampaikan juga di LPMP terkait dengan itu, evaluasi PPK. 

Ada masukan dari pusat juga, karena semua program sudah 

terlaksana, tapi kemudian dokumennya yang belum ada.64    
 

                                                           
63 Ibid 
64 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
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Proses evaluasi yang dilaksanakan melalui rapat sekolah dan rapat 

bidang secara rutin pada semua kegiatan sudah berjalan dengan cukup 

baik, namun, evaluasi program di SD Muhammadiyah Wibraga belum 

tersistem dengan baik. Pengelola sekolah tidak jarang melakukan evaluasi 

darurat untuk kegiatan atau program yang membutuhkan hal-hal khusus 

untuk segera dipenuhi/dikerjakan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan program, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Evaluasi jangka pendek dilakukan setiap akhir semester, 

sedangkan evaluasi jangka panjang dilakukan setiap akhir tahun untuk 

mengetahui seberapa jauh program peningkatan mutu telah mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kegiatan evaluasi tindak lanjut di SD Muhammadiyah Wibraga 

dilakukan dengan pola koordinasi. Kepala sekolah selalu berkoordinasi 

bersama kepala bidang masing-masing program terkait dengan 

penyelenggaraan program PPK di sekolah. Dalam melakukan evaluasi ini, 

kepala sekolah harus mengikutsertakan setiap unsur yang terlibat dalam 

program, khususnya guru dan tenaga lainnya agar setiap individu dapat 

menjiwai setiap penilaian yang dilakukan dan memberikan alternatif 

pemecahan masalah. Keterlibatan pihak eksternal (orang tua/wali siswa 

dan masyarakat) juga menjadi penilaian yang positif atas keberhasilan 

suatu program. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sudut 

pandang pihak luar bila dibandingkan dengan hasil penilaian internal atas 

keberhasilan suatu program di sekolah. 
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Secara umum, proses evaluasi di SD Muhammadiyah Wibraga 

masih berfokus pada kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Implementasi 

program PPK masih tergolong lemah dalam dokumentasi penilaian sikap 

siswa. Sekolah belum memiliki catatan tertulis dari hasil pengamatan 

terhadap sikap siswa, sehingga tidak ada dasar untuk sekolah dapat 

membuat kesimpulan tentang pencapaian indikator nilai yang dimiliki oleh 

siswa. Dalam hal ini, jelas bahwa administrasi yang memuat laporan nilai 

karakter tidak dapat dipenuhi oleh sekolah. Integrasi pendidikan karakter 

juga belum terlihat di sebagian besar proses pembelajaran, karena tidak 

ada nilai karakter tertentu (khusus) selain dari lima pilar utama PPK yang 

sengaja ditekankan. Masih banyak ditemukan metode pembelajaran 

berpusat pada guru yang kurang memfasilitasi siswa untuk aktif terutama 

bagi guru yang sudah lanjut usia dan cenderung terbiasa menggunakan 

metode pembelajaran klasik.  
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BAB IV 

IMPLIKASI PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

DI SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 

Implikasi program penguatan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 

Wibraga terletak pada mutu lulusan dan kualitas nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui penanaman (inkulkasi) dan pembiasaan (habituasi). Kegiatan penanaman 

dan pembiasaan tersebut dilakukan dengan beberapa pendekatan, yaitu 1) guru 

memberikan keteladanan baik di kelas maupun di luar kelas, 2) menciptakan iklim 

peduli lingkungan dan senantiasa mencerminkan lingkungan yang baik, 3) 

menghidupkan kontrol terhadap tingkah laku siswa dalam kesehariannya di 

sekolah, 4) memberi manfaat terhadap lingkungan sekitar, sehingga siswa 

bertanggung jawab terhadap perilakunya yang dapat bermanfaat bagi 

lingkungannya, 5) pengamalan nilai-nilai karakter melalui berbagai kegiatan di 

sekolah, 6) menanamkan tradisi budaya hidup islami, 7) menumbuhkan kesadaran 

siswa untuk selalu mengamalkan nilai-nilai karakter, 8) membiasakan siswa 

melakukan koreksi diri, dan 9) melibatkan orang tua/wali siswa dan masyarakat 

sekitar. 

Implikasi merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi 

tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mendidik 

siswa memiliki karakter dan bernilai. Hasil penelitian di SD Muhammadiyah 

Wibraga menunjukkan implikasi program PPK di sekolah meliputi tiga hal, yaitu: 

pertama, bagi kebijakan sekolah berupa kurikulum berbasis karakter, perangkat 

peraturan proses pembiasaan dan target yang dicapai; kedua, bagi sistem 
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manajemen pendidikan karakter yang sistemik-integratif; ketiga, bagi kualitas 

siswa yang berkarakter excellent academic dan religious awareness, yaitu memiliki 

kesadaran mewujudkan nilai-nilai karakter yang berkualitas, beriman dan takwa, 

mencintai ilmu pengetahuan, beramal saleh, percaya diri, berbudi pekerti yang 

luhur dan berkontribusi bagi masyarakat, sesuai harapan, kepuasan, kebanggaan 

dan kepercayaan orang tua/ wali siswa dan masyarakat. 

Pelaksanaan program PPK di SD Muhammadiyah Wibraga memberikan 

banyak perubahan ke arah yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari kebijakan 

sekolah yang berkomitmen menjadi sekolah piloting PPK,1 berpegang teguh pada 

visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan,2 kurikulum berbasis pendidikan 

karakter,3 didukung oleh kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler berbasis penguatan 

karakter,4 budaya hidup islami dengan proses pembiasaan, sistem manajemen yang 

menjadi lebih sistemik-integratif, perwujudan sikap dan perilaku siswa yang cerdas 

dan berkarakter yang dirasakan oleh semua warga sekolah. 

Ya tentu tetap kita merasakan ada inilah ya, ada perubahan, ada kemudian 

ke arah yang lebih positif, ke arah yang lebih baik, itu ya, baik dari kami 

unsur SDM, baik guru maupun karyawan, kemudian yang kedua juga bagi 

siswa ya kita lihat ya anak-anak semakin terbiasa untuk hidup tertiblah 

begitu ya, hidup tertib. Daya dukung orang tua semakin terasa juga semakin 

meningkat.5  

 

                                                           
1 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
2 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
3 Hasil wawancara bersama Dyah Astasari, Kepala Bidang Kurikulum dan 

Pengajaran SD Muhammadiyah Wibraga, pada Jumat, 5 April 2019 
4 Hasil wawancara bersama Dadang Afriady, Kepala Bidang Kegiatan dan 

Kesiswaan SD Muhammadiyah Wibraga, pada Jumat, 5 April 2019 
5 Hasil wawancara bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga, pada Selasa, 26 Maret 2019 
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Orang tua/ wali siswa dan masyarakat turut serta memberikan tanggapan 

positif terhadap beragam pelaksanaan kegiatan siswa di sekolah. Peningkatan 

karakter siswa tidak hanya dirasakan ketika siswa masih berada di sekolah, tetapi 

berlanjut hingga para siswa lulus dan berada di jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Hal inilah yang menjadi harapan dan cita-cita sekolah untuk menguatkan 

karakter siswa kapan pun dan di manapun berada. 

Dari sisi karakternya ya Alhamdulillah banyak yang mengatakan juga “ini 

anak-anak wibraga jogja kalau di rumah ya yang sudah bisa adzan sering 

adzan di masjid, termasuk yang belum lulus kemarin, soalnya kan kita 

kemarin ada parade santri ya, salah satunya ada lomba adzan, ada lomba 

tartil, lomba tilawah, lomba tahfid, dsb, itu kan memang yang di rumah 

mereka luar biasa, adzan lah bagi yang belum mengerti. Tapi masyarakat 

memang melihatnya ke situ. “Anak saya kemudian sudah hafalannya sampai 

ini, Pak” padahal disini belum diajarkan, nanti modal dari sini kemudian 

dilanjutkan lagi di SMP. Kemudian kemarin yang jadi komite yang sekarang 

mungkin sudah SMP/SMA, kok Alhamdulillah setelah saya kemudian 

hafalannya sudah nambah seginilah, yang disini tadi, yang disini dulu belum 

seberapa kemudian ada kelanjutannya lah gitu. Harapannya memang kita 

begitu, jadi tidak hanya putus di SD saja. Di SD kita hanya membekali saja.6 

 

Karakter siswa Wibraga yang semakin baik diiringi dengan peningkatan 

prestasi akademiknya. Peringkat akademik siswa Wibraga terus mengalami 

peningkatan, dengan meningkatknya level akademik siswa dari peringkat ke-10 

menjadi peringkat ke-7. Pada tahun 2018 prestasi akademik siswa Wibraga berada 

diposisi ke-4 se Kota Yogyakarta.7 Hal ini merupakan pencapaian yang baik bagi 

kepala sekolah dan para guru. Sekolah optimis untuk terus meningkatkan prestasi 

                                                           
6 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
7 Hasil Wawancara Bersama Cahyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Wibraga pada tanggal 26 Maret 2019 
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siswa di bidang akademik, khususnya pada peningkatan dan penguatan karakter 

siswa. 

Ya, Alhamdulillah tahun kemarin untuk perolehan akademik kelas 6 kan 

kita ada di peringkat 4 se-kota. Tahun ini untuk bisa, paling tidak 

mempertahankanlah, syukur nanti bisa naik ya, jadi memang korelasinya 

memang sangat ketatlah. Anak-anak kalau kemudian dari sisi religiusnya 

kemudian dari karakternya tidak kita perhatikan ya kalau hanya 

mengerjakan nilai saja, saya pikir ada hal yang kurang lah gitu, jadi memang 

harus imbanglah.8 

 

Implikasi positif lainnya yang dirasakan oleh sekolah adalah peran orang 

tua yang semakin meningkat terhadap beragam program-program yang berkaitan 

dengan penguatan karakter di sekolah. Brand “Sekolah Piloting PPK” juga 

memberikan dampak positif yang memudahkan pengelola sekolah untuk 

mempromosikan sekolah kepada masyarakat sebagai sekolah berkarakter. Hal ini 

menjadikan pengelola sekolah semakin yakin dan memiliki motivasi yang tinggi 

untuk melaksanakan program penguatan karakter di sekolah. Implikasi bagi sistem 

manajemen yang sistemik-integratif di SD Muhammadiyah Wibraga melalui 

pembiasaan (habitualisasi) nilai-nilai karakter dilakukan melalui pendekatan 

keteladanan dan pendekatan sistem, di antaranya:9 

1. Pemberian keteladanan di mana saja, baik di kelas maupun di luar kelas. 

2. Penciptaan iklim peduli lingkungan terhadap semua warga sekolah agar 

senantiasa mencerminkan lingkungan yang baik. 

3. Menghidupkan kontrol terhadap tingkah laku siswa di sekolah 

                                                           
8 Hasil wawancara bersama Muhammad Rozes Taufiq, Kepala Bidang Ismuba dan 

BHI SD Muhammadiyah Wibraga, pada Senin, 11 Maret 2019 
9 Hasil Wawancara bersama Kepala Sekolah, Kabid Kurikulum dan Pengajaran dan 

Kabid Ismuba dan BHI pada Maret 2019 



142 

 

4. Budaya hidup islami 

5. Memberikan manfaat terhadap lingkungan sekitar sehingga siswa turut 

bertanggung jawab terhadap perilakunya. 

6. Pengamalan nilai-nilai karakter melalui beragam program penguatan karakter 

di sekolah. 

7. Menanamkan tradisi kerja sama dalam membangun karakter dengan 

melibatkan orang tua/wali siswa dan masyarakat sekitar. 

Manajemen sekolah yang berintegrasi dengan program PPK di SD 

Muhammadiyah Wibraga menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi tempat yang 

baik untuk mendidik anak-anak menjadi generasi yang berkarakter. Perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program-program sekolah yang 

diinternalisasikan dengan nilai-nilai karakter mampu mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional, dan 

melahirkan generasi bangsa yang memiliki kompetensi dari sisi pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan, serta mampu menjawab tantangan zaman yang semakin 

kompleks dan dinamis. Anak-anak di tingkat sekolah dasar merupakan generasi 

emas sesungguhnya yang perlu dididik secara tuntas agar apa yang diajarkan dapat 

diperaktekkan ketika siswa berada di tingkat menengah ke atas (SMP/MTs, 

SMA/MA, dan Perguruan Tinggi).    

Pada dasarnya, Islam telah mengimplementasikan pendidikan karakter pada 

diri manusia. Dalam Islam, karakter atau yang disebut akhlak mempunyai 

kedudukan penting dalam memandu kehidupan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

Firman Allah SWT: 
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ه إنَِّ  ِ  ٱللَّّ مُرُ ب
ۡ
دۡلِ يهأ َٰنِ وه  ٱلۡعه َٰ وَإِيتهايِٕٓ ذيِ  ٱلِۡۡحۡسه نِ  ٱلۡقُرۡبه َٰ عه يهنۡهَه اءِٓ وه حۡشه  ٱلۡفه

رِ وه 
ي وه  ٱلمُۡنكه رُونه  ٱلۡۡهغِۡ كَّ لَّكُمۡ تهذه   ٩٠يهعظُِكُمۡ لهعه

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran (Q.S. An-Nahl: 90). 

 

Manusia diwajibkan untuk selalu berbuat ihsan dengan memperkuat kualitas 

amalan, dan berbuat yang lebih baik, sehingga keimanan dapat meningkat dan dapat 

berbuat lebih baik dan lebih adil kepada sesama manusia. Perbuatan ihsan harus 

diiringi dengan meninggalkan perbuatan yang keji, dosa yang dapat merusak 

pergaulan dan kehidupan sesama manusia. Pendidikan karakter yang diperoleh dari 

sekolah dasar akan memberikan dampak positif bagi kehidupan seorang siswa di 

tingkat yang lebih tinggi. Program penguatan karakter menjadikan siswa semakin 

berakhlak dan memahami makna hidup yang sesungguhnya sebagai hamba Allah 

SWT.   

Penguatan pendidikan karakter merupakan totalitas dari proses psikologis 

dan sosial kultual yang dikelompokkan dalam olah hati (spiritual and emotional 

development), olah pikir (intellectual development), olah raga dan kinestetik 

(physical and kinesthetic development), dan olah rasa dan karsa (affective and 

creativity development). Dalam dimensi pengolahan karakter pada olah hati (etik) 

yaitu individu yang memiliki kerohanian mendalam, beriman dan bertakwa. Pada 

olah rasa (estetis) yaitu individu yang memiliki integritas moral, rasa berkesenian 

dan berkebudayaan. Selanjutnya pada olah pikir (literasi) yaitu individu yang 

memiliki keunggulan akademis sebagai hasil pembelajaran dan pembelajar 
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sepanjang hayat, dan olah raga (kinestetik) yaitu individu yang sehat dan mampu 

berpartisipasi aktif sebagai warga negara. Program PPK di dalam lembaga 

pendidikan dapat membangun dan membekali siswa sebagai generasi emas 2045 

yang pancasilais dan berkarakter dalam menyongsong kehidupan di masa depan. 

Hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam 

satu bangunan konseptual mengenai manajemen sekolah yang berintegrasi dengan 

program PPK sebagai upaya melahirkan generasi yang cerdas dan berkarakter, 

sebagai berikut: 
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Bangunan Konseptual Model Manajemen Sekolah Berintegrasi PPK 

Sistemik-Integratif, Berbasis Personifikasi, Role Model dan Habitualisasi 

 

SD Muhammadiyah Wibraga merupakan sekolah pilot project PPK yang 

berkomitmen menjalankan program PPK. Bangunan konseptual model manajemen 

sekolah berintegrasi PPK di atas memberikan gambaran bahwa implementasi PPK 

Visi dan Misi 

Sekolah 

Perpres Nomor 87 tahun 

2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter: 

Sekolah Piloting PPK 

Wujud nilai-nilai karakter: 

5 pilar karakter PPK, Inkulkasi dan habituasi, excellent dan religious awareness 

Model 

Perencanaan: 

Sistemik-

integratif 

Model Pelaksanaan: 

Integrasi PPK pada kegiatan 

Intrakurikuler, Ko-kurikuler, 

dan Ekstrakurikuler: 

Program PPK Berbasis 

Kelas, PPK Berbasis 

Budaya Hidup Islami, dan 

PPK Berbasis Masyarakat 

Model 

Pengawasan: 

Buku 

Kegiatan/Attitude 

Pola koordinasi, 

Evaluasi Struktural 

Implikasi 

Kebijakan Sekolah: 

kurikulum berbasis 

karakter, perangkat 

peraturan proses 

pembiasaan dan 

target yang dicapai  

Sistem 

Manajemen: 

Pendidikan karakter 

sistemik-integratif 

Brand Sekolah 

Karakter 

Kepercayaan Masyarakat: 

Memiliki kepuasan dan kebanggaan terhadap sekolah 

Memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap sekolah 
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telah tertuang dalam rumusan visi dan misi sekolah. Model manajemen sekolah 

berintegrasi PPK di SD Muhammadiyah Wibraga dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Visi dan misi sekolah bersinergi dengan Perpres Nomor 87 tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter dan menjadi komando bagi kegiatan-kegiatan 

yang akan dilaksanakan di sekolah. Integrasi dari dua hal tersebut bertujuan 

untuk mewujudkan nilai-nilai karakter: lima nilai karakter utama PPK, 

penanaman dan pembiasaan nilai-nilai karakter bagi siswa agar menjadi 

individu yang cerdas dan berkarakter. Proses penanaman dan pembiasaan ini 

dilakukan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan berbagai 

kegiatan sekolah yang saling berkaitan dan memberikan timbal-balik untuk 

perbaikan kegiatan yang lebih baik. Penerapan ketiga fungsi manajemen 

tersebut memberikan implikasi positif bagi kebijakan sekolah, sistem 

manajemen pendidikan karakter dan kualitas karakter siswa yang pada 

akhirnya akan meningkatkan brand sekolah di mata orang tua/ wali siswa dan 

masyarakat. 

2. Visi dan misi sekolah mengatur dan membatasi gerak proses perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan kegiatan sekolah, mengatur sasaran kebijakan 

sekolah dan sistem manajemen sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

dan membentuk brand sekolah sesuai yang diharapkan (kepercayaan 

masyakarat).   

Sekolah seringkali menjadi tersangka utama ketika terjadi krisis karakter di 

kalangan siswa, meskipun masalah tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 

didukung oleh pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, 
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pendidikan karakter menjadi salah satu unsur penting yang akan menjadi bekal para 

siswa di masa mendatang. PPK lahir karena kesadaran akan tantangan ke depan 

yang semakin kompleks dan tidak pasti, namun sekaligus melihat ada banyak 

harapan bagi masa depan bangsa. Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk 

mempersiapkan siswa secara keilmuan dan kepribadian, berupa individu-individu 

yang kokoh dalam nilai-nilai moral, spiritual dan keilmuan. Pemahaman tentang 

latar belakang, urgensi dan konsep dasar PPK menjadi sangat penting bagi warga 

sekolah agar dapat menerapkannya sesuai dengan konteks pendidikan di 

wilayahnya masing-masing. Prestasi akademik memang sebuah hal yang penting, 

namun di sisi lain pendidikan karakter juga memegang peran untuk perkembangan 

anak di kemudian hari. Proses penanaman dan pembiasaan membentuk karakter 

siswa yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis temuan tentang manajemen 

sekolah berintegrasi penguatan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. SD Muhammadiyah Wibraga menjadi salah satu sekolah piloting PPK 

tingkat sekolah dasar di wilayah Kota Yogyakarta. Pembentukan sekolah 

piloting diawali oleh komitmen pengelola sekolah untuk menjalankan 

pendidikan karakter di berbagai kegiatan di sekolah. Penunjukkan SD 

Muhammadiyah Wibraga sebagai salah satu sekolah piloting PPK di 

wilayah kota Yogyakarta merupakan apresiasi dari pemerintah terhadap 

program-program pendidikan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah 

mengarah pada pembentukan karakter siswa. Pengelola sekolah 

menyadari bahwa anak-anak merupakan generasi emas sesungguhnya 

yang perlu dididik dan dibina secara intensif agar untuk dapat menjadi 

manusia cerdas dan berkarakter. Program PPK yang ada di sekolah 

semakin meyakinkan dan memotivasi para guru untuk terus berusaha 

melahirkan generasi muda yang berkarakter. 

2. Model perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

program PPK berdasarkan visi, misi, dan tujuan sekolah secara sistemik-

integratif. Pengorganisasian dilakukan dengan menjadikan struktur 
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organisasi sekolah sebagai tim pengembang PPK dan membangun 

struktur program, struktur kurikulum dan struktur kegiatan secara rinci. 

Pelaksanaan PPK diintegrasikan pada tiga kegiatan di sekolah yaitu 

program PPK berbasis Kelas dengan mengintegrasikan konten penguatan 

karakter ke dalam mata pelajaran; PPK berbasis budaya sekolah dengan 

mengintegrasikan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 

dan budaya hidup islami; dan PPK berbasis Masyarakat melalui kegiatan 

pengajian yang melibatkan orang tua/wali siswa dan masyarakat. 

Pengawasan program PPK dilaksanakan langsung oleh kepala sekolah 

dengan pola koordinasi dan evaluasi terstruktur kepada kabid-kabid yang 

mengkoordinir kegiatan-kegiatan sekolah yang berintegrasi dengan 

program PPK. 

3. Program PPK memberikan implikasi positif bagi sekolah, diantaranya: 

pertama, bagi kebijakan sekolah berupa kurikulum berbasis karakter, 

perangkat peraturan proses pembiasaan dan target yang dicapai; kedua, 

bagi sistem manajemen pendidikan karakter yang sistemik-integratif; 

ketiga, bagi kualitas siswa yang berkarakter excellent academic dan 

religious awareness, yaitu memiliki kesadaran mewujudkan nilai-nilai 

karakter yang berkualitas, beriman dan takwa, mencintai ilmu 

pengetahuan, beramal saleh, percaya diri, berbudi pekerti yang luhur dan 

berkontribusi bagi masyarakat, sesuai harapan, kepuasan, kebanggaan 

dan kepercayaan orang tua/wali murid dan masyarakat. Secara khusus, 
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“Sekolah Piloting” meningkatkan brand SD Muhammadiyah Wibraga 

sebagai rujukan sekolah berkarakter. 

B. Kontribusi Teoritik dan Praktis 

1. Konsep pendidikan berkarakter excellent academic dan religious 

awareness; excellent academic value dan nilai-nilai kesadaran beragama 

dikembangkan dengan berpijak pada prinsip keterpaduan filosofi 

pendidikan karakter Ki Hajar Dewantara, yaitu olah hati, olah raga, olah 

karsa, dan olah pikir. Penguatan nilai-nilai karakter tersebut dilakukan 

dengan proses inkulkasi dan habituation yang sejalan dengan konsep 

riyadhah Al-Ghazali untuk membentuk akhlak siswa agar menjadi insan 

kamil.  

2. Implementasi fungsi manajemen George R. Terry (planning, organizing, 

actuating, controlling) menghasilkan konsep sistemik-integratif bagi 

kebijakan sekolah yang berintegrasi dengan Perpres Nomor 87 Tahun 

2017 dengan PPK. 

3. Keberhasilan penerapan kebijakan PPK pada sekolah pilot project PPK 

yang didukung oleh Muhammadiyah sebagai organisasi masyarakat, 

Polresta DIY, dan masyarakat sekitar meningkatkan brand SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta sebagai Sekolah Karakter, 

sehingga dapat menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah dasar lainnya, di 

antaranya SD Muhammadiyah Wirobrajan 1 dan SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 2 Yogyakarta. 
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C. Saran 

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panjang 

mengenai manajemen sekolah berintegrasi program PPK, ada beberapa saran 

yang ingin peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Bagi pengelola SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta untuk selalu 

meningkatkan kualitas pendidikan dan penguatan karakter siswa dengan 

cara meningkatkan kompetensi para guru dan komponen lembaga 

pendidikan sehingga menjadi teladan yang profesional, membekali siswa 

dan orang tua/wali siswa dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, dan agamanya. Selain itu, 

pihak sekolah hendaknya meningkatkan dan menetapkan proses evaluasi 

terhadap berbagai kegiatan di sekolah secara jelas dan teratur agar mudah 

diadakan tindak lanjut.  

2. Bagi pejabat yang berwenang, dinas pendidikan, dan pemerintah untuk 

selalu memberikan perhatian dan motivasi yang proporsional terhadap 

program-program sekolah, khususnya program PPK demi menyongsong 

generasi emas 2045 yang cerdas dan berkarakter. 

3. Bagi pegiat lembaga pendidikan, mahasiswa dan peneliti, perlu melakukan 

penelitian dan kajian yang lebih mendalam mengenai program-program 

penguatan pendidikan karakter khususnya di sekolah-sekolah piloting 

PPK agar dapat menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lainnya untuk ikut 

serta melaksanakan program PPK di sekolah dan berkomitmen mendidik 

siswa untuk lebih berkarakter. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
MANAJEMEN SEKOLAH TERINTEGRASI PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) 

DI SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 YOGYAKARTA 
 

Nama :  

Jabatan  :  

Hari/Tanggal :  

 
1. Apa motivasi pengelola sekolah menjadikan SD Muh Wibraga sebagai sekolah piloting 

PPK? 
2. Bagaimana proses SMP N 15 menjadi sekolah piloting PPK? Apakah melalui proses 

penunjukan atau pengajuan? 
3. Bagaimana implikasi program PPK bagi sekolah (sekolah, siswa, dan guru)? 
 
Perencanaan 
1. Apakah ada Tim Pengembang/Tim Khusus dalam pelaksanaan PPK? 
2. Bagaimana mengidentifikasi berbagai potensi sekolah dalam merumuskan program-

program PPK? 
3. Bagaimana proses sosialisasi program PPK kepada pemangku kepentingan Pendidikan 

(orang tua, guru, siswa)? 
4. Apa saja nilai-nilai karakter yang diintegrasikan dalam berbagai program PPK? 
5. Kapan proses penyusunan program PPK berlangsung? 
6.  Apa saja program-program PPK yang ada di sekolah? 
7. Bagaimana pengelolaan anggaran untuk program PPK? 
8. Bagaimana pengaturan waktu untuk berbagai program PPK? 
9. apa saja target atau indokator pencapaian program PPK? 
10. Apa saja daya dukung dalam pelaksanaan program PPK? 

 
Pelaksanaan 
1. Apakah ada pedoman pelaksanaan PPK? 
2. Siapa yang melaksanakan atau bertanggung jawab terhadap program PPK? 
3. Bagaimana cara/strategi pelaksanaan program PPK? 
4. Kapan program PPK dilaksanakan? 
5. Bagaimana mekanisme atau standar operasional program PPK di sekolah? 

 
Pengawasan 
1. Bagaimana proses pengawasan program PPK di sekolah agar dapat terlaksana sesuai 

dengan yang diharapkan? 
2. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program PPK? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program PPK? 
4. Apa saja upaya Tim Pengembang PPK dalam mengatasi faktor penghambat dalam 

pelaksanaan PPK? 
 
Evaluasi 
1. Apakah ada Tim Evaluasi program PPK di sekolah? 
2. Bagaimana cara penyusunan instrument evaluasi program PPK? 
3. Apa saja isi instrument evaluasi program PPK? 
4. Kapan pelaksanaan evaluasi program PPK? 
5. Bagaimana tindak lanjut dan hasil dari evaluasi program PPK? 

 
Terima kasih ^^  

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 11 Maret 2019 

Lokasi    : Ruang Guru Putra 

Sumber Data   : Muhammad Rozes Taufiq 

Deskripsi Data 

Informan merupakan Kabid Ismuba dan BHI, SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

Kota Yogyakarta sekaligus sebagai informan pertama yang peneliti wawancarai. 

Wawancara berlangsung selama 45 menit di ruang guru laki-laki. Pertanyaan yang 

disampaikan terkait dengan SD Muhammadiyah Wibraga sebagai sekolah pilot project 

PPK, program kerja PPK bidang Ismuba dan BHI. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah Wibraga telah 

menjalankan pendidikan karakter di sekolah sejak lama, kemudian ditunjuk menjadi 

sekolah piloting PPK. Bidang Ismuba dan BHI memiliki banyak program pendidikan 

karakter, di antaranya morning Quran, pengajian tunas mentari, baitul arkom yang 

memberikan implikasi positif bagi penguatan karakter siswa. 

Interpretasi 

 Penunjukan sekolah piloting PPK menjadikan SD Muhammadiyah Wibraga lebih 

berkomitmen dalam menjalankan program PPK dan meningkatkan kualitas karakter siswa. 

Orang tua/ wali siswa ikut berpartisipasi mensukseskan kegiatan PPK di sekolah. 

Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

nilai akademis dan karakter siswa.  

 

 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Selasa, 12 Maret 2019 

Lokasi    : Ruang UKS 

Sumber Data   : Fika Widiana 

Deskripsi Data 

Informan merupakan koordinator lomba dan guru kelas. Pertanyaan yang peneliti 

ajukan berkaitan dengan proses sekolah menjadi sekolah piloting PPK dan target/indikator 

yang ingin dicapai sekolah setelah menjadi pilot project PPK. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah Wibraga sudah sering 

mengikuti lomba-lomba pendidikan karakter dan berhasil menjadi meraih juara. Salah satu 

program unggulannya ialah program Polcil (Polisi Cilik) yang bekerja sama dengan 

Polresta DIY untuk melatih siswa yang termasuk dalam kelompok Polcil. Prospek 

keberhasilan sekolah terletak pada pembiasaan siswa melakukan hal-hal yang positif 

selama berada di sekolah dan berlangsung pula ketika berada di rumah. 

Interpretasi 

Dalam melaksanakan program PPK, sekolah bekerja sama dengan masyarakat. 

Sekolah membentuk komite ramah anak dan FGD bagi orang tua dan siswa. Program PPK 

semakin menguatkan karakter siswa dan membentuk karakter siswa melalui proses 

inkulkasi dan habituasi.  

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 26 Maret 2019 

Lokasi    : Ruang Kelas Lt. 2 

Sumber Data   : Cahyono 

Deskripsi Data 

Informan merupakan kepala sekolah SD Muhammadiyah Wibraga. Pertanyaan 

yang disampaikan terkait dengan implementasi program PPK di sekolah, program-program 

khusus PPK, indikator keberhasilan PPK di sekolah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah berkomitmen menjalan program 

PPK, mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Sekolah membentuk tim pengembang PPK, merumuskan berbagai kegiatan bersama kabid 

dan menjalankan kegiatan-kegiatan perbaikan untuk meningkatkan karakter siswa menjadi 

lebih baik.   

Interpretasi 

Program PPK cukup berhasil meningkatkan karakter siswa melalui proses 

penanaman dan pembiasaan. Tim pengembang PPK merancang berbagai program dengan 

tiga program khusus PPK yang termasuk dalam kelompok karakter (PKS/Polcil, Dokter 

Cilik, dan Pustakawan Cilik). Secara formal, nilai akademis siswa meningkat seiring 

dengan peningkatan karakter siswa. Namun, proses evaluasi program PPK belum 

terlaksana dengan baik. Berbagai hasil kegiatan di sekolah belum terdokumentasi dengan 

rapi dan teratur. 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 5 April 2019 

Lokasi    : Ruang UKS 

Sumber Data   : Dadang Afriady, S.Pd 

Deskripsi Data 

Informan merupakan kabid bidang kegiatan dan kesiswaan SD Muhammadiyah 

Wibraga. Pertanyaan yang disampaikan terkait dengan program PPK pada kegiatan 

ekstrakurikuler dan implikasi program tersebut pada peningkatan karakter siswa. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah memiliki banyak kegiatan 

ekstrakurikuler yang menunjang penguatan karakter siswa. Sekolah berkomitmen 

menjalankan program PPK dan membentuk siswa terbiasa melakukan hal-hal positif untuk 

meningkatkan karakter siswa. Siswa mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah dengan penuh antusias. 

Interpretasi 

 Kegiatan ekstrakurikuler yang mengarah pada program PPK cukup mampu 

menanamkan nilai utama PPK pada diri siswa dan meningkatkan kreativitas siswa. Siswa 

menjadi lebih aktif dan antusias mengikuti berbagai program PPK di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 5 April 2019 

Lokasi    : Ruang UKS 

Sumber Data   : Dyah Astasari 

Deskripsi Data 

Informan merupakan Kabid Kurikulum dan Pengajaran. Pertanyaan yang 

disampaikan terkait dengan program PPK yang berkaitan dengan kurikulum dan 

pengajaran, dan indikator keberhasilan program PPK selama proses belajar mengajar di 

kelas. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa program PPK diintegrasikan pada RPS dan 

Silabus. Guru menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan strategi dan metode belajar, 

mengajak siswa menjadi lebih aktif di kelas. 

Interpretasi 

Integrasi program PPK pada RPS dan Silabus menuntut guru lebih kreatif dalam 

mengajar dan mampu menggunakan berbagai metode dan strategi belajar. Pembelajaran di 

kelas lebih menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif. Namun, tidak semua guru dapat 

mengaplikasikan metode dan strategi belajar. Masih ada beberapa guru yang menggunakan 

metode klasik, terutama pada guru-guru yang telah lanjut usia dan guru yang sudah terbiasa 

mengajar dengan cara lama. Sekolah berusaha terus meningkatkan kinerja guru dan 

memotivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar. 
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PLP-KKN Integratif 86 
Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Ketua Panitia 

2015 
Seminar dan Pelatihan Karya Tulis 
Ilmiah dan Jurnalistik 

Manajemen Pendidikan 
Islam FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Peserta 



2015 
Lomba Karya Tulis Ilmiah Al-Qur’an BIQ 
(Batsu Al-‘Ilmi Al-Qur’an) tingkat 
Nasional 

DPP PKTQ 
(Pengembangan 

Kepribadian dan 

Tahsinul Qur’an) FITK 
UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 

Panitia 

2015 
Seminar Nasional “Arah Kebijakan 
Prodi MPI di Indonesia” 

Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam FITK 

UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Panitia  

2015 
Seminar Nasional “Qur’anic 
Entrepreneurship: Kiat-kiat Sukses 
Bisnis Berbasis AlQuran’ 

Jurnal Pendidikan 

Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

Panitia 

2017 
Pelatihan Penulisan Artikel Jurnal 
Internasional 

Perkumpulan Program 

Studi Manajemen 
Pendidikan Islam 

(PPMPI) Indonesia 
bekerja sama dengan 

Program Studi 

Manajemen Pendidikan 
Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Peserta 

2017 
Workshop Akreditasi Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Perkumpulan Program 

Studi Manajemen 

Pendidikan Islam 
(PPMPI) Indonesia 

bekerja sama dengan 
Program Studi 

Manajemen Pendidikan 

Islam UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

Peserta  

2017 
Focus Group Discussion 
“Menghidupkan Nilai-Nilai Pancasila di 
Sekolah” 

Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Peserta  

2018 
Kuliah Umum “Entrepreneurship untuk 
Generasi Milenial” 

Prodi MPI Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

Moderator  

2018 
Seminar “Studi Agama dan Tantangan 
Pendidikan Multikultural di Nusantara” 

Forum Komunikasi 

Mahasiswa Program 
Magister (FKMPM) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Peserta  

2018 

The 1st Annual Conference on Islamic 

Education Management (ACIEM) 

“Islamic Education Management for 
Milenial Generation: Quality and 

Competitiveness” 

Perkumpulan Program 

Studi Manajemen 
Pendidikan Islam 

(PPMPI) Indonesia 

bekerja sama dengan 
Prodi MPI, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Presenter  



2018 

Seminar dan Lokakarya The 1st Annual 

Conference on Islamic Education 
Management (ACIEM) “Peningkatan 

Mutu Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Berdaya Saing” 

Perkumpulan Program 
Studi Manajemen 

Pendidikan Islam 

(PPMPI) Indonesia 
bekerja sama dengan 

Prodi MPI, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

Peserta  

2018 Menulis Karya Ilmiah Terpublikasi 

Pusat Pengembangan 

Madrasah (PPM) 
bekerja sama dengan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Fasilitator  

2018 

Latihan Kepemimpinan Mahasiswa 

Magister MPI 2018 “Bring the Leaders 

in You” 

Program Magister MPI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Peserta  

2018 

The 1st Annual Conference on Madrasah 

Teachers (ACoMT) “Meneguhkan Peran 

Madrasah dalam Pembentukan Karakter 

Bangsa” 

Kelompok Kerja 
Pengawas (Pokjawas) 

bekerja sama dengan 
Pusat Pengembangan 

Madrasah (PPM) 
Kantor Kementerian 

Agama Provinsi DIY 

Panitia  

2019 

Temu Tahunan PPMPI ke-7 dan The 2nd 
Annual Conference of Islamic Education 

Management “The Scientific Paradigm 

of Islamic Education Management” 

Perkumpulan Program 
Studi Manajemen 

Pendidikan Islam 

(PPMPI) Indonesia 
bekerja sama dengan 

Prodi MPI, IAIN 
Manado 

Peserta  

 

PENGHARGAAN/PIAGAM 

Tahun  Bentuk Penghargaan Pemberi  

2011 

Piagam sebagai Tanda Siswa Berpretasi dan Terbaik 3 

(Nilai Tertinggi UN se jurusan IPS dan rangking paralel 

selama semester 1-6) 

MAS As’ad Jambi 

2014 
Piagam Pembacaan Puisi Kolosal 1000 Deklamator 
“Festival Sastra UNY 2014: Pamplet Doa Masa Darurat” 

Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) 

2015 Piagam sebagai Mahasiswa Produktif dalam MPI Awards  

Prodi MPI, Fakultas Ilmu 
Tabiyah dan Keguruan 

(FITK) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

 

 



PENGALAMAN ORGANISASI/PROFESI ILMIAH 

Tahun Jenis / Nama Organisasi 
Jabatan / Jenjang 

keanggotaan 

2013-

2014 

EXACT (Excellent Academic Community) UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Anggota Divisi 

Exactpreneurship 

2013-

2014 

Tarbiyah News, Majalah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Reporter 

2014-
2015 

Tarbiyah News, Majalah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sekretaris Redaksi 

2013-

2014 

DPP PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul 

Qur’an) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Pengurus  

2014-

2015 

DPP PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul 
Qur’an) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Pengurus 

2014-
sekarang 

Jurnal Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Admin Asisten 

2015-

sekarang 

Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

Admin Asisten 

2018-

2019 
Ikatan Keluarga Mahasiswa Pascasarjana (IKMP) 

Koordinator Kementerian 

Jurnal dan Publikasi 

 

 

  Yogyakarta, 3 Mei 2019 

Yang menyatakan, 

 

 

 

  

 

 

Atika 

 


